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“Sungguh keadaan dunia, bangsa-bangsa, adat-istiadat dan keyakinan mereka
tidak selalu mengikuti satu model dan sistem yang tetap, melainkan selalu
berbeda-beda (berubah) seiring perjalanan hari dan masa, berpindah dari satu
kondisi menuju kondisi lainnya. Sebagaimana hal itu terjadi pada manusia,
waktu, dan kota, di berbagai kawasan, zaman, dan negeri juga
terjadi/berlangsung sunnah Allah (sunnatullah) yang telah terjadi pada hamba-
hambaNya.”

Waliyyuddin ‘Abdurrohman bin Muhammad, Mugoddimah Ibn Khidun\ol 1,
(Damaskus; Dar Ya’rob, 2004), 37-38
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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya
dengan menuliskan coretan horisontal (macron) diatas huruf, seperti a, i dan
u (,, < dan ;). Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata
yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi sebagai sifah (modifier) atau
mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ak”, sedangkan yang berfungsi
sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”.

B. Vokal Pendek

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
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I.  Lain-Lain:
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana

dalam kamus tersebut.
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ABSTRAK

Muhammad Ibtihajuddin, 2020, Tradisi Perkawinan Nyebrang Segoro Geni
Perspektif Maqgasid Al-Shari’ah Jamal AI-DIN ‘Athiyyah (Studi Di Desa
Banaran, Kertosono, Nganjuk), Tesis, Program Studi Magister Al-Ahwal
Al-Syakhsiyyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Roibin, M.H.I. (2) Dr. Sudirman,
MA

Kata Kunci: Tradisi Perkawinan Nyebrnag Segoro Geni, Maqasid al-Shari’ah
Jamal al-Din ‘Athiyyah

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah tradisi di Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk yang melarang masyarkatnya untuk melangsungnkan
perkawinan dengan masyarakat Desa Bangsri, Kertosono, Nganjuk dengan
konsekuensi marabahaya yang didapat apabila melanggarnya. Magasid Al-
Shari’ah dijelaskan secara jelas oleh Jamal AI-DIN ‘Athiyyah dalam masalah
perkawinan agar dapat secara fokus menjawab permasalahan perkawinan secara
mendalam.

Penelitian ini pertama bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan
masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk terhadap tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni. Kedua, untuk mendeskripsikan alasan tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni dapat lestari hingga sekarang. Ketiga, mendeskripsikan
analisis maqasid al-shari’ah Jamal Al-DiN ‘Athiyyah terhadap tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni di Desa Banara, Kertosono, Nganjuk.

Proses penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian bertempat di
Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk. Sumber datanya yaitu primer dan skunder.
Pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya ialah
pengeditan, Klasifikasi, verifikasi, dan menganalisis. Adapun keabsahan data
menggunakan triangulasi dari sumber data dan mengaitkan dengan teori magasid
al-shari’ah Jamal AI-DiN ‘Athiyyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Bahwasannya pandangan masyarakat
terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni mempunyai corak Islam
Progresif, yakni mengakomodir tradisi perkawinan tersebut berdasarkan kondisi
sosial dan kemaslahatan. 2) Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa
Banaran, Kertosono, Nganjuk dapat lestari hingga sekarng berdasarkan dua
alasan; keselamatan dan penghormatan terhadap leluhur. 3) Tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni mendapatkan legalits di muka hukum Islam dalam
pandangan magqasid al-shari’ah Jamal Al-DiN ‘Athiyyah. Bisa dikatakan seperti
itu dikarenakan substansi tentang tradisi ini telah memenuhi aspek yang
diinginkan oleh magqasid al-shari’ah dalam perkawinan yang mulanya ada tujuh
kemudian penulis ambil intisarikan menjadi empat, yakni menjaga agama,
menjaga keturunan, menciptakan nuansa yang sakinah, mawaddah warahmah dan
menjaga keuangan.
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ABSTRACT

Muhammad Ibtihajuddin, 2020, Marriage Tradition Crossing Segoro Geni
Perspective of Magqasid Al-Shari’ah Jamal Al-DIN ‘Athiyyah (Study in Banaran
Village, Kertosono, Nganjuk), Thesis, al ahwal al syakhsiyyah study program
postgraduate school state iislamic university of maulana malik ibrahim Malang,
Advisors: (1) Dr. H. Roibin, M.H.I. (2) Dr. Sudirman, MA

Keywords: Marriage Tradition Nyebrnag Segoro Geni, Magasid Al-
Shari’ah Jamal AI-DiN ‘Athiyyah

The marriage tradition crossing segoro geni is a tradition in Banaran village
, Kertosono, Nganjuk that prohibits the community from marrying into the people
of Bangsri village, Kertosono, Nganjuk with distressing consequences if they
break it. Magasid Al-Shari’ah is clearly explained by Jamal AI-DiN ‘Athiyyah in
matters of marriage in order to focus on answering problems of marriage in depth.

This research first aims to describe the views of the people of Banaran
village, Kertosono, Nganjuk on the marriage tradition crossing the segoro geni.
Second, to describe the reasons for the marriage tradition crossing the segoro geni
to be preserved until now. Third, describe the analysis of Maqgasid Al-Shari’ah
Jamal AI-DiN ‘Athiyyah on the marriage tradition crossing the segoro geni in
Banara Village, Kertosono, Nganjuk.

This research process uses descriptive research with the type of field
research and a qualitative approach. The research location is located in Banaran
Village, Kertosono, Nganjuk. The data sources are primary and secondary. Data
collection in the form of interviews and documentation. Data analysis is editing,
classification, verification, and analysis.  The validity of the data uses
triangulation from the data source and connects with the theory of Magasid Al-
Shari’ah Jamal AI-DiN ‘Athiyyah.

The results of this study indicate: 1) That the community's view of the
tradition of crossing the segoro geni marriage has a progressive Islamic style,
which is to accommodate the marriage tradition based on social conditions and
benefits. 2) The marriage tradition of crossing segoro geni in the villages of
Banaran, Kertosono, Nganjuk can be preserved until now based on two reasons;
safety and respect for ancestors. 3) The tradition of marriage across segoro geni is
legal in Islamic law in the view of Magasid Al-Shari’ah Jamal Al-DiN ‘Athiyyah.
It can be said like that because the substance of this tradition has fulfilled the
aspects desired by Maqgasid Al-Shari’ah in a marriage, which initially had seven,
then the author takes the essence into four, namely maintaining religion,
preserving descent, creating a sakinah, mawaddah warahmah and take care of
finances.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkawinan merupakan sunnatulloh, kebutuhan individu, kebutuhan
masyarakat secara umum untuk melangsungkan eksistensinya. Perkawinan
menjadi sangat penting dalam ruang lingkup keluarga khususnya guna
menciptakan sosial yang baik dan tertata dengan baik kemudian dapat pula
melahirkan komunitas sosial yang besar dan sehat! Akan tetapi. di
masyarakat biasanya ada tradisi tentang perkawinan yang melekat di
masyarakat tapi dianggap menhambat perkaawinan menurut orang modern
dan orang yang melek agama.

Di Jawa banyak sekali tradisi-traidisi yang menjadi aturan perkawinan
dan tentunya itu mempunyai pandangan mistis. Bahkan di setiaap daerah
mempunyai mitos yang diyakini oleh masyarakat tersebut hingga dewasa ini.
Dalam kasus perkawinan, mitos tentang larangan perkawinan sangat diyakini
dan menjadi pertimbangan utama dalam menentungan proses pra perkawin
bisa dilanjut atau tidak. Karena dikhawatirkan akan adanya malapateka yang
menimpa pasangan suami istri ketika melanggar adat tersebut, bahkan lebih
ditakutka apabila musibah tersebut menjalar ke masing-masing keluarga
besar dari suami istri. Karena hal tersebut, tak ayal adat setiap daerah sangat

diyakini karena meenyangkut tentang tercapai atau tidaknya tujuan

1. > Abd Robbi al-Nabiy ‘Ali al-Jarihl, a/-Zawaj al-’Urfi, (Kairo : Dar al-Roudloh, tt), 3.
Ahmad Mujahdin, Pembaharuan Hukum Acara Peradilan Agama, (Bogor : Galia Indonesia,
2014), 1.



perkawinan, yakni sakinah, mawaddah wa rohmah. Di Desa Banaran
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk terdapat adat larangan perkawinan
yang bernama ‘“Nyebrang Segoro Geni”. yakni larangan kepada warga Desa
Banaran untuk melangsungkan perkawinan dengan warga Desa Bangsri
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Larangan ini telah menjadi tradisi
yang kuat mengakar bagi warga Desa Banaran Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk.

Gambaran umum dari tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah
larangan perkawinan antara masyarakat di Desa Banaran dan Desa Bangsri
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Tradisi larangan perkawinan ini
berupa warisan norma adat yang masih dipegang erat oleh masyarakat Desa
tersebut. Mereka meyakini bahwasannya tradisi ini merupakan tradisi yang
ada sejak zaman kerajaan Hindu-Buda masih menguasai tanah Jawa,
khususnya di kerasidenan Kadiri. Hal ini dikarenakan adanya hukuman adat
yang diyakini masih berjalan apabila dilanggar.

Pada penerapan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni ini mempunyai
banyak sekali hukuman adat yang harus diterima oleh orang yang melanggar
tradisi tersebut. Hukuman adat tersebut bisa berupa sanksi sosial dan
psikologis. yakni perlakuan sinis dari keluarga sendiri, tetangga dan kerabat
yang mempercayai tradisi ini. Tentu sanksi ini akan mempengaruhi
kerukunan keluarga dan hubungan masyarakat karena ada pandangan miring
terhadap dirinya. Bisa juga bisa berupa efek ekonomi, yakni si pelaku akan

mendapatkan berbagai rintangan untuk mendapatkan income sebagai nafkah



keluarga, rintangan bisa berupa patner kerja yang setengah hati melakukan
hubungan muamalah bahkan enggan melakukan hubungan muamalah. Selain
itu hukuman adat yang diterima juga bisa bersifat mistis. Dalam hal ekonomi
seperti tiba-tiba mengalami kebakaran, pencurian atau yang lainnya. Dan
dalam hal efek sosial dan psikologi seperti ada sanak keluarga yang
meninggal di waktu yang tidak lama setelah orang tersebut melanggat tradisi
Nyebrang Segoro Geni.

Antara lain contoh dari tradisi ini dapat diketahui melalui informasi yang
saya dapat dari Beryl al Ghozali. Dia bercerita bahwa ada masyarakat Desa
yang melanggar tradisi Nyebrang Segoro Geni, meraka ada Bapak Huda dan
Ibu Choiriyyah. Saat masih muda mereka tergolong muda-mudi yang
merajuk kasih sampai pada saatnya mereka melanjutkan hubungannya ke
hubungan yang lebih serius.

Pada saat proses lamaran, keluarga besar Bapak Huda (dari Desa
Banaran) dan lbu Choiriyyah (dari Desa Bangsri) merasa kaget. Hal ini
dikarenakan jika hubungan ini dilanjutkan ke perkawinan maka akan
menerjang tradisi Nyebrang Segono Geni. Kedua keluarga ini berupaya
membujuk anak mereka agar tidak melanjutkan hubungan mereka. Akan
tetapi kedua muda-mudi itu tetap kekeuh pada keinginannya untuk
melangsungkan perkawinan dan menerjang tradisi tersebut. Pada akhirnya
mereka sowan kepada tokoh agama setempat dan tetua keluarga yang tidak

mempercayai tradisi tersebut untuk mencari solusi.



Dari usaha tersebut, mereka mendapatkan keyakinan bahwa tradisi
tersebut hanyalah sebuah mitos yang sudah waktunya untuk tidak
dilestarikan. Selain itu tokoh agama dan tetua tetua keluarga yang mereka
sowani akhirnya memberikan dukungan pada mereka dan meyakinkan
keluarga mereka agar perkawinan tetap dapat dilanjutkan.

Akhirnya Bapak Huda dan Ibu Choiriyyah melangsungkan perkawinan
mereka. Perkawinan mereka berjalan lancar bahkan diberi usaha toko sandal
yang semakin besar. Akan tetapi tidak lama kemudian (4 tahun). Bapak Huda
dan Ibu Choiriyyah. di sinilah muncul perkataan "ini gara-gara perkawinan
kalian”. Perkataan ini muncul mulai dari lbunya sendiri sampai paman-
pamannya, tidak berselang lama (2 tahun dari kematian bapaknya), mereka
mengalami musibah kebakaran tokonya hingga mengalami kerugian 200ijt.
Peristiwa ini mengutkan tuduhan keluarga besar mereka bahwa tindak
melarang tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah penyebab
penderitaan yang dialami oleh keluarga si Bapak Huda dan Ibu Choiriyyah.?

Dari pra research di atas dapar diketahui bahwa tradisi tersebut masih
saja dilestarikan oleh mayoritas masyarat. Akan tetapi ada juga masyarakat
Banaran yang sudah tidak ingin melestarikan tradisi tersebut. Akhirnya
terdapat pandangan pro dan kontra yang beredar di dalam masyarakat
Banaran. Tarik ulur pengaruh terhadap keyakinan ini tidak terlepas dari tetua
masyarakat yang masih melestarikan tradisi mereka dan tokoh Agama yang

juga mempunyai power untuk menunjukan aturan keagaman yang juga

2 Beryl al-Ghozali, Wawancara 12 Desember 2019.



bertujuan untuk membentuk peradaban masyarakat yang luhur dan terpenuhi
hak-haknya.®

Pada mulanya tradisi seperti tentu bukanlah masalah bagi masyarakat
Jawa. akan tetapi hal ini menjadi permasalahan tersendiri ketika ajaran agama
telah menyebar dan menjadi aliran mainstream di suatu daerah. Ajaran agama
tentang perkawinan tidak mempunyai larangan seperti halnya larangan
perkawinan versi tradisi suatu daerah di Jawa*. khususnya tradisi larangan
perkawinan “Nyebrang Segoro Geni”. di Desa Bangsri Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk. Yang mana larangan tersebut telah menjadi tradisi yang
mendarah daging bagi warga Desa tersebut.

Berangkat dari tradisi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang
dijelaskan di atas, peneliti memilih teori magasid al-shari’ah  sebagai
pendekatan dalam mengkaji, meneliti dan menegaskan permasalahan tentang
tradisi yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, dalam hal ini adalah tradisi
nyebrang segoro geni

Magashid shari’ah bukanlah teori hukum Islam yang rigid, akan tetapi
semakin berkembang sampai dewasa ini. Banyaknya tulisan yang membahas
bahkan mengembangkan teori ini, baik berupa buku khusus atau sub-bab dari
buku ushul figh. Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka

peneliti memlih magqgasid al-shari’ah milik Jamaluddin ‘Atiyyah yang secara

3 Ahmad Adaby Darban, Ulama Jawa Dalam Perspektif Sejarah, Humaniora Vol 16 No. 1
Februari Tahun 2004, (Yohgyakarta: UGM, 2004), 32

4 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa Ritual-Ritual dan Tradisi-Tradisi
Tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan dan Kematian Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Masyarakat Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 13.



khusus membahas tujuan-tujuan syariat atas disyari’atkannya aturan-aturan

perkawinan.

Oleh karena itu landasan teoritik yang relevan digunakan sebagai
kerangka analisis dalam memahami tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
adalah teori maqgasid al-shari’ah milik Jamaluddin ‘Atiyyah untuk
mengetahui kedudukan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di muka
hukum Islam.

B. Fokus Penelitian.

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni di Desa banaran di Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk ?

2. Apakah alasan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa banaran
di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dapat lestatri hingga
sekarang ?

3. Bagaimana tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran di
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk perspektih magasd al-
shari’ah [i Jamaluddin ‘Athiyyah.?

C. Tujuan Penelitian.

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat

terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa banaran di

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk



2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni di Desa Banaran di Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk dapat lestari hingga sekarang.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran di Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk perspektih maqgasd al-shari’ah Ii
Jamaluddin ‘Athiyyah .

D. Manfaat Penelitian.
1. Manfaat teoritis
Dari penelitian. diharapkan hasilnya dapat memberikan sebuah
pemahaman dan moral yang lebih baik bagi masyarakat umum,
khususnya mahasiswa agar dapat memahami tradisi larangan perkawinan
yang ada di Desa Banaran Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk.

2. Manfaat praktis

Pengalaman ini adalah pengalaman bagi peneliti dalam
mengaplikasikan teori terhadap suatu kasus tertentu yang ada di
masyarakat. Penelitian ini juga dapar dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk tokoh masyarakat. Selain itu tradisi larangan perkawinan
“nyebrang segoro geni” yang ada di Desa Banaran Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk juga menjadi informasi dan wacana baru
bagi masyarakat luas.

E. Orisinilitas Penelitian.



Orisinalitas di dalam penelitian bertujuan untuk menjaga ke-orisinalitas
sebuah penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara menelusuri kajian dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti.

Penelitin terdahulu dibutuhkan untuk melihat serta menegaskan
kelebihan dan kelemahan yang ada di dalam penelitian yang sedang diteliti
dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Berikut beberapa penelitian
terdahulu:

A.  Tradisi perwinan
1. Mustafid. Larangan Perkawinan Di Antara Dua Khotbah
Tinjauan Hukum Islam Atas Praktik Perkawinan di Desa Sibiruang
Kabupaten Kampar Riau. 2016. Penelitian ini menjalaskan bahwa
dalam hukum Islam terdapat larangan perkawinan yang berkaitan
dengan waktu, yaitu larangan untuk melakukan perkawinan ketika
seseorang melakukan ihram, baik ihram haji maupun ihram umrah
dan pada masa iddah. Masyarakat Desa Sibiruang Kecamatan Koto
Kampar Hulu Kabupaten Kampar Propinsi Riau. selain berpegang
teguh pada hukum Islam. juga masih perpegang teguh pada adat
kebiasaan yang sudah turun-temurun terhadap larangan melakukan
perkawinan di antara dua Khotbah Idul Fitri dan Khotbah Idul
Adha atau dari mulai tanggal 1 Syawal setelah Khotbah Idul Fitri
sampai dengan 10 Zulhijjah sebelum Khotbah Idul Adha.
Masyarakat Sibiruang meyakini apabila ada yang melanggar akan

mendapatkan dampak negatif terhadap kehidupan keluarganya



kelak. Tulisan ini ingin mengkaji larangan menikah di antara dua
Khotbah Idul Fitri dan Khotbah Idul Adha dan sanksi adat bagi
yang melanggarnya perspektif hukum Islam.®

2. Achmad Dijunaidi. Setiadi Aji Prawira. “Tradisi Siraman
(Memandikan Calon Pengantin) Dalam Prosesi Upacara
Pernikahan Adat Jawa Di Desa Larangan Kecamatan Larangan
Kabupaten Brebes”. 2016. Hasil penelitian, calon pengantin
memakai pakaian siraman lantas diiringi oleh orang tuanya ke
tempat siraman, orang tua calon pengantin yang menyiram
dilanjutkan oleh sesepuh (orang yang dituakan) dan diakhiri dengan
dukun pengantin memecahkan kendil siraman disambut para tamu
yang mengucapkan “wes pecah pamore” . Selain proses upacara
siraman. hasil penelitian juga membahas tentang makna yang
terkandung dalam proses upacara siraman. Adapun makna yang
terkandung dalam upacara siraman yaitu melakukan upacara adat
(meminta berkah tuhan) sebagai bentuk harapan kesuksesan
upacara pernikahannya, membersikan jasmani dan rohani sebagai
bentuk penyucian diri untuk menghadapi upacara yang sakral serta
pemberian doa yang terbaik dari keluarga dan para tamu undangan

bagi calon pengantin.®

> Mustafid, “Larangan Perkawinan Di Antara Dua Khotbah : Tinjauan Hukum Islam Atas
Praktik Perkawinan di Desa Sibiruang Kabupaten Kampar Riau,” Al-Ahwal Vol 9 No 2
(YYogyakarta: Ull, 2016).

& Achmad Djunaidi, Setiadi Aji Prawira, “Tradisi Siraman (Memandikan Calon Pengantin)
Dalam Prosesi Upacara Pernikahan Adat Jawa Di Desa Larangan Kecamatan Larangan Kabupaten
Brebes”, Civicus Vol 4 No 1, (Mataram: Universitas Muhammadiyyah Mataram, 2016.
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3. Affan Riadi. Tradisi Ompangan Tengka Walimath al-‘Urs
Perspektif ‘Urf'dan Maslahah al-Mursalah: Studi Kasus di Desa
Karduluk. Pragan. Sumenep. 2017. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa (1) Masyarakat Karduluk melestarikan tradisi Ompangan
Tengka Walimath al-Urs hingga dewasa saat ini. sebagai berikut:
Pertama, tradisi atau peninggalan nenek moyang. Kedua. kentalnya
jiwa sosial masyarakat Karduluk. Ketiga, investasi jangka panjang.
Keempat, modal perayaan Walimath al-‘Urs. Kelima, aktualisasi
anjuran agama Islam. (2) tradisi Ompangan Tengka Walimath al-
‘Urs dilihat dari perspektif ‘Urf dapat dikategorikan sebagai
berikut: Pertama, dari segi obyeknya. Tradisi Ompangan Tengka
Walimath al-‘Urs merupakan Urf al-‘Amali. Kedua, dari segi
cakupannya. Tradisi Ompangan Tengka tergolong pada Urf al- ‘Am.
Ketiga, dari segi keabsahannya dalam syara. Ompangan Tengka
Walimath al-‘Urs masuk pada ‘Urf al-Sahih. (3) dilihat dari
perspektif  Maslahat  al-Mursalah, tradisi Ompangan Tengka
Walimath al-‘Urs merupakan tradisi yang sesuai dengan tujuan
syariat Islam secara umum, mengingat maksud dan tujuan dari
tradisi Ompangan Tengka ini adalah untuk meringankan dan
membantu masyarakat yang hendak merayakan Walimath al-‘Urs.

dan hal ini bernilai Masiahah.”

7 Affan Riadi, Tradisi Ompangan Tengka Walimath al-‘Urs Perspektif ‘Urfdan Maslahah
al-Mursalah: Studi Kasus di Desa Karduluk. Pragan. Sumenep, Thesis MA, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
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B. Tradisi-tradisi larangan perkawinan

1. Ayu laili Amelia. Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan
Keluarga Sakinah di Kabupaten Blitar. 2018. Tradisi Jilu
merupakan tradisi tentang larangan perkawinan yang turun
menurun dari nenek moyang masyarakat suku Jawa di Kabupaten
Blitar. Tradisi diyakini membawa dampak negated bagi keluarga
yang melanggarnya. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa
tradisi jilu merupakan ekspresi budaya masyarakat suku Jawa untuk
menjaga  kelanggengan perkawinan. Meskipun  demikian,
masyarakat juga menyatakan bahwa keharmonisan dan
kelanggengan keluarga tidak hanya bisa didasarkan pada tradisi jilu
ini, akan tetapi juga bisa diuapayakan melalui pemahaman agama
yang baik, komunikasi yang baik, saling memahami dan saling
mencintai sebagai suami istri.®

2. Mohammad Nawawi, Mitos Larangan Pernikahan Sabda Ki
Honggolono (Studi Kasus di Desa Golan dan Dusun Mirah
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo), 2017. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwasannya mitos larangan sabda Ki
Hanggolo merupakan tradisi yang lahir sejak tahun 1440 an dan
telah menjadi tradisi yang mengakar kuat bagi masyarakat Desa

Golan dan Dusun Mirah, Sukorejo, Ponorogo dan menjadi

& Ayu laili Amelia, “Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan Keluarga Sakinah di
Kabupaten Blitar,” De Jure Vol 10 No 1, (2018).
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pedoman untuk melangsungkan perkawinan bagi masyarakat Desa
tersebut. Bukan tanpa alasan masyarakat dua Desa tersebut, akan
tetapi karena tradisi tersebut mengandung banyak kemaslahatan
bagi masyarakat kedua Desa tersebut. Karena apabila mereka
melangsungkan perkawinan antar dua Desa tersebut maka mereka
akan mendapatkan mala bahaya yang menghantui mereka, baik
mala bahaya yang berupa jasmani maupun rohani. Dengan adanya
tradisi tersebut, mereka dapat menghindari mala bahaya tersebut
dan menjalani kehidupan dengan sejahtera. Penelitian dengan
perspektif metode ‘urf ini melahirkan kesimpulan bahwasannya
boleh untuk melestarikan tradisi tersebut karena dari segi objeknya
tradisi ini termasuk ‘urf ‘amaliy, dari segi cakupannya termasuk
‘urf khosh dan dari keabsahannya termasuk urf shahih.

Wildan Fauzan. Larangan Perkawinan di Bulan Takepek dalam
Tinjauan ‘Urf. 2019. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor
yang melatarbelakangi tradisi larangan melangsungkan pernikahan
di Bulan takepek adalah ketaatan masyarakat Desa Lantek Timur
terhadap tradisi yang turun temurun dari nenek moyang mereka,
sehingga menimbulkan rasa was was dan kekhawatirian akan
mendapat musibah bagi masyarakat yang hendak melanggarnya. Di
sisi lain, menurut teori ‘urf, larangan nikah pada bulan Takepek
termasuk ‘urf sahih apabila tindakan menghindari itu semata-mata

mengelak dari rasa khawatir akan malapetaka yang bisa saja
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menimpanya. Akan tetapi tradisi ini akan menjadi ‘urf fasid apabila
mesyarakat meyakini bahwa menikah di bulan Takepek dapat
mendatangkan musibah. °

4. Indar Wahyuni, Menguak Mitos Tahun Duda Dari Catatan
Pernikahan Perspektif Hukum Islam Di Kabupaten Pati, 2018.
Penelitian ini  menjelaskan bahwasannya hasil penelitian
menunjukan bahwa faktor yang menjadi larangan pernikahan pada
tahun duda adalah mereka takut akan terjadinya musibah. Faktor
larangan pernikahan karena tahun duda tidak ada dalam Islam.
Karena dalam Islam hanya ada dua macam larangan pernikahan
yaitu larangan pernikahan yang bersifat selamanya dan bersifat
sementara. Pandangan hukum Islam terhadap larangan perkawinan
di tahun duda, bahwasanya hukum Islam memandang tidak tepat
larangan menikah di tahun duda karena tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang di anut di dalam hukum Islam. Kepercayaan bahwa
tahun duda adalah larangan dalam pernikahan adalah suatu
kebiasaan yang fasid.°

5. Rina Yesika Kusuma Wardani, “Nilai-Nilai Religius Yang
Terkandung Dalam Tradisi Perkawinan Adat Jawa (Studi Kasus
Desa Cerme Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk)”, 2017. Hasil

penelitian adalah (1) Pelaksanaan tradisi perkawinan dilakukan

® Wildan Fauzan, “Larangan Perkawinan di Bulan Takepek dalam Tinjauan ‘Urf,” Sakina:
Jurnal of Family Studies Vol 3 No 4, (2019).

10 Indar Wahyuni, “Menguak Mitos Tahun Duda Dari Catatan Pernikahan Perspektif
Hukum Islam Di Kabupaten Pati,” An-Nidzam Vol 5 No 1, (2018).
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dengan urut (2) Menggunakan alat-alat yang terdiri dari daun sirih.
gambir atau jambe, benang berwarna putih, godong sak ujung
(daun pisang), pasangan, bokor (baskom vyang terbuat dari
kuningan), telur ayam Jawa, air, bunga kantil, bunga melati, bunga
mawar, kain sindhu (3) Tradisi perkawinan adat Jawa mempunyai
kandungan nilai-nilai religius yang bertujuan untuk memohon
berkah dan keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa.!

6. Muhammad Zainuddin Sunarto, Larangan judul “larangan
Pernikahan Beda Agama Dalam Pandangan Syad Zari’ah Imam
Syathibi”, 2018. hasil penelitian. Konsep kemaslahatan Imam al-
Syatibi bisa dikorelasikan kepada pernikahan beda agama.
Bahwasanya pada satu sisi pernikahan memiliki unsur maslahah,
yakni bersatu dua insan yang saling mencintai dengan tujuan
melaksanakan sunnatullah dalam melanjutkan keturunan manusia
kedepannya. Akan tetapi bila dihubungkan pada pernikahan beda
agama, maka akan muncul unsur mafsadahnya, yakni akan
berubahnya keyakinan suami/istri keluar dari Islam. Oleh karena
itu, bila pada dasarnya perbuatan itu dibolehkan, namun ketika
perbuatan itu terindikasi kepada kejelekakan, makan hal itu
haruslah dicegah. Konsep ini yang inilah yang disebut sebagai Syad
al-Zari’ah. Pelarangan pernikahan beda agama di sini bukan haram

li zatihi yakni haram karena pelaksanaan pernikahan, akan tetapi

11 Rina Yesika Kusuma Wardani, “Nilai-Nilai Religius Yang Terkandung Dalam Tradisi
Perkawinan Adat Jawa (Studi Kasus Desa Cerme Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk)”, Simki-
Pedagogia Vol. 1 No. 7, (2017)
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pernikahan beda agama ini diharamkan karena dikhawatirkan akan
terjerumus kepada kejelakan yang timbul dikemudian hari. Hal ini
disebut dengan sebab syad al-zari’ah. Metode ini dipandang bentuk
aplikasi dari kaidah figh dar’u almafasid muqaddamun ‘ala jalbi
al-masalih. Dari sisi yang lain, yakni korelasinya dengan Magasid
Syari’ah dalam bidang pemeliharaan atas agama supaya
menghindari perpindahan agama.*?

7. Bustomi. Yazid, “Tradisi Larangan Nikah Antar Desa Perspekti
‘Urf (Studi di Desa Karanggupito dan Desa Sidorejo Kecamatan
Kendal Kabupaten Ngawi)”, 2019. Hasil penelitian menunjukkan:
1) Tradisi larangan nikah antar Desa yang ada di Desa
Karanggupito dan Desa Sidorejo adalah tradisi yang biasa
dilakukan masyarakat. Hal yang menjadi alasan filosofis tetap
berlakunya larangan nikah antar Desa ini adalah; pertama, aspek
keselamatan. Kedua, aspek pelestarian tradisi. 2) Aspek
kemanfaatan yang diperoleh oleh masyarakat Desa Karanggupito
dan Desa Sidorejo terhadap adanya tradisi larangan nikah antar
Desa adalah terjaganya pribadi seseorang dari sanksi sosial ketika
terjadi pelanggaran terhadap tradisi tersebut. 3) Tradisi larangan
nikah antar Desa yang dipraktekkan masyarakat Desa

Karanggupito dan Desa Sidorejo tergolong kepada “urf fasid karena

12 Muhammad Zainuddin Sunarto, “Larangan judul “larangan Pernikahan Beda Agama
Dalam Pandangan Syad Zari’ah Imam Syathibi”, Jurnal Islam Nusantara Vol 11 No 2, (2018).
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terdapat unsur-unsur yang bertentangan dengan nash dan tidak
memenuhi persyaratan ‘urf shohih.?
C. Penelitian yang menggunakan perskpektis maqasid al-shari’ah

1. David Wildan, Penetapan Talak Bidl’i di Pengadilan Agama
Jombang dalam Perspektif maqasid al-shari’ah, 2016. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwasannya /bnu ‘Ashur menawarkan dua
sudut pandang dalam menetapkan maqgasid al-shari’ah, yakni
dengan magasid al-shari’ah khos dan maqasid al-shari’ah ‘am.
Yang pertama adalah dengan cara pandang luas terhadap suatu
hukum untuk menggali permasalahan-permasalahan yang telah
umum, seperti haramnya talak bidl’i yang umum diketahui
menggunakan metode masalikul ‘illat baik melalui dilalah shorihah
maupun dilalah munasabah. Yang kedua adalah dengan cara
menitik beratkan kepada wasilah dari suati permasalahan yang
terjadi di dalamnya. Maka dari itu sinilah posisi lembaga
Pengadilan Agama untuk mengembalikan fitrah kemanusiaan untuk
menjadi manusia yang bebas.'*

2. Nurul Mahmudah, Supiah, Tradisi Dutu pada Perkawinan Adat
Suku Hulondhalo di kota Gorontalo Perspektif Magasid al-
Shari’ah, 2018. Hasil dari penelitian memberi penjelasan untuk

tradisi Dutu pada Perkawinan Adat suku Hulondhalo yang ada di

13 Bustomi. Yazid, Tradisi Larangan Nikah Antar Desa Perspekti ‘Urf (Studi di Desa
Karanggupito dan Desa Sidorejo Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi), Thesis MA, (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).

14 David Wildan, Penetapan Talak Bidl’i di Pengadilan Agama Jombang dalam Perspektif
maqasid al-shari’ah, ), Thesis MA, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).
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Gorontalo. Tradisi ini tentu mempunyai alasan filosofis di baliknya.
Salah satu metode mengetahui filosofis di balik suatu aturan adalah
menggunakan maqasid al-shari’ah al-Shathibi. Fokus dalam
penelitian ini (1) Bagaimana implementasi kaedah figh dalam
masyarakat suku Hulondhalo pada pelaksanaan tradisi dutu dalam
perkawinan adat di kota Gorontalo (2) Bagaimana tinjauan
maqgashid al-syari'ah terhadap tradisi dutu perkawinan adat pada
suku Hulondalo di kota Gorontalo yang masih menerapkan dengan
biaya yang sangat mahal. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dan bentuknya field research. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1) implementasi kaedah fikih dibuktikan
dengan adanya pelaksanaan tradisi dutu yang tata caranya yaitu
mengantarkan 1 paket mahar dan atribut adat yang diantarkan ke
rumah pengantin wanita. Untuk tradisi dutu dalam konteks
modernitas, jabatan keluarga menjadi tolok ukur nilai mahar untuk
calon pengantin wanita dan pencapaian sosial dari wanita tersebut.
Semakin tinggi harkat sosialnya, maka semakin tinggi pula nilai
maharnya. Hal ini sesuai dengan dalil hadis Rasulullah saw. (2)
Tinjauan maqasid al-shari’ah pada tradisi ini termasuk kategori
magashid hajiyyat yang menjaga magashid dharuriyyatnya.
Perkawinan sebagai wujud hifz al-nasl yang diperintahkan Allah.

Besarnya harga mahar berada di posisi magashid tahsiniyyat untuk
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memuliakan seorang wanita sebagai wujud dari memelihara agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.*®

3. Nabila Saifin Nuha Nurul hagq, Batas Usia Minimal dalam
Perkawinan Perspektif Maqgasid al-Shari’ah : Analisa terhadap
Program Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
tentang Pendewasaan Usia Perkawinan, 2018. Hasil dari penelitian
ini adalah bahwasannya BKKBN memiliki alasan terhadap
penetapan usia perkawinan yang berbeda-beda dari undang-
undang, salah satunya adalah masalah kesehatan yang merupakan
alasan utama yang telah tercantum dalam pedoman Pendewasaan
Usia Perkawinan. Alasan lain yang dikemukakan oleh BKKBN
adalah aspek pendidikan, ekonomi, psikologis dan kependudukan.
Sedangkan dalam sudut pandang maqasid al-shari’ah, upaya
pembatasan usia perkawinan merupakan langkah yang mempunyai
kemaslahatan yang sangat banyak. Menurut penelitinyam maslahat
yang paling relevan dengan program Pendewasaan Usia
Perkawinan adalah Aifdz nasl. Hal ini bukan berarti manafikan
empat magqasid shari’ah lain (hifdz ‘aql. hifdz din. hifdz nafs dan
hitdz mal) yang juga mempunyai keterikatan dengan propgram

PUP.1®

1> Nurul Mahmudah, Supiah, “Tradisi Dutu pada Perkawinan Adat Suku Hulondhalo di
kota Gorontalo Perspektif Maqasid al-Shari’ah,” Mizani Vol 5 No 2, (2018).

6 Nabila Saifin Nuha Nurul hag, Batas Usia Minimal dalam Perkawinan Perspektif
Magqasid al-Shari’ah . Analisa terhadap Program Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional tentang Pendewasaan Usia Perkawinan, Thesis MA, (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2019).
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No. | Nama. Tahun. | Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Perguruan Tinggi
Penelitian Tradisi Perkawinan

1. | Mustafid, - Membahas - Objek Tradisi
Larangan tentang kajiannya nyebrang
Perkawinan Di | larangan adalah segono
Antara Dua | perkawinan larangan geni di
Khotbah - Kualitatif perkawinan di | Desa
Tinjauan  Hukum | - Empiris antara dua | Banaran
Islam Atas Praktik khutbah. Kecamatan
Perkawinan di - Perspektifnya | Kertosono
Desa  Sibiruang yang  masih | Kabupaten
Kabupaten umum Nganjuk
Kampar Riau, Perpsektif
2016. maqasd al-

shari’ah

2. | Achmad Djunaidi, | - Tradisi ~ yang | - Tradisi tentang | Tradisi
Setiadi Aji | berlaku di | prosesi nyebrang
Prawira, “Tradisi | masyarakat perkawinan segono
Siraman - Kualitatif. adat Jawa. geni di
(Memandikan - Empiris - Deskriptif Desa
Calon Pengantin) Banaran
Dalam Prosesi Kecamatan
Upacara Kertosono
Pernikahan  Adat Kabupaten
Jawa Di Desa Nganjuk
Larangan Perpsektif
Kecamatan maqasd al-
Larangan shari’ah
Kabupaten
Brebes”, 2016.

3. | Affan Riadi, | - Tradisi yang | - Tradisi Tradisi
Tradisi Ompangan | berlaku di | tentang nyebrang
Tengka Walimath | masyarakat prosesi segono
al-‘Urs Perspektif | - Kualitatif perkawinan geni di
‘Urf'dan Maslahah | - empiris yang ada di | Desa
al-Mursalah: Studi Desa Banaran
Kasus di Desa Karduluk, Kecamatan
Karduluk,Pragan, Pragan, Kertosono
Sumenep, 2017. Sumenep Kabupaten

- Pisau Nganjuk
analisisnya Perpsektif
menggunakan | magqasd al-
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‘Urf dan | shari’ah
Maslahah
Mursalahl.
Penelitian Tradisi Larangan Perkawinan
Ayu laili Amelia. | - Membahas - Analisanya Tradisi
Larangan tentang larangan | hanya  pada | nyebrang
Perkawinan Jilu | perkawinan adat | analisa segono
dan Pembinaan | Jawa. deskriptif geni di
Keluarga Sakinah | - Kualitatif - Lokasi Desa
di Kabupaten | - Empiris penelitiannya | Banaran
Blitar. 2018. di Desa | Kecamatan
Kabupaten Kertosono
Blitar. Kabupaten
Nganjuk
Perpsektif
magqasd  al-
shari’ah
Mohammad - Membahas - Piasu Tradisi
Nawawi, Mitos | tentang larangan | analisisnya nyebrang
Larangan perkawinan berbeda segono
Pernikahan antar Desa. - Loaksi geni di
Sabda Ki | - Kualitatif penelitian Desa
Honggolono - Empiris berada di Desa | Banaran
(Studi Kasus di Golan dan | Kecamatan
Desa Golan dan Mirah, Kertosono
Dusun Mirah Sukorejo, Kabupaten
Kecamatan Ponorogo Nganjuk
Sukorejo Perpsektif
Kabupaten magqasd  al-
Ponorogo), 2017. shari’ah
Wildan Fauzan, | - Membahas - Piasu Tradisi
Larangan tentang larangan | analisisnya nyebrang
Perkawinan di | perkawinan adat | adalah ‘urf segono
Bulan  Takepek | - Kualitatif - Larangan geni di
dalam  Tinjauan | - Empiris perkawinan Desa
‘Urf. 2019, berdasarkan Banaran
bulan Takepek. | Kecamatan
- Lokasi Kertosono
penelitian Kabupaten
berada di Desa | Nganjuk
Lantek Timur, | Perpsektif
Bangkalan. magqasd al-
shari’ah
Khoerun Nisa, | - Membahas - Piasu Tradisi
Analisa  Hukum | tentang larangan | analisisnya nyebrang
Islam Terhadap | perkawinan adat | menggunakan | segono
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Larangan - Kualitatif hukum Islam | geni di
Perkawinan Yang | - Empiris secaraumum | Desa
Dilaksanakan - Larangan Banaran
Pada Tahun Duda perkawinan di | Kecamatan
(Study Kasus di dasarkan pada | Kertosono
Desa Pilangrejo tahun tertentu | Kabupaten
Kecamatan menurut Nganjuk
Juwangi hitungan Jawa. | Perpsektif
Kabupaten - Loaksi maqasd  al-
Boyolali), 2017. penelitian shari’ah
berada di Desa
Pilangrejo,
Juwangi,
Boyolali
Rina Yesika | - Membahas - Penggalian Tradisi
Kusuma Wardani, | perkawinan adat | substansi dari | nyebrang
“Nilai-Nilai Jawa adat yang | segono
Religius Yang | - Kualitatif berlaku geni di
Terkandung - Empiris - Lokasi Desa
Dalam  Tradisi penelitian Banaran
Perkawinan Adat berada di Desa | Kecamatan
Jawa (Studi Cerme, Pace, | Kertosono
Kasus Desa Nganjuk Kabupaten
Cerme Nganjuk
Kecamatan Pace Perpsektif
Kabupaten magqasd  al-
Nganjuk)”, 2017 shari’ah
Muhammad - Membahas - Normatif Tradisi
Zainuddin tentang larangan | - Pisau nyebrang
Sunarto, perkawinan analisisnya segono
Larangan judul | beda Agama menggunakan | geni di
“larangan - Kualitatif Shaddzdz al- | Desa
Pernikahan Beda | - Daroi’ Banaran
Agama  Dalam Shatibiy. Kecamatan
Pandangan Syad Kertosono
Zari’ah Imam Kabupaten
Syathibi”, 2018. Nganjuk
Perpsektif
maqasd al-
shari’ah
Bustomi. Yazid, | - Larangan - Larangan Tradisi
“Tradisi perkawinan adat | perawinan di | nyebrang
Larangan Nikah | antar Desa. Desa segono
Antar Desa | - Kualitatif Karanggupito | geni di
Perspekti ‘Urf | - Empiris dan Desa | Desa
(Studi di Desa Sidorejo Banaran
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Karanggupito dan Kecamatan Kecamatan
Desa Sidorejo Kendal Kertosono
Kecamatan Kabupaten Kabupaten
Kendal Ngawi Nganjuk
Kabupaten - Pisau  anlisis | Perpsektif
Ngawi)”, 2020. menggunakan | magasd al-
‘Urf shari’ah
Penelitian maqasid al-shari’ah
David  Wildan, | - Menggunakan - Menggunakan | Tradisi
Penetapan Talak | metode magasid| maqgasid  al- | nyebrang
Bidl’i di | al-shari’ah shari’ah Ibnu | Segono
Pengadilan - Kualitatif ‘Ashur geni di
Agama Jombang | - empiris - Objek kajian | Desa
dalam Perspektif merupakan Banaran
magqasid al- cara Kecamatan
shari’ah, 2016. memutuskan Kertosono
status talak | Kabupaten
bidl’i di | Nganjuk
lembaga Perpsektif
Pengadilan magqasd  al-
Agama shari’ah
Nurul Mahmudah. | - Penelitian - Menggunakan | Tradisi
Supiah,  Tradisi | tentang tradisi maqasid  al- | nyebrang
Dutu pada | - Menggunakan shari’ah  al- | Segono
Perkawinan Adat | metode magqasid| Shatibiy geni di
Suku Hulondhalo |  a/-shari’ah - Objek kajian | Desa
di kota Gorontalo | - Kualitatif merupakan Banaran
Perspektif - Empiris tradisi Kecamatan
Magqgasid al- perkawinan Kertosono
Shari’ah, 2018. yang berada di | Kabupaten
Gorontalo Nganjuk
Perpsektif
magqasd  al-
shari’ah
Nabila Saifin | - Menggunakan - Menggunakan | Tradisi
Nuha Nurul haq, | metode magasid| magasid  al-| nyebrang
Batas Usia | al-shari’ah shari’ah yang | segono
Minimal dala | - Kualitatif masih umum geni di
Perkawinan - Normatif - Objek kajian | Desa
Perspektif merupakan Banaran
Magqasid al- peraturan yang | Kecamatan
Shari’ah : Analisa dikeluarkan Kertosono
terhadap oleh BKKBN | Kabupaten
Program Badan Nganjuk
Kependudukan Perpsektif
dan Keluarga magqasd al-
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Berencana shari’ah
Nasional tentang
Pendewasaan
Usia Perkawinan,
2018

F. Definisi Istilah.

1. Tradisi adalah adat kebiasaan yang turun-temurun (dari nenek moyang)
yang masih dijalankan dalam masyarakat.!’

2. Perkawinan ialah Suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan
untuk berketurunan yang dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan
Hukum Syari’at Islam.8

3. Nyebrang segoro geni di Desa Banaran : larangan perkawinan nyebrang
segoro geni adalah larangan perkawinan bagi masyarakat di Desa

Banaran dan Desa Bangsri Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk.

BAB Il

17 KBBI Online
18 H. Zahri Hamid, Pokok-Pokok Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan Di
Indonesia, (Yogyakarta: Binacipta, 1978), h.1.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Perkawinan Dalam Hukum Islam
1. Definisi perkawinan dalam hukum Islam

Dalam kajian bahasa Arab, lafadz yang digunakan untuk
menunjukan makan perkawinan adalah nikah dan zawaj. Dua kata ini
tersebar di pergaulan orang arab sebagai kata yang menunjukan arti akad
nikah atau hanya merujuk kepada hubungan seksualnya saja. Selain itu,
kata ini juga banyak ditemukan di dalam al-Qur’an maupun hadits.®
Antara lain adalah kata nakaha yang bermakna kawin yang berada dalam
surat a/-Nisa’ayat 3 :
gifuﬁsa;ﬁpaus;gééuj\g;\%xﬁf;@bﬁ;
S s (ST LS G B0 T e 56 2 1

201 J 2 f
Dan jika kamu takut akan berlaku adil terhadap anak yatim, maka

kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu senangi, dua, tiga atau
empat orang wanita. Maka jika kamu takut berlaku adil maka cukup

nikahilah satu orang wanita.?*

19'Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, ( Lebanon : Dar al-Fikr
al-Islamiy, 1985), 29. Abdurrohman al-Jaziriy, al-Fighu ‘Ala al-Madzhib al-Arba’ah Vol IV,
(Lebanon : Dar al-Fikr al-‘Ilmiyyah, 2004),7. Muhammad Abu Zahroh, a/-Ahwal al-Shakhsiyyah,
(Dar al-Fikr al-‘Arobiy, 1957), 17. Abu Ishaq Ibrohim all-Shiroziy, al-Muhadzdzab Fi Figh al-
Imam al-Shafi’iy Vol II, (Lebanon : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), 423. Jalaluddun Muhammad
bin Ahmad al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2019),
40.

2 Al-Qur’an, QS. Al-Nisa’ ayat 3

2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kementrian Agama Republik Indonesia, (Kudus:
Percetakan Menara Kudus), QS. Al-Nisa’ ayat 3, 78.
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Adapun kata zawaja yang bermakan kawin antara lain dapat

ditemukan dalam surat a/-Ahzab ayat 37 :

@ G o o 0. - 0. o 0% o7, . o .o o7 @ . . of .&} ’«/0./
A Gy BT Sdle BT ale ST el (ST el J s 3

Gl s OF 5T iy ol 2o, o Al G el o i
R PP o 57 2 2, e oo B 4////0 B o -
&z o BB 0SS U S B ) G G g

20 grie ) 5T Oy 1bTy e Vgias 3] ﬁ;ugs Es}}i
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat
kepadanya: “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah”.
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkalah Zaid telah mengakhiri
keperluan kepada istrinya (menceraikannya). Kami kawinkan kamu
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) istri istri anak-anak angkat mereka. Apabila anak-anak
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya dan adalah
ketetapan Allah itu pasti terjadi.?®

Selain makna perkawinan atau hubungan seksual saja, kata nakaha
juga dapat mempunyai makna akad dan hubungan seksual sekaligus.
Kemungkinan ini karena kata nakaha yang terdapat dalam surat al-

Bagarah ayat 230 mengandung arti keduanya :

zls S Lalb 0B 8 b5 AT - A e A e S Ll o

- 228

o) Lk Al 5,05 Gl 3505 Loz OF B O) b 3 Of Legle
24O’°:

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua). Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami
yang lain, kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya. Maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk

22 Al-Qur’an, QS. Al-Ahzab ayat 37.
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Ahzab ayat 37, 343.
24 Al-Qur’an QS. Al-Bagarah ayat 230
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kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahui.?

Selain ayat di atas yang menjelaskan bahwa kata nakaha dapat
bermakan akad dan jima’ secara bersamaan, pemahaman ini juga
dikuatkan oleh hadits yang menjelaskan bahwa perempuan yang telah
ditalak tiga oleh suaminya kemudian ingin melangsungkan perkawinan
lagi dengan suaminya, maka dia harus menikah dulu dengan muhallil
(laki-laki lain lagi), tidak hanya akad nikah yang menjadikannya boleh
menikah dengan suami lamanya. akan tetapi harus melaksanakan jima’
juga.

Secara istilah syara’, mayoritas ahli figih mengatakan bahwasannya
perkawinan adalah akad yang menggunakan inkah, tazwij atau
terjemahan dari kedua kata tersebut yang memperbolehkan melakukan
hal-hal yang menyenagkan dengan perempuan, seperti hubungan seksual,
memeluk, mencium dan lain sebagainya selama perempuan tersebut
bukanlah perempuan yang haram dinikahi sebab pertalian nasab.
sepersusuan atau semenda.?®

Sedangkan Hanafiyyah mengatakan bahwa perkawinan adalah

akad yang memberi jaminan bagi laki-laki untuk melakukan kesenangan

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Bagarah ayat 230, 37.

%6 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 29. al-Jaziriy, al-
Fighu ‘Ala al-Madzhib al-Arba’ah Vol IV, 9. Abu Zahroh, al-Ahwal al-Shakhsiyyah,, 17-18.
Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 40. Muhammad bin Muhammad al-Sharbiniy,
Mughni al-Muhtaj Vol I1I, (Beirut : Dar al-Kutub al-‘ILmiyyah, 2000), 124.
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dengan perempuan. Selama tidak ada larangan yang bersifat syar’i untuk
melakukan perkawinan tersebut secara langsung.?’

Kata perempuan di atas menunjukan bahwa perkawinan itu tidak
dapat dilakukan dengan laki-laki atau orang yang mempunyai dua
kelamin. Sedangkan kata “larangan yang bersifat syar’i” menunjukan
bahwasannya tidak boleh melakukan perkawinan dengan perempuan
musyrik, perempuan yang termasuk mahrom, jin dan lain sebagainya.

2. Dasar hukum perkawinan

Semua hukum tentang yang disyari’atkan oleh Allah lewat
agamanya itu sejalan dengan alsan kenapa Allah SWt menciptakan
manusia. yakni meramaikan dan memakmurkan dunia. Adapun cara untuk
merealisasikannya adalah dengan menjaga eksistensi manusia dengan
jalan perkawinan.?®

Perkawinan pada dasarnya adalah sesuatu yang dianjurkan oleh
syara’. Antara lain khitob Allah?® yang berkaitan dengan disyari’atkannya

perkawanan adalah surat al-Nisa’ ayat 3 dan al-Nur ayat 32 :

LD ST Ol G ARG S k3 T e O

ool 3 ASOUST &L G 8018 10065 Ul i ST

‘o
o

3

.
£

0y J 3 U

% Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 29. Jalaluddun al-
Mabhalliy, Kanzu al-Roghibin Vol 111, 40. Mansur bin Yunus, Kashshaf al-Qona’ Vol V, (Mesir :
Dar ‘Alim, tt) 3.

28 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 31. Abu Ishaq al-
Shiroziy, al-Muhadzdzab Vol II ,423.

2 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol IIl, 41, Mustofa Dib a-Bagho, al-
Tadzhib Fi Adillati Matn al-Ghoyah Wa al-Taqrib, (Surabaya : al-Hidayah, tt), 157.

30 Al-Qur’an, QS. Al-Nisa’ ayat 3
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Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap anak yatim, maka
kawinilah perempuan-perempuan lain yang kamu senangi, dua, tiga atau
empat orang dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka cukup

satu orang.%!

(5 1555 0] AUy aSTale b Cmdlally 1S Ll 1 5K,

e fly A almi e A (e
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya Dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.®

Selain berupa anjuran Allah SWT. perkwinan juga merupakan
sunnah para Rosul. Maka Nabi Muhammas SAW menganjurkan umatnya
yang sudah mempunyai baah (kemampuan) untuk menikah untuk
menikah. Sedangkan bagi yang belum mempunyai baah dianjurkan beliau
untuk puasa agar dapat menahan syahwat yang sedang bergejolak.*

3. Hikmah disyari’atkannya perkawinan dalam hukum Islam
Hikmah dari perkawinan adalah®®
a. Menjaga setiap individu agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal

yang diharamkan oleh shari’at

31 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 3, 278

32 Al-Qur’an, QS. Al-Nur ayat 32

3 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nur ayat 32, 353

34 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol I1I, 41. Mustofa Dib, al-Tadzhib, 157.

35 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 31. al-Jaziriy, al-
Fighu ‘Ala al-Madzhib al-Arba’ah Vol IV, 16. Abu Zahroh, al-Ahwal al-Shakhsiyyah,, 18-20.
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b. Menjaga eksistensi manusia di muka bumi agar tidak pernah rusak
dan punah. Karena melalui perkawinan menusia dapat melahirkan

keturunan mereka sebagai generasi penerus berikutnya

C. Melestarikan dan menjaga garis keturunan

d. Membangun keluarga yang dapat menyempurnakan aturan-aturan
sosial

e. Mewujudkan kondisi saling tolong-menolong antar setiap individu

yang berada dalam bingkai keluarga. Dalam artian saling tolong-

menolong dalam hal yang dapat mewujudkan kebaikan dan

kemaslahatan agar dapat melaksanakan ibadah dengan baik.

4. Rukun dan syarat perrkawinan

Rukun adalah sesuatu yang menjadikan sahnya sesuatu yang lain
atau menjadikan sesusatu yang lain terwujud dan rukun merupakan bagian
dari pada sesuatu yang disahkan adanya. Jadi rukun dapat dikatan sebagai
unsur-unsur yang sangat penting bagi sesuatu yang lain. Segingga
rangkaian rukun akan menciptakan sesuatu yang dituju keberadaannya.*
Berbeda dengan syarat yang mana dia adalah sesuatu yang bersifat
eksternal (tidak merupakan unsur dari sesuatu yang disahkan) tetapi harus
dijaga keberadaannya sampai sesuatu yang lain selesai.>’

Adapun rukun dari perkawinan adalah :
a.  Zauj(calon/mempelai laki-laki)

b.  Zaujah (calon/mempelai perempuan)

3 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 36.
37 Abu Yahya Zakariyya al-Ansoriiy al-Shafi’iy, Fath al-Wahhab Vol II, (Surabaya : al-
Hidayah, tt), 34.Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 36.
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C. Wali

d.  Shahidain (dua orang saksi)

e.  Sighot yang terdiri dari dua unsur, yakni 7jab yang dilakukan oleh
wali dan goba/yang dilakukan oleh mempelai laki-laki.3

Setiap rukun di atas mempunyai beberapa syarat. Antara lain

a.  Syarat bagi mempelai laki-laki dan perempuan®

1) Keduanya harus merupakan ahliyyah al-tasorruf, yakni dapat
melaksanakan akad untuk dirinya sendiri atau mewakili orang
lain secara langsung. Kondisi ini minimal harus sudah tamyiz
walaupun belum baligh. Maka jika akad nikah dilakukan oleh
yang belum tamyiz, maka akadnya tidak sah.

2) Harus bisa mendengarkan ucapannya yang lain seandainya
perempuan tuli (mempelai perempuan), tidak ada di tempat
akad atau laki-laki bisu maka boleh dengan tulisan.

b.  Syarat bagi perempuan“

1) Haru perempuan asli. Maka tidak sah perkawinan yang
dilakukan oleh laki-laki dengan laki-laki atau dengan wandu
yang belum jelas keperempuanannya.

2) Perempuan harus merupakan perempuan yang halal dinikahi.
Maka laki-laki tidak boleh menikahi perempuan yang termasuk

perempuan yang haram dinikahi.

38 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 36.

39 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 48-49. Abu Ishaq al-
Shiroziy, al-Muhadzdzab Vol II ,423.

40 Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-Wahhab Vol II, 34.Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-
Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 49.
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c.  Adapun syarat bagi calon mempelai laki-laki adalah®!

1) Dia dalam kondisi kehendaknya sendiri, dalam artian dia tidak
terpaksa untuk melakukan perkawinan

2) Dia adalah laki-laki asli bukan wandu

3) Dia haru mu’ayyan, dalam artian diketahui secara jelas oleh
wali dan mempelai perempuan

4) Dia mengetahui calon istrinya, baik hanya namnya atau dengan
melihatnya

5) Diatidak dalam keadaan 7hram

6) Dia mengetahui betul bahwa istrinya adalah Aalilah. yakni
perempuan yang halal baginya untuk dinikahi

7) Dia adalah seoarng muslim karena seorang muslimah itu
dilarang untuk dinikahi oleh laki-laki non-muslim. Hal ini
sesuai surat al-Bagarah ayat 221 :
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Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan musyrik
sebelum mereka beriman. Sesunnguhnya perempuan budak
yang mu’min itu lebih baik dari pada perempuan yang musyrik
walaupun mereka menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik dengan perempuan-

perempuan mu’min sebelum mereka beriman walaupun mereka
menarik hatimu. Mereka mengajak ke pada neraka sedangakn

a\e

41 Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-Wahhab Vol II, 34.
42 Al-Qur’an, QS. Al-Bagarah ayat 221
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Allah SWT mengajak ke surga dan ampunan dengan izinnya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayatnya kepada manusia supaya
mengambil pelajaran*®

d.  Adapun syarat untuk sighot (redaksi yang digunakan untuk akad
nikah) adalah**

1) Satu majlis apabila dua orang yang nikah bisa hadir keduanya.
Apabila tidak dapat berada dalam satu tempat, maka satu majlis
diartikan sebagai satu waktu meskipun tempatnya berbeda.*®

2) Antara 7jab dan gobul harus sesuai. Apabila tidak sesuai maka
akad nikah tidak sah, seperti ketika walinya perempuan
mengatakan “saya menikahkan kamu dengan Khodijah”
kemudian mempelai laki-laki menjawab “saya terima nikahnya
Fathimah”.%8

3) Mempelai laki-laki harus menjabnya seketika. Dalam artian
tidak boleh disela-selai dengan aktifitas lain atau jawabannya
digantungkan dengan suuatu peristiwa atau suatu waktu.*’

e.  Adapun syarat-syarat bagi dua saksi adalah*® :

1) Sebagaimana syarat-syarat saksi dalam bab-bab selain bab

nikah

2) Tidak tertentu untuk orang yang berhak menjadi wali

B Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Bagarah ayat 221, 36

4 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 48. Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-
Wahhab Vol II, 34.

4 Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-Wahhab Vol II, 34.Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-
Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 49.

4 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 51.

47 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 52.

48 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 50, Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-
Wahhab Vol II, 34-35.
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3) Merdeka

4) Laki-laki

5) Adil

6) Dapat mendengar

7) Dapat melihat

5. Larangan-larangan perkawinan

Dalam literature figh, pada umumnya perkwainan itu menjadi
terlarang karena kondisi perempuannya. Karena hal tersebut, larangan
perkawinan secara garis besar terbagi menjadu dua. Yakni perempuan
yang dilarang untuk dinikahi untuk selamanya sementara dan perempuan
yang dilarang untuk dinikahi sementara:

a.  Perempuan yang dilarang untuk dinikahi untuk selamanya adalah*®

1) Perempuan yang mempunyai hubungan nasab.>® Kategori ini
mempunyai empat macam. yakni :
a) As/ sampai ke atas. Kategori ini meliputi ibu. nenek dari
ayah dan ibu. Aturan ini disandarkan pada potongan surat al-
Nisa’ ayat 23 :

510}3 w‘o}o// o Y2
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Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian.>?

49 Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-Wahhab Vol II, 41-42.Abu al-Hasan ‘Aliy al-Basriy al-
Baghdadiy al-Mawardiy, A/-Igna’ Fi Figh al-Shafi’iy, (Maktabah Shamilah), 136.

%0 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol IlI, 68. Mustofa Dib, al-Tadzhib, 162-
163.

L Al-Qur’an, QS. Al-Nisa’ ayat 23

52 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82
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Furu’ sampai ke bawah. Kategori ini meliputi anak
perempuan, cucu perempuan dari anak perempuan dan anak
laki-laki. Ketentuan ini disandarkan pada potongan surat al-
Nisa’ ayat 23 :

3, iy S e waTs
Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian dan anak-anak

perempuan kalian®*

Anak-anaknya ayah dan ibu walaupun jauh derajatnya.
Kategori ini meliputi saudara sekandung, saudara seibu,
saudara seayah, keponakan perempuan, cucu perempuan dari
keponakan.>® Ketentuan ini disandarkan pada potongan surat
al-Nisa’ ayat 23
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Diharamkan atas kalian anak-anak perempuan saudara laki-
laki kalian dan anak-anak perempuan saudara perempuan
kalian.>’

Saudara-saudaranya ayah dan ibu. Kategori ini meliputi bibi

dari ayah dan dari ibu, baik sekandung, seayah atau seibu

53 Al-Qur’an, QS. Al-Nisa’ ayat 23

5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82

5 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 130.
%6 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23

57 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82
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dengan orang tua.>® Hal ini disandarkan pada potongan surat

al-Nisa’ ayat 23

Py y)
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Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian, anak-anak
perempuan kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi-
bibi kalian yang dari ayah dan bibi-bibi kalian yang dari
ibu.®
2) Perempuan yang mempunyai hubungan semenda/ Musoharoh®’
a) Zaujah al-usul (istri-istrinya ayah, kakek sampai ke atas).
Ketentuan ini didasarkan pada potongan surat al-Nisa’ ayat
22
ifguLDéu@y%fuﬁsg;?ngéijus}gzy}
Nl £y Tiny s O
Dan jangalan kalian semua menikéhi perempuan-perempuan
yang telah dinikahi oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang

telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan
dibenci oleh Allah SWT dan seburuk-buruknya jalan.®®

8 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VI, , 131. Abu al-Hasan al-
Mawardiy, Al-Igna’, 137.

5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23

60 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82

61 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 71. Mustofa Dib, al-Tadzhib, 163.
Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-Wahhab Vol II, 43. Al-Sharbiniy, Mughni al-Muhtaj Vol III, 174-
190.

82 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 22

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82
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b) Zaujah al-Furu’ (istri-istrinya anak, cucu sampai ke
bawah).®* Ketentuan ini didasarkan pada potongan surat al-
Nisa’ ayat 23

()59} ofa - .1}}‘.05);//
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Dan diharamkan atas kalian istri-istri anak-anak kalian.%®

c) Usul al-Zaujah (ibunya istri, neneknya sampai ke atasa).
Ketentuan ini disandarkan pada potongan ssurat al-Nisa’
ayat 23

TSl Solgal
Dan diharamkan atas kalian ibu-ibu istri-istri kalian.®

d) Furu’ al-Zaujah (anak-anaknya istri, cucunya sampai ke
bawah).®® Ketentuan ini di dasarkan potongan surat al-Nisa’
ayat 23

TS e S G 15105 s

Dan diharamkan atas kalian anak-anak istri kalian yang

berada di dalam pemeliharaan kalian dari istri yng telah

kalian kumpuli, maka jika istrimu belum kamu campuri

maka anak-anak istri kalian halal bagi kalian ketika istri-istri
kalian telah kalian cerai.”

6 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 132. Abu al-Hasan al-
Mawardiy, Al-Igna’, 137.

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82

7 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23

8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82

6 Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 133.

0 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23

1 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82
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3) Perempuan yang haram dinikahi karena mempunyai hubungan
rodlo’/sepersusuan’?
a) Ibunya ibu yang menyusui, neneknya dan sampai ke atas
b) Anak turun dari ibu yang menyusui. hal ini meliputi anak
kandungnya, anak rodlo’nya, cucunya, cucu rodlo’nya dan
seterusnya ke bawah
c) Saudara sepersusuan
d) Bibi sepersusuan dari ayah
e) Bibi sepersusuan dari ibu
f) Anak perempuan saudara laki-laki sepersusuan
g) Anak perempuan saudara perempuan sepersusuan
Ketentuan-ketentuan di atas disandarkan pada potongan surat al-
Nisa’ ayat 23
P e ST LS S S
Dan diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian yang menyusui
kalian dan saudara-saudara perempuan sepersusuan kalian.”
Dan hadits ayang diriwayatkan oleh “Aishah :
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72 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 68-69. Zakariyya al-Ansoriiy, Fath
al-Wahhab Vol II, 42-43.Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 137-
138. Mustofa Dib, al-Tadzhib, 163.

3 Al-Qur’an, QS. Al-Nisa’ ayat 23

"4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nisa’ ayat 23, 82
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Kami meriwayat hadits dari Malik dari ‘Abdillah bin Dinar dari

Sulaiman bin Yasar dari ‘Urwah bin Zubair dari ‘Aishah :

bahwasannya Rosululloh SAW bersabda : diharamkan sebab

rodlo’ apa saja yang diharamkan sebab nasab.
b.  Perempuan-perempuan yang diharamkan untuk dinikahi sementara/
tidak selamanya
1) Termasuk dalam kategori ini adalah istri yang telah ditalak tiga.

Pada dasar nya perempuan yang sudah ditalak tiga haram untuk
dinikahi oleh mantan suaminya yang mentalak tiga, akan tetapi
jika keduanya berkehendak untuk melangsungkan perkawinan
lagi, maka perempuan tersebut harus menikah dahulu dengan
laki-laki lain lagi. Perkawinan ini harus memenuhi dua aspek.
yakni :

a) Perkawinannya merupakan perkawinan yang sah. hal ini
didasarkan pada surat al-Baqoroh ayah 230 dan Hadits
riwayat Sayyidah ‘Aishah
0 i b S5 e B e 4 o il B

5 g O G O we g O Ldle 71 S8 WD

5 Muhammad bin Idris al-Shafi’iy, Musnad al-Shafi’iy Vol II, (Beirut : Dar al-Fikr al-
‘Ilmiyyah, 1400 H.), 19
8 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Bagarah ayat 230
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Dan jika suami mentalak istrinya setelah talak kedua. maka
perempuan itu tidak lagi halal baginyasampai dia kawin lagi
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang
menceraikannya. maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah diterangkan-Nya kepada kaum yang mengetahui.”’
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Telah meriwayatkan hadits kepada kami Sufyan. dari Ibn
Shihab. dari ‘Urwah bin al-Zubair. dari ‘Aishah istri Nabi
SAW “ bahwasannya istri Rifa’ah datang kepada Nabi
SAW kemudian dia berkata : Saya dulu pernah menjadi istri
Rifa’ah kemudian saya ditalak olehnya. Dan talaknya
kepadaku sudah tiga kali. Kemudian Saya kawin dengan
‘Abdurrohman bin Zubair. tetapi sayang. dia ibarat diujung
kain yakni lemah syahwat. Lalu Nabi pun tersenyum seraya
bersabda : Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa’ah ? oh
tidak boleh sebelum kamu benar-benar merasakan madu
kecilnya ‘Abdurrohman bin Zubari dan dia juga merasakan
madu kecilmu

b) Perkawinan melakukan hubungan seksual yang sebenarnya.

Hal ini didasarkan pada hadits yang menjelaskan bahwa

7 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Bagarah ayat 230, 36
8 Muhammad bin Idris al-Shafi’iy, Musnad al-Shati’iy Vol ll, 235
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perkawinan perempuan dengan muhallil itu harus sama-
sama merasakan madu dari hubungan seksual mereka.’®
2) Perempuan yang masih terikat haknya dengan laki-laki lain.
Termasuk dalam kategori ini adalah®
a) Perempuan yang masih menjadi istri laki-laki lain
b) Perempuan yang masih dalam masa iddah
c) Perempuan yang hamil karena zina
3) Perempuan yang beragama non-samawi®!
4) Saudara-saudaranya istri dan mahrom-mahromnya®
5) Istri yang kelima ketika sudah mempunyai empat istri®®
B. Perkawinan Menurut Hukum Adat
1. Definisi Perkawinan menurut hukum adat
Perkawinan dalam persperkti hukum adat yang ada di jawa adalah
peristiwa ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang dengan
ikatan tersebut lahirlah hak-hak, kewajiban-kewajiban dan hubungan
keluarga besar. Peristiwa ini sangatlah penting karena karena ikatan ini
tidak hanya menimbulkan hukum kepedataan saja seperti harta bersama,
kewarisan, nafkah dll. Akan tetapi labih dari itu, yakni perkawinan
menimbulkan hubungan emosional yang harus dipenuhi, seperti berbakti

kepada orang tua dan mertua, berlaku baik kepada masing-masing

9 Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 143.

8 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 146-148.

8 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol II, 78. Zakariyya al-Ansoriiy, Fath al-
Wahhab Vol II, 46-47.Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 151.

82 Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 160.

8 Jalaluddun al-Mahalliy, Kanzu al-Roghibin Vol III, 72. Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu
al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 165.
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keluarga besar dan bersikap baik terhadap tetangga. Selain itu menurut
hukum adat perkawina juga melahirkan ikatan spiritual dan mistis. Yakni
perkawinan pekawinan juga mempuyai hubungan dengan nenek moyang
yang telah meninggal. Keluarga yang memutuskan perkawinan harus
mempertimbangkan restu dari para leluhur yang sudah tiada ini dengan
harapan perkawinan mereka dapat berlangsung dengan baik hingga
kakek-nenek dan meninggal.®*

Bagi masyarakat adat Jawa, perkawinan bukan hanya merupakan
pembentukan rumah tangga baru, akan tetupai merupakan membuat
ikatan keluarga besar yang bisa jadi mempunyai banyak sekali perbedaan.
seperti perbedaan budaya. ekonomi. sosial dan lain sebagainya. Ibarat
pendidikan, perkawinan merupakan prosesi kelulusan bagi pasangan
muda-mudi untuk nantinya menjalani ujian pendidikan kehidupan yang
lebih tinggi dan berat.®

Adapun tujuan perkaiwnan bagi masyarakat adat di Jawa adalah
untuk mempertahankan dan meneruskan keturunan menurut garis
keturunan bapak dan ibu, untuk membahagiakan rumah tangga atau
kerabat, untuk memperoleh nilai-nilai adat budaya, kedamaian dan untuk
mempertahankan kewarisan. Oleh karena system Kketurunan dan
kekerabatan antara suku di Indonesia itu berbeda antara satu dengan yang

lainnya, termasuk diantaranya adalah lingkungan hidup dan agama yang

8 Soerojo Wignjodipoero, Asas-Asas Hukum Adat, (Jakarta : Gunung Agung, tt), 122.
8 Artati Agoes, Kiat Sukses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat jawa, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2001), 1.
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dianut. Maka tujuan perkawinan adat bagi masyarakat adat juga berbeda
antara satu suku dengan yang lainnya.®®
2. Perkawinan Adat dalam Hukum Positif

Sebagaimana sub-bab di atas, tradisi merupakan sesuatu yang telah
dilakukan terus menerus dalam waktu yang lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara,
kebudaya, waktu atau agama yang sama. Hal yang penting untuk menjadi
dasar lestarinya tradisi adalah adanya informasi yang turun-menurun dari
satu generasi ke generasi selanjutnya baik informasi tersebut lisan atau
tertulis. Karena tanpa adanya proses seperti tradisi tidak akan bertahan
lama dan punah pada akhirnya.®” Hal ini di atur dalam Perda Kabupaten
Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional

Tak Benda Kabupaten Nganjuk Bab | Pasal 1 ayat 8 dan 9 yang berbunyi

Ayat 8

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan, perilaku dan hasil karya
manusia dan/atau kelompok manusia baik bersifat fisik dan non
fisik yang diperoleh melalui proses belajar dan adaptasi terhadap
lingkungannya®®

Ayat 9

Kebudayaan Tradisional Tak Benda meliputi gagasan, perilaku dan
hasul karya manusia dan/aatau kelompok manusia yang bersifat
non fisik yang diperoleh melalui proses belajar dan adaptasi
terhadap lingkungannya meliputi apek: kesenian, kesejarahan,

8 Hilman hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Menurut Perundangan Hukum Adat
dan Hukum Agama, (Bandung : Mandar Maju, 1990), 23.

87 https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi, diakses pada hari Kamis 23 April 2020, pukul
14:18.

8 perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bab Pasal 1 ayat 8
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kebahasaan, kesusastraan, tradisi, kepustakaan dan kenaskahan
yang bersifat turun temurun dari generasi ke generasi lain sebagai
warisan sehingga kuar integrasinya dengan pola-pola perilaku
masyarakat di Daerah.®

Adapun tentang pelestarian kebudayaan tradisional, setiap
masyarakat daerah diberi hak dan kewajiban untuk melestarikannya den
menguraikan setiap sisi positif yang terkandung di dalam tradisi yang
berkaitan, hal ini di atur dalam Perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun
2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda Kabupaten
Nganjuk Bab | Pasal 1 ayat 10 dan pasal 3 poin d yang berbunyi :

Pasal 1 Ayat 10

Pelestarian adalah upaya perlindungan, pengembangan dan
pemanfaatan kebudayaan yang dinamis®

Pasal 3 poin d

Memanfaatkan Kebudayaan Tradisional Tak benda untuk
memperkuat citra positif pembangunan daerah demi kepentingan
sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat dengan tetap
mempertahankan kelestariannya.®*

Akan tetapi, dalam pelestariannya (meliputi perlindungan,
pengembangan dan pemanfaatan), Perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun
2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda Kabupaten
Nganjuk memberikan batas-batas yang menjadi acuan dalam

pemanfatannya. Adapun isi dari batas-batas tersebut diatur dalam Bagian

8 perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bab | Pasal 1 ayat 9

% perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bab | Pasal 1 ayat 10

91 Perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bab | Pasal 3 poin d
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Kedua Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda Pasal 11 ayat 4

yang berbunyi :

Kegiatan  perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan
sebagiamana dimaksud pada ayat (1) wajib memperhatikan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8:

a.
b.
C.

(SRh

Nilai agama;

Tradisi, nilai, norma, etika dan hukum adat;

Sifat kerahasiaan dan kesucian unsur-unsur budaya tertentu
yang dipertahankan oleh masyarakat;

Kepentingan umum, kepentingan komunitas dan kepentingan
kelompok dalam masyarakat;

Jati diri bangsa;

Kemanfaatan bagi masyarakat; dan

Peraturan perundang-undangan®2

3. Mitos dan Tradisi dalam Perkawinan

Kata mitos berasal dari bahasa Inggris “mith” yang berarti dongeng

atau cerita yang dibuat-buat. Para ahli sejara menggunakan istilah tersebut

untuk menunjukan cerita rakyat yang tak benar, dibuat berbeda oleh

masyarakat adat sendiri dan biasanya diwariskan menggunakan istilah

“sejarah”.%

Secara sederhana mitos adalah sesuatu yang diada-adakan dan

dibenarkan padahal aslinya adalah salah akan tetapi dianggap benar.

Anggapan ini karena mitor menyebar luas di suatu masyarakat tertentu,

beredar dalam waktu yang lama dan turun-temurun dari satu genenrasi ke

generasi berikutnya. Begitu luasnya dan lamanya mitos ini tumbuh

92 perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bagian Kedua Pasal 8
% M. F. Zenrif, Realitas keluarga Muslim Antara Mitos dan Doktrin, (Malang: UIN Malang

Press, 2008), 19
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sampai membuat masyarakat tersebut tidak menyadari bahwasannya
informasi yang diterima merupakan sesuatu yang tidak benar. Karena
mitos sudah menjadi sebuah keyakinan yang mengakar sehingga mitos
mampu mempengaruhi prilaku masyarakat.

Adapun tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan terus menerus
dalam waktu yang lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudaya, waktu atau
agama yang sama. Hal yang penting untuk menjadi dasar lestarinya tradisi
adalah adanya informasi yang turun-menurun dari satu generasi ke
generasi selanjutnya baik informasi tersebut lisan atau tertulis. Karena
tanpa adanya proses seperti tradisi tidak akan bertahan lama dan punah
pada akhirnya.®* Dalam khazanah Indonesia, tradisi merupakan segala
sesutau baik berupa ajaran, adat, kebiasaan dan sebagainya yang turun
menurun dari nenek-moyang dan dilestarikan sampai sekarang. Sehingga
Kira sering menjumpai istilah tradisi Jawa, tradisi Pesantren dan tradisi-
tradisi yang lainnya. %

Tradisi juga mengandung pengertian adanya keterkaitan masa lalu
dengan masa sekarang. Yang artinya ada proses pewarisan yang terjadi
dari generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya. Proses pewarisan
tradisi tentu bukanlah hal yang mudah, ada yang mengamini dan ada yang
menolaknya. Kelompok yang mengamini adalah kelompok yang

memandang bahwasannya ada hal baik di dalam sesuatu yang diwariskan

14:18.

% https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi, diakses pada hari Kamis 23 April 2020, pukul

% Zenrif, Realitas keluarga Muslim, 19
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tersebut, baik kebaikan subjektif maupun objektif, kelompok ini yang
kemudian membuat suatu tradisi menjadi lestari hingga masa sekarang. Di
sisi lain ada juga kelompok dari masyarakat yang menolak terhadap
tradisi yang diwariskan. Penolakan ini ditampakkan melalui verbal
maupun tindakan. Penolakan tersebut termanifestasi dalam bentuk
provokasi untuk melanggar dan menerjang tradisi yang diwariskan guna
membuktikan bahwa tradisi tersebut hanyalah mitos.%

Dalam kasus perkawinan, biasanya proses perkawinan itu tidak
lepas dari tradisi dan mitor yang berlaku di masyarakat tersebut. Setiap
daerah masih mempunyai tradisi dan mitos perkawinan yang masih hidup
dan dilestarikan hingga sekarang. Seperti tradisi hitungan weton, barian,
tradisi perkawinan antar Desa dan tradisi-tradisi yang lain. Tradisi-tradisi
ini masih lestari sampai sekarang karena dipandang sebagai sesuatu yang
dapat menjaga kebaikan yang diinginkan ketika seseorang dari suatu
masyarakat maelaknakan perkawinan. Setiap ragam tradisi dan mitos
yang lestari tersebut melahirkan beragam makna dan simbol yang masih
dapat berubah sesuai dengan perubahan dan perkembangan intelektual
masyarakat.

Hubungan tradisi dan hukum Islam

Bahwasannya Islam dan tatanan sosial kemasyarakatan itu saling

bersinergi. Sa'id Romadlon al-Buthi mangatakan bahwa setiap manusia

harus mempunyai sosok yang dianut agar hak-hak dan kebahagian dapat

% Nur Syam, Islam pesisir, (Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005), 252.
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mereka peroleh. Karena sosok panutan inilah yang dapat mengakomodir
kepentingan-kepantingan masyarakatnya ke dalam bentuk norma sosial
bahkan sampai undang-undang.®” Dalam kasus aturan perkawinan adat
ini. Sosok tetua adat dan tokoh agama harus bersinergi dalam
menyikapinya agar mendapatkan win-win solution. Karena jika tidak
maka akan terjadi keresahan sosial yang tidak berujung. hal ini tidak lain
untuk mewujudkan masyarakat yang stabil karena hak-hak dan
kemaslahatannya terpenuhi.

Dalam kajian ushul figh, tokoh agama juga harus mempunyai andil
dalam meramu norma adat yang bertujuan untuk kemaslahatan
masyarakat. Adapun caranya adalah dengan tidak langsung menghukumi
haram tarhadap norma adat yang tidak disinggung oleh nash dan ulama'
salaf, mempertimangkan kondisi sosial dan psikologi masyarakat dan
melakukan dialog dengan tokoh adat.

Langkah-langkah di atas digunakan agar terbangun sebuah
peradaban yang baik dengan perpaduan batas-batas agama dan adat.
Upaya ini tidak lain karena sebuah peradaban yang baik tidak bisa
dibangun dengan salah satu unsur dari Agama, akal dan adat. Melainkan
dengan memadukan ketiga-tiganya.®

Hal ini dikuat oleh 'A/i Jum'ah yang mengatakan bahwa metode

untuk menuju Taat kepada Allah, Rosul dan Ulil Amri adalah kita harus

97 Sa'id Romadlon al-Buthi, A//ah Am al-Insan, (Lebanon, Darul fikr al-Mu'ashoroh, 1998),
10

% Abi al-Thoyyib Maulud al-Sari-riy, Tajdid Ushul Figh, (Lebanin : Darul Kutub al-
'ilmiyyah, 2005), 17-19.
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memahami realitas yang terjadi agar dapat mengakomodirnya menjadi
bahan hukum atas hukum yang sesuai maqasid al-shari’ah nantinya,

pemahaman ini didasarkan pada hadits :

sl Lo Yis sl S il Ule 05 0F Pl e

Bahkan didasarkan kaidah <!, sl = <l g .20, 'Ali Jum'ah

mengatakan bahwa Imam Hanafi berani memperbolehkan akad fasid yang

berlaku di tengah-tengah masyarakat. Dari proses ini lah terjadilah sebuah

konsep 2l e G ST 13 Ol grny i a1 090

Imam Syathibi menjelaskan bahwa tradisi itu terbagi menjadi dua

a. Tradisi-tradisi yang mendapat legalitas dari dali-dali syar'i atau
yang dinafikan olehnya. Hal ini dapat difahami bahwa bisa jadi
syar' itu mewajibkan untuk melaksanakan tradisi tersebut,
menganjurkan melaksanakan tradisi tersebut, melarang untuk
melaksanakan teadisi tersebut atau hanya atau memberikan
kebolehan untuk melakukan atau meninggalkannya tanpa embel-

embel pahala atau dosa.

Contoh dari kategori ini adalah tidak adanya legalitas
kesaksian dari budak, perintah untuk menghilangkan najis, perintah

untuk menutup ‘aurat, perintah memilih calon pasangan yang baik

9'Ali Jum'ah, al-Bayan Lima Yasyghulu al-Adzhan Vol I, (Mesir : al-Magthom, 2005), 69.
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buat putra-putrinya, larangan untuk memilih calon pasangan buat
putra-putrinya yang berakibat kepada hal buruk pada berjalannya
perkawinan dan tradisi-tradisi lain yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat. Contoh-contoh di atas merupakan perkara yang baik-
buruknya tergantung standard masyarakat dan diberi legalitas oleh

syar'.

Tradisi-tradisi yang tidak mendapat legalitas dari syar' atau
dinafikan oleh syar'. Termasuk dalam kategori ini adalah Tradisi-
tradisi yang baik dan buruknya dapat berubah-ubah. Bisa jadi yang
awalnya dianggap baik kemudian berganti menjadi buruk, begitu
juga sebaliknya. Antara lain contoh dari kategori ini adalah
menutup kepala. Baik dan buruknya hal ini tergantung muru'‘ah
yang berlaku di suatu daerah. Menutup kepala bagi laki-laki
merupakan hal baik bagi bangsa Arab, bahkan dapat
mempengaruhi status ‘adalah bagi perowi hadits. Anggapan
sebagaimana terebut tentu berbeda dengan orang Barat yang
menganggap bahwa menutup kepala bukanlah termasuk standard
seseorang itu baik atau buruk. Karena terdapat perbedaan muru'ah
yang berlaku, maka hukum menggunakan penutup kepala pun
berbeda-beda tergantung dari mana mustafii (orang yang meminta

fatwa) itu berasal.X%

tt), 5.

100 'Ali Wanis, Taghoyyur al-Fatwa Bi Taghoyyuri al-A'rof wa al-'Adat, (Mesir : Alukah,
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Pentingnya integrasi tradisi dan hukum Islam dalam perkembangan
hukum Islam dapat juga Kkita ketahui melalui praktek para fugoha'
qudama’ dan mutaakhkhirin yang meneliti  tradisi masyarakat guna
memproduksi hukum yang praktis dan tidak melanggar syara'. Antara lain
praktek ini dapat dibuktikan melalui kaidah ushul yang tertulis di dalam
banyak kitab figh. seperti al-ma'ruf 'urfan ka al-masyruth syarthon. al-
masyruth 'urfan ka al-masyruth syar'an. al-'adah al-muhakkamah. al-
tsabith bi al-'urfi ka al-tsabith di al-nash dan lain sebagainya.

Sejarah perkawinan traditional bangsa Arab dengan hukum Islam

Bangasa Arab sebelum lahirnya Islam sudah mempunyai tradisi
perkawinan sendiri. Tradisi yang berupa aturan-aturan dan tata cara
bagaimana membuat ikatan perkawinan antara laki-laki dan perempuan,
tentang membangun keluarga, tentang menjaga nasab dan yang paling
fenomenal adalah bagiamana membangun hubungan yang baik dengan
banyak istri.

Tradisi perkawinan bangsa Arab mempunyai nilai-nilainya sendiri
untuk mengatakan "ini buruk itu baik". Seperti halnya poligami dan
poliandri. Tidak ada anggapan miring atas poligami bahkan poligami
menjadi simbol kegagahan laki-laki. Berbeda dengan poliandri, bangsa
Arab memandang praktek poliandri merupakan perbuatan zina dan harus

dihindari.1%?

101 Jamal al-Bana, Qodliyyah al-Figh al-Jadid, (Mesir: Dar al-Syuruq, 2001), 178
102 Muhammad Rosyid Ridlo, Tafsir al-Quran al-Hakim Vol IV, (Gaza : al-Manar, tt), 356.
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Adapun model praktek perkawinan yang berlaku dalam tradisi

bangsa Arab sebelum lahirnya Islam adalah sebagai berikut :

a.

Praktek perkawinan sebagaimana yang dilakukan masyarakat
sekarang. Yakni seorang laki-laki mendatangi wali dari perempuan,
kemudian menentukan kadar mahar dan kemudian menikahinya.
Nikah istibdlo’, yakni seorang laki-laki mendatangi perempuan saat
kondisi baru saja suci dari haidl (karena kondisi mereka anggap
sebagai fase yang paling subur bagi perempuan) kemudian mereka
melakukan hubungan intim. Setelah itu laki-laki tersebut
meninggalkannya sampai ada kabar bahwa kehamilan perempuan
tersebut. Apabila benar hamil, maka laki-laki tersebut menikahinya
atau hanya mengambil anaknya saja.

Praktek perkawinan yang mana ada beberapa laki-laki (tidak lebih
daru 10 laki-laki) dari suatu suku. Kemudian mereka melakukan
hubungan intim dengan satu perempuan. Ketika perempuan itu
hamil dan melahirkan. Mereka kemudian berkumpul di depan
perempuan tersebut. Kemudian perempuan itu akan menyebutkan
nama dari laki-laki yang disukainya di antara laki-laki tersebut.
Kemudian laki-laki yang disebut namanya akan menjadi suaminyan
tidak boleh menolaknya.

Praktek perkawinan yang mana perempuan menaruh bendera di
depan rumahnya. Setelah itu siapapun laki-laki boleh

mendatanginya dan bergumul dengannya. Sebanyak apapun laki-
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laki diperbolehkan. Ketika perempuan itu hamil perempuan itu
mengambil benderanya sampai dia melahirkan. Setelah dia
melahirkan, dia memanggil gooffah (orang yang dapat menebak
nasab) untuk menentukan siapa laki-laki yang menjadi suaminya

dan bapak dari bayinya.%®

Sayyidah 'Aisyah mengomentari praktek-praktek perkawinan
dalam tradisi bangsa Arab di atas. Bahwasannya semua praktek
perkawinan di atas di hapuskan pasca diutusnya Nabi Muhammmad
SAW. kecuali praktek yang pertama.'® Dihapusnya tradisi-tradisi
perkawinan di atas karena praktik dari tradisi-tradisi tersebut sangat
menghinakan perempuan dan membuat kerancuan nasab. Karena itu,
maka syari'at memasukkan tradisi-tradisi tersebut dalam ranah zina. Jadi
tujuan pengahapusan tradisi-tradisi perkawinan pasca diutusnya Nabi
Muhammad SAW adalah bentuk upaya syari'at untuk mendudukan
kemuliaan perkawinan ke tempat yang semula. menjaga garis keturunan,
menciptakan  sosial kemasyarakatan yang baik dan menjaga
kehormatan.1%°

Jika dilihat dari sudut pandang Roibin, maka dapat diambil
kesimpulan bahwasannya proses pergeseran tradisi perkawinan bangsa

Arab sebelum Islam dan pasca Islam. itu termasuk dampak dari dialektika

103 Muhammad Ro'fat ‘Utsman, ‘Aqgd al-Zawaj, (Arab Saudi: Dar al-Kitab al-Jami'iy, 1997),
9-10.

104 Muhammad Ro'fat 'Utsman, 'Aqgd al-Zawaj, 10.

105 Jamal bin Muhammad, a/-Zawaj al-'Urfiy Fi Mizan al-Islam, (Lebanon: Dar al-Kutub
al-'llmiyyah, 2004), 28
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teoligis-humanistik.1® Yakni yang mana tradisi bangsa Arab yang
memandang bahwa perkawinan merupakan sarana untuk kepuasan
individu, seperti keinginan mempunyai anak, menunjukan kegagahan
laki-laki dan mencari kenikmatan atas menguasai perempuan, berpindah
kepada dampak kemanfaatan yang bersifat sosial. Seperti kemasalahatan
keluarga besar, kemaslahatan komunitas, kemaslahatan atas derajat
perempuan dan lain sebagainya.
6. Perkawinan dalam konstalasi sejarah sosial

Keluarga merupakan lembaga sosial bersifat universal, terdapat di
semua lapisan dan kelompok masyarakat di dunia. Keluarga adalah
miniatur masyarakat, bangsa dan negara. Keluarga terbentuk melalui
perkawinan, ikatan antara kedua orang berlainan jenis dengan tujuan
membentuk keluarga. lIkatan suami istri yang didasari niat ibadah
diharapkan tumbuh berkembang menjadi keluarga (rumah tangga)
bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan dapat menjadi
masyarakat yang beriman, bertakwa, berilmu pengetahuan, teknologi dan
berwawasan nusantara.’

Keluarga merupakan lembaga sosial yang paling berat diterpa oleh
arus globalisasi dan kehidupan modern. Dalam era globalisasi, kehidupan
masyarakat cenderung materialistis, individualistis, kontrol sosial semakin

lemah, hubungan suami istri semakin merenggang, hubungan anak

196 Roibin, Dialektika Agama dan Budaya Dalam Tradisi Selamatan Pernikahan Adat Jawa
di Ngajum, Malang : Jurnal el Haarakah Vol 15 No. | Tahun 2013, (Malang : UIN Malang Press),
46.

107 Sperjono Soekanto, Sosiologi Keluarga: Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 22-23.
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dengan orang tua bergeser dan kesakralan keluarga semakin menipis.%®

Untuk memelihara dan melindungi serta meningkatkan kesejahteraan dan
kebahagiaan keluarga tersebut disusunlah undang-undang yang mengatur
perkawinan dan keluarga.1®

Perkembangan model perkawinan ini dipengaruhi oleh berubahnya
nilai perkawinan yang dirasakan oleh masyarakat.'’® Bagi masyarakat
adat, sebuah nilai perkawinan perlu untuk dilestarikan agar tidak berubah
karena perubahan segala lini social. Salah satu sarana yang dianggap
paling kuat untuk memperthankannya adalah melalui tradisi perkawinan
yang turun-menurun dan dianggap mempunyai nilai universal.

Karena proses di atas, maka segala kebiasaan hingga tradisi yang
mengakar di masyarakat menjadi sistem nilai tersendiri bagi masyarakat.
Dalam artian tradisi ini menjadi pedoman hidup bagi kelopok yang
mempunyai tingkat spiritual yang tinggi. bahkan bias menguak sistem
nilai yang berada dibalik teks-teks keagamaan.!'! Karena hal tersebut,
maka masyarakat faham betul apabila nilai tradisi yang baik dapat
dipertahankan melalui kelompok yang paling kecil, yakni keluarga maka

efeknya akan meluas ke nilai-nilai sosial yang lebih luas. Menjadi aturan

yang dibimbing oleh masyarakat yang mempunyai tingkat spiritual yang

108 T 0.lhromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: yayasan Obor Indonesia,
1999), 284-301.

109 gajtipto Raharjo, Hukum dan Perubahan Sosial, Bandung: Alumni, 1979, hal. 146-147.

110 samsudin, Perubahan Nilai Perkawinan : Studi Muslim Sosial pada Masyarakat Muslim
Kota Bengkulu: Manhaj Vol 4 No 2 Mei 2016, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2016), 143-144.

1 Roibin, Dialektika Agama dan Budaya, 36.
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tinggi guna masyarakat memiliki pemahaman dan kesadaran akan tradisi

yang mereka pertahankan.

C. Magqasid al-Shari’ah Fi Li Jamaluddin ‘Athiyyah

1.  Definisi Maqasid al-Shari’ah Li Jamaluddin ‘Athiyyah

Dalam kajian bahasa, shari’at manunjukan makna jalan yang harus
dilalui atau jalan uang mengarah kepada sumber air.!*2 Dua makna ini
berkesinambungan karena yang dimaksud adalah sama-sama jalan yang
sangat penting untuk kehidupan masyarakt, khususnya masyarakat yang
hidup di lingkungan gurun pasir.**®

Dalan kajian istilah, shari’at mempunyai arti perintah dan larangan
yang bersifat ilahiyyah yang berhubungan dengan perilaku manusia.''*
Makna terebut diamini oleh mayoritas ulama ushul figi dengan
ungkapannya bahwasannya syari’at adalah wahyu yang merupakan
taklifbagi mukallaf oleh Allah SWT. Dari uraian tersebut, cendikiawan

muslim menyimpulkan bahwasannya shari’at adalah norma dan prinsip

112 Irshad Abd al-Haqq, Understanding Islamic Law : From Classial to Contemporary,
Contemporary Issues in Islam, (tt. : Alta Mitra Press, 2006), 4.

113 Ahmad al-Raisuni, al-Fikru al-Magasidi Qawa’iduhu wa Fawa iduhu, (Dar al-Baida’:
Ribat: 1999), him. 13. Weiss Bernard G, The Spirit of Islamic Law, (Georgia: Universitas of
Georgia Press, 1998), 17.

14 <Abd al-Majid, Magosid al-Shari’ahbi Ab’adin Jadidatin, (Cet Il, tt : Dar al-Ghorob al-
Islamiy, 2008), 15.
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agama Yyang bersifat global yang berhubungan dengan tugas-tugas
muslim mukallaf.1%®

Jasser Audah mempunyai penjelasan tentang Magasid al-Shari’ah
dengan cara yang mudah untuk diaplikasikan. Menurutnya, Magqgasid al-
Shari’ah merupakan salah satu cabang studi keislaman yang dapat
digunakan untuk menjawab pertanya-pertanyaan sederhana yang
disimbolkan dengan kata tanya “mengapa”. Seperti halnya pertanyaan
mengapa seorang muslim diwajibkan untuk melaksanakan sholat?
Mengapa seorang muslim diwajibkan untuk berdagang dengan adil ?
mengapa seorang muslim dianjurkan untuk menikah? Dan pertanyaan-
pertanyaan lain yang mempertanyakan substansi dari suatu hal. 16

Magqasid al-shari’ah, menurut Jasser Audah merupakan tujuan-
tujuan baik yang diupayakan oleh shari’at Islam baik dengan cara
melarang atau memperbolehkan suatu hal. Teori ini juga berupa
kumpulan tujuan holistik dan budi pekerti agung yang melandasi proses
lahirnya hukum berdasar shari’at islam (al-tashri’ al-islamiy). Seperti
kehirmatan manusia, prinsip keadilan, kebebasan berperiklaku,

kemudahan, kesucian, kesetia kawanan dan lain sebagainya.!’

115 Abu al-Hasan ‘Ali al-Amidiy, a/-Ihkam F7 Usul al-Fighi, Juz |, (Beirut : al-Maktabah al-
Islamiy, tt), 49.; ‘Abdurrohman bin Jadulloh Bananiy, Hashiyyah al-Bananiy ‘ala Sharh Jam’I al-
Jawami’, Juz 1, (tt : al-Matba’ al-Khoiriyyah, 1890), 40. Ahmad al-Raisuni, al-Fikru al-Magasidi ,
him. 13

116 Jasser auda, Maqasid al-Shari’ah: A Beginner’s Guide, terjemah oleh ‘Ali Abdelmon’im,
Al-Magasid untuk Pemula (Suka Press, tk; tt), him 4

117 Jasser auda, Magqasid al-Shari‘ah: A Beginner’s Guide, terjemah oleh ‘Ali Abdelmon’im,
Al-Magasid untuk Pemula (Suka Press, tk; tt), him 4-5
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Di dalam Klasifikasi kelilmuan, pada umumnya ulama figh
memasukkan maqgoshid shari’ah sebagai salah satu metode yang masuk
dalam kajian usul figh. Akan tetapi Jasser menolak klasifikasi ini. Dia
beralasan bahwa maqgoshid shari’ah mempunyai substansi tersendiri
dari pada usul figih. Dia berpendapat bahwa usu/ figih lebih berfokus
kepada tekstual nash, sehingga produk hukum yang lahir dianggap kaku
dan baku. Berbeda dengan maqgoshid shari’ah Yyang dianggap
mempunyai perhatian lebih terhadap nilai yang berada dibalik teks.
Pendapatnya ini yang kemudian menegaskan pendapat /bnu ‘Ashur
yang mengatakan bahwa maqoshid shari’ah adalah metode penggalian
hukum Islam yang mandiri dari usu/ figih.

Tingkatan Maqasid al-Shari’ah Li Jamaluddin ‘Athiyyah

Maqasid al-Shari’ah merupakan metode hukum Islam yang
berasaskan maslahah sebagai pertimbangannya. Tidak sebagaimana al-
Shathibiy yang membagi tingkatan kemaslahatan bagi Magasid al-
Shari’ah menjadi tiga bagian (Dloruroy, Hajjiy dan Tahsiniy),
Jamaluddin ‘Athiyyah membagi menjadi lima tingkatan.!!® Hal ini
dikarenakan Jamaluddin merasa ada ruang yang berada setelah
tingkatan dloruroy (kondisi sulit yang ditimbuikan tidak separah
dloruroy) dan ruang yang labih longgar setalah tingkatan tahsiniy.*'°

Lima bagian tersebut adalah dloruroh, hajah, manfa’at, zinah, dan

54

118 Jamaluddin ‘Athiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Shari’ah, (Damaskus, Dar al-Fikr, tt),

119 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 59
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fudlal **° Adapun penjelasan yang lebih lanjut adalah sebagaimana

berikut.

a. Dlarurot sebagai kebutuhan tingkat primer adalah sesuatu yang
harus ada untuk eksistensinya manusia atau dengan kata lain
manusia akan mengalami kerusakan ketika hal terebut tidak
terpenuhi, oleh karena itu kondisi ini memperbolehkan seseorang
melakukan sesuatu yang diharamkan. Tingkatan ini metingkatan
yang berada di atas tingkatan dlouriyyah ketika tingkatan ini dibagi
hanya menjadi tiga.*?® Dilaruriyyah dibagi menjadi lima
berdasarkan peringkatnya yang disebut Dlaruriyyah A/-Khamsah
yaitu Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta. Kelima
Dlaruriyyah tersebut adalah hal yang mutlak harus ada pada diri
manusia.??

b. Hajah adalah segala sesuatu yang apabila tidak terpenuhi maka
manusia tidak mengalami kerusakan, akan tetapi dia akan
merasakan kondisi yang mat sulit. Kondisi ini tidak sampai
memakan atau menggunakan sesuatu yang haram, akan tetapi boleh
melakukan sesuatu yang dilarang, seperti bolehnya membatalkan

123

puasa bagi orang yang bekerja kasar < Tingkatan ini merupakan

tingkatan d/orurot ketika tingkatan ini dibagi hanya menjadi tiga.1?*

120 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55

121 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55

122 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat, juz I, (Saudi Arabia: al-Mamlakah al-‘Arobiyyah al-
Sa’udiyyah, tt) 11.

123 Al-Syathibi, Al-Muwafagat, juz I1, 11.

24 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55
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C. Manfa’at (sebagaimana kondisi hajiy ketika tingkatan ini dibagi
hanya menjadi tiga.?) adalah yaitu segala sesuatu yang penting
bagi pelindungan hak kehidupan manusia, akan tetapi jika
keperluan ini tidak terpenuhi, maka hak tersebut masih bisa
terlindungi. Maksudnya seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi
dalam kehidupan manusia, tidak akan meniadakan atau merusak
kehidupan itu sendiri. Kondisi ini sebagaimana seseorang yang
ingin memenuhi gizi pada dirinya dengan memakan daging, minum
susu dan lainnya.

d. Zinah (sebagaimana kondisi tahsiniyyat ketika tingkatan ini dibagi
hanya menjadi tiga.'?%) atau kebutuhan tersier yaitu sesuatu yang
sebaiknya ada untuk memperindah kehidupan. Zinah diwujudkan
pada aspek hukum yang bersifat pilihan dan mendesak apabila
tidak melaksanakannya tidaklah merugikan maslahah dlaruriyyah
atau hajiyyah. Al-Syathibi menjelaskan maslahah Tahsiniyyah ini
merupakan pelengkap kepada hajiyyah kemudian hajiyyah adalah
pelengkap kepada dlaruriyyah. Maslahah dlaruriyyah merupakan
akar dari terbentuknya hajiyyah dan juga Tahsiniyyah. Dengan
makna lain, setiap peringkat maslahah ini mempunyai pertalian dan

saling melengkapi diantara satu sama lain.?’

125 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55
126 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55
121 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat, juz 11, 11.
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e. Fudiul (kondisi ini lebih longgar dari pada tahsiniyyat?®),
tingkatan ini adalah di mana seseorong sembrono dalam
mengkonsumsi atau melakukan sesutau yang haram dan
syubhat.!?

3. Magqasid al-Shari’ah Li Jamaluddin ‘Athiyyah dalam Perkawinan
Di dalam pembahasan perkawinan, seorang muslim yang
berkonsentrasi dalam bidang maqosid al-shari’ah, Jamaluddin

‘Athiyyah  menjabarkan  maqosid  al-shari’ah  yang  khusus

bersinggungan dengan disyari’atkannya perkawinan dengan sangat rinci

dan aplikatif. Jamaluddin ‘Atiyyah membuat perubahan bentuk
magqasid al-shari’ah yang mulanya terkenal dengan lima magasid
dloruriyyah-nya menjadi empat dimensi atau divisi yang lebih spesifik.

Magqasid al-shari’ah tersebut dtemukan melalui respon atas kebutuhan

individu hingga kelompok yang lebih besar. Salah satu dimensi yang

dirumuskan oleh Jamaluddin ‘Atiyyah adalah maqasid al-shari’ah fi al-
usroh  (tujuan-tujuan shari’at yang khusus untuk merespon
permasalahan keluarga). Pembagian ini adalah upaya untuk dapat
mewujudkan jaminan kehidupan keluarga agar sesuai dengan bingkai
yang kehendaki oleh shari’at. sehingga manusia dapat terjaunkan dari

kerusakan.'®® Pada akhirnya Jamaluddin Atiyyah menyimpulkan bahwa

128 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 56

129 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 56

130 Jamaluddin ‘Atiyyah, Nahwa Taf’il Maqasid al-Shari’ah, (Damaskus : Dar al-Fikr,
2001), 139-141.
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magqasid shari’ah dalam pernikahan (maqosid al-shariah fi al-usroh)
adalah:
1. Mengatur hubungan laki-laki dan perempuan

Berhadapan dengan adat arab Jahiliyyah. Islam hadir di
tengah-tengah masyarakat jahiliyyah membawa angin segar.
Dalam artian membawa berbagai aturan-aturan baru yang lebih
memihak kepada keadilan dan kemanusiaan. Aturan-aturan ini
menawarkan berbagai koreksi terhadap adat jahiliyyah yang
dinilai tidak berpihak kepada keadilan dan kemanusiaan. Seperti
dalam kasus perkawinan di mana adat jahiliyyah yang
menganggap perkawinan hanyalah perantara pemenuhan
kebutuhan kebutuhan biologis laki-laki, sehingga banyak sekali
model perkawinan yang merugikan posisi perempuan.

Dalam kasus perkawinan. Islam membawa penyegaran dan
merevisi aturan perkawinan ala Arab jahiliyyah, diantara aturan
yang dibawa oleh Islam adalah anjuran untuk membujang,
pembatasan jumlah istri pada praktik poligami, aturan talak,
khulu’, fasakh, klasfikasi maharom sehingga tidak ada lagi
praktik mewariskan istri atau anak perempuan dil.*3

2.  Menjaga keturunan
Umat Islam dianjurkan oleh Nabi Muhammad untuk memilih

caloan pasangan yang penuh kasih sayang dan subur, hal ini

131 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 149.
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berhubungan dengan menjaga eksistensi keberadaan manusia di
muka bumi ini dalam arti kelaharian anak adalah kelahiran
penerus pejuangan orang tua dalam menghamba kepada Allah
SWT.

Tujuan menjaga keturunan jadi sesuatu yang sangat penting
bagi orang Islam karena prinsip ini menjadi perantara untuk
menjaga kualitas dan kuantitas umat Islam. Tidak terbayangkan
apabila umat islam secara menyeluruh bersepakat untuk tidak
menikah atau menikah tetapi bersepakat untuk tidak melahirkan
keturunan, maka akan terjadi kondisi di mana bumi dihuni oleh
sedikit orang yang sujud dan menghamba kepada Allah SWT.
Karena hal itu maka menjaga keturunan menjadi sangat penting
bagi umat Islam.

Dari prinsip ini, maka Islam mempunyai beberapa aturan
dalam perkawinan, antara lain : larangan menikah dengan sesama
jenis, yakni harus menikah dengan lawan jenis, larangan
mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri, larangna
membujang, larangan melakukan rekayasa biologis pada alat
reproduksi agar terhalang untuk memiliki anak dan aturan-aturan
lain lagi.*®?

3. Menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rohmah

132 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 150
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Dalam hubungan anatara suami dan istri, Islam tidak hanya
mengatur hubungan jasadiyyah saja, lebih dari itu Islam
menginginkan agar antara suami dan istri saling menciptakan
ketenangan sehingga dapat melahirkan kondsisi sakinah,
mawaddah wa rohmah dalam hubungan tersebut.

Dalam prinsip ini, Islam membuat beberpa aturan antara lain

harusnya berinteraksi dengan cara yang baik dengan
pasangannya, adab-adab jima’ dan aturan-aturan lain yang dapat
mewujudkan kasih saying antara pasangna suami-istri.**3
4.  Menjaga garus keturunan
Prinsip menjaga garis keturunan dan menjaga itu berbeda,
menjaga garis keturunan adalah melahirkan anak dalam bingkai
perkawinan yang sah, sehingga anak dan bapak mempunyai
hubungan yang lebih dari sekadar hubungan biologis saja.
Sedangkan menjaga keturnan berarti menjaga eksistensi menusia
bagaiamanapun caranya, sehingga seandainya ada perempuan
yang melahirkan anak di luar perkawinan sah sebab hubungan
dengan laki-laki tanpa akad nikah, maka anak itu mempunyai
tidak mempunyai hubungan nasab denagan ayahknya. Dalam
makna lain hubungannya tidak lebih dari hubungan biologis saja.
Prinsip ini melahirkan beberapa aturan antara lain, larangan

keras terhadap perzinahan karena hal ini mengakibatkan ketidak

133 Jamaluddin , Nahwa Taf’il, 150
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jelasan nasab seorang anak. Islam juga mengatur adopsi dalam
praktek tabanny (mengadopsi anak sebagai anaknya sendiri),
larangan menyembunyikan status anak yang berada di dalam
Rahim, Islam mengatur masa tunggu setelah terjadinya pisah
(cerai hidup, cerai mati, khulu’ dan lain sebagainya) antara laki-
lai dan perempuan.t**

5. Menjaga keberagaman dalam keluarga

Tujuan ini sangat gamblang dan mudah difahamani.Tujuan
ini bisa dimaknai dengan bahwa kriteria ideal pasangan suami-
istri adalah pasangan yang selalu mengingatkan kepada orientasi
utama hidup, yakni menghamba kepada Allah SWT. Konsep
berkeluarga di atas dapat kita liat dari kisah para Nabi terdahulu,
seperti Nabi Ya’qub, Ibrohim, Nuh dan Luth yang mana mereka
selalu berusaha mengarahkan keluarganya untuk tetap teguh
dalam beragama.

Prinsip ini melahirkan beberapa aturan seperti kewajiban
untuk mengajarkan akhlak, ibadah dan akidah kepada istri dan
anak-anaknya.!3®

6.  Mengatur model hubungan yang baik dalam keluarga

Membangun keluarga berarti bersaatunya dua individu, dua

kepentingan dua pemikiran dan sebagainya. Karena hal itu

berpotensi melahirkan persinggungan antar pasangan menjadi

134 Jamaluddin , Nahwa Taf’il, 151
135 Jamaluddin , Nahwa Taf’il, 153
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sangatlah besar karena masing-masing mereka mempunyai
kondisi mental yang berubah-ubah sesuai peristiwa yang mereka
alami. Karena hal itu Islam melahirkan aturan tentang beberapa
hal intern dari berkeluarga, seperti diskusi ketika terjadi gesekan,
hak dan kewajian masing-masing suami-istri dan lainnya. Hal ini
bertujuan agar sebuah keluarga menjadi suatu komunitas social
terkecil yang baik yang berujung pada terbangunnya hubungan
sosial yang baik secara menyeluruh.
7. Mengatur aspek ekonomi/finansial keluarga

Perkawinan pada umumnya mengakibatkan kebutuhan
kepada pemenuhan ekonomi sebgai sarana untuk menjaga dan
membina keluarga. Karena hal tersebut Islam membuat aturan-
aturan yang berkaitan dengan ekonomi keluarga untuk
mengantisipasi konflik yang di dasari oleh maslah ekonomi.
Termasuk aturan-aturan tentang ekonomi keluarga adalah adanya
kewajiban memberi mahar bagi suami untuk istri sebagai simbol
keseriusan dan tanggung jawab suami kepada istri sekaligus anak-
anaknya mereka kelak, kewajiban menafkahi istri yang telah
diralak ketika masih dalam masa ‘iddah, memberi ujroh kepada
istrinya ketika menyusui anaknya, memberi ujroh kepada

perempuan lain yang menyusui anaknya, aturan tentnag waris,

136 Jamaluddin , Nahwa Taf’il, 154
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wasiat dan aturan-aturan lain yang berkaitan dengan ekonomi
keluarga.'®’
Secara sederhana penulis menyederhanakan magqas}id a;-

shari>’ah sebagaimana diagram berikut;

Diagram 2.1 : Pola Magqasid al-Shari’ah Fi al-Usroh

187 Jamaluddin , Nahwa Taf’il, 154
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Aplikasi Maqasid al-Shari’ah

Sebagaimana paparan di atas, tujuan shari’at adalah untuk
merealisasikan kemaslahatan dan menafikan kerusakan. Dari sini
muncul dua pertanyaan yang penting, pertama, bagaimana cara
mengetahui magasid al-shari’ah, kedua, bagaimana mengaplikasikan
maqasid al-shari’ah sebagai pendekatan penelitian. Untuk menjawab
pertanyaan pertama, secara umum maqasid al-shari’ah dapat diketahui
melalui empat unsur dasar, yakni; al-Qur’an, al-Sunnah, istigro’,
ma’qul (logika). Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai dua sumber pokok
hukum Islam seringkali menampakkan alasan mengapa shari” membuat
suatu hukum secara jelas, namun terkadang alasan tersebut sama sekali
tidak ditampakkan. Karena ada alasan hukum yang terkadang sama
sekali tidak ditampakkan, maka langkah yang digunakan adalah dengan

menguliknya menggunakan langkah istigro’ (penelitian) dan logika
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secara mendalam agar bisa didapatkan alasan hukum yang bisa
dijadikan sebagai rujukan penetapan hukum. Langkah ini dapat
dilakukan dengan cara meneliti hukum yang sudah ditemukan ‘illatnya
dan dapat pula dengan melakukan penelitian atas dalil hukum yang
mempunyai alasan hukum yang sama.**

Untuk dapat menjawab pertanyaan kedua, a/-Shatibiy memberikan
kaidah-kaidah dasar dalam kitabnya, a/l-Muwatfagat yang secara garis
besar dapat dikategorikan menjadi tiga bagian; pertama, kaidah yang
berkaitan dengan kemaslahatan dan kerusakan. Kedua, kaidah yang
berkaitan dasar menghilangkan kesulitan. Ketiga, kaidah yang
berhubungan dengan akibat-akibat dari perbuatan mukallat**® Sebagai
perbandingan, Duski lbrahim juga tidak tinggal diam atas pertanyaan
kedua ini. Dia menyatakan bahwa langkah kerja magasid al-shari’ah
sebagai sebuah pendekatan adalah 1) menentukan tema atau
permasalahan yang akan diteliti, merumuskan masalah dalam tema
yang telah ditentukan, 3) mengumpulkan nass al-Qur’an dan al-Sunnah
yang bersesuaian dengan tema permasalahan, 4) memahami nass yang
telah dikumpulkan kemudian mengaitkannya antara satu nass dengan
nass yang lain, 5) mempertimbangkan kondisi masyarakat, 6)

mencermati alasan hukum yang terkandung di dalam nass tersebut, 7)

138 Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh al-Agalliyyah dan Evolusi Magasid Shari’ah Dari
Konsep ke Pendekatan, (YogyakartaL LKiS, 2010), 208.
139 |mam Mawardi, Figh Minoritas, 219.
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menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang dicari.’*® Langkah-
langkah kerja di atas dapat diakomodir dalam tiga tahap epistemologi
penggalian hukum islam, yakni tasawwur, takyif dan tatbiq. Tasawwur
adalah langkah pengenalan hakikat permasalahan dan konteksnya
dalam realitas, takyif adalah penyusunan dalil yang dianggap sesuai
dengan masalah yang sedang dihadapi, dan tatbig adaalah penentuan
hukum dengan mempertimbangkan kemaslahatan, akibat hukum dan
tujuan utama hukum itu sendiri.4*
5.  Kerangka berfikir Maqasid al-Shari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah
Kaitannya dengan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dengan
hukum Islam adalah tentang apakah tradisi tersebut bisa mendapatkan
legalitas di muka hukum Islam melalui metode AMaqgasid al-Shari’ah.
Karena kita tahu salah satu problem dari wilayah Islam yang jauh dari
pusat penyeberan Islam adalah banyaknya norma-norma sosial yang
tidak terakomodir oleh teks-teks suci keagamaan yang menjadi sumber
hukum Islam. Salah satunya adalah tradisi Nyebrang Segoro Geni.
Secara garis besar, Jamaluddin ‘Athiyyah menggambarkan
penerapan metodologi Maqgasid al-Shari’ah dalam tiga tahapan.
Pertama, menjelaskan hakikat permasalahan tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni dan konteksnya dalam realitas. Kedua, meinjau

ulang pemahaman-pemahaman dan kemungkinan-kemungkinan tujuan-

140 Duski lbrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep a/-Istigro’ al-
Ma’nawi al-Shatibiy, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2008), 190-194.
141 |mam Mawardi, Figh Minoritas, 237.
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tujuan shari’at yang terkandung dalam teks suci (al-Qur’an dan Hadith).
Kedua adalah mempertemukan realitas yang dihadapi kepada tujuan-
tujuan shari’at yang telah ditemukan sesuai dengan standard yang telah
disebutkan. Yakni Mengatur hubungan laki-laki dan perempuan
menjaga keturunan, menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rohmah, menjaga garus keturunan, menjaga keberagamaan dalam
keluarga, mengatur model hubungan yang baik dalam keluarga dan
mengatur aspek ekonomi/finansial keluarga. Ketiga, penentuan hukum
dengan mempertimbangkan kemaslahatan, akibat hukum dan tujuan
utama hukum tentang tradisi nyebrang segoro geni.

Posisi peneliti dalam penelitian adalah menganalisa tradisi
Nyebrang Segoro Geni. Peneliti berupaya untuk menggali kemaslhatan
dan kemadlorotan yang terkandung dalam tradisi tersebut. Pendekatan
ini diharapkan akan melahirkan kepastian hukum yang bisa
mengakomodir tradisi perkawinan nyebrang segoro geni agar
mempunyai legalitas di muka hukum Islam.

Tujuh poin Magqasid al-Shari’ah Fi al-Usroh di atas menurut
peneliti memang sesuai dengan tujuan-tujuan yang diharapkan oleh
seluruh keluarga hingga saat ini. Oleh karena itu tujuh poin di atas akan
menjawab posisi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni sekaligur

menjadi tujuan berkeluarga yang ideal.
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Untuk itu dalam bagan di bawah ini akan disajikan bagaimana
Magqasid al-Shari’ah Fi al-Usroh ini akan bekerja terhadap kebutuhan
dan tujuan dari adanya tradisi Nyebrang Segoro Geni.

Bagan 2.1 : Bagan Kerangka Berfikir Maqgasid Al-Shari’ah Fi
Al-Usroh Jamaluddin ‘Atiyyah

MASYARAKAT TRADISI NYEBRANG

1 SEGORO GENI

Maqgasid al-Shari’ah Fi al-
Usroh Li Jamaluddin ‘Athiyyah

1. Mengatur hubungan laki-laki
dan perempuan

2. Menjaga keturunan

3. Menciptakan keluarga yang

- Tradisi
Tradisi sakinah, —mawaddah wa Nyebrang
Nyebrang .
, rohmah Segoro Geni
Segoro Geni ‘ tidak ak
akan mendapat «—— 4. Menjaga garus keturunan ., 1da da artl
b . : mendapa
legalitas apabila 5. Menjaga keberagaman legalitas apabila
memenuhi 7 . .
o dalam keluarga tidak memenuhi
Kriteria tersebut 7 kriteri
6. Mengatur model hubungan riteria
tersehut

yang baik dalam keluarga
7. Mengatur aspek
ekonomi/finansial keluarga

4iC LIN
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research, yakni peneliti secara langsung terjun ke
lapangan guna memperoleh data yang akurat, actual, dan obyektif. Penelitian
jenis ini bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan
masyarakat.’#?> Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Larangan
Perkawinan nyebrang segoro geni Di Desa Banaran Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk Perspektif Maqgasid al-Shari’ah Fi al-Usroh Li
Jamaluddin ‘Athiyyah, sehingga peneliti secara langsung akan meneliti
pelaku Perkawinan nyebrang segoro geni Di Desa Banaran di Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk tersebut.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam artian bentuk penelitian ini bertujuan
untuk memahami gejala sosial atua fenomena yang terjadi di tengah-tengah
sosial. Proses yang mendominasi penedekatan ini adalah interaksi dan
kominkasi dengan fenomena yang diteliti.}** Data yang dihasilkan adalah data

deskriptif yakni berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

142 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004), 5.

143 Mardalis, Metode penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
1999), 28.
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perilaku yang diamati atau obyek yang sedang dikaji. Data deskriptif tersebut
kemudian dikembangkan dalam paparan data yang selanjutnya dianalisis. Jadi
sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui interaksi di lapangan,
yakni Desa Banaran. Kertosono. Nganjuk. Peneliti akan melakukan
wawancara dengan pelaku dan tokoh masyarakat. Kemudian dengan data
yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teori Magqasid
al-Shari’ah Li Jamaluddin ‘Athiyyah yang telah dijelaskan pada bab I1.
Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian lapangan (field research) adalah
salah satu unsur utama, karena dengan hadirnya peneliti di lapangan tentunya
akan mendapatkan pemahaman secara langsung dari sumber utama. Peneliti
kemudian melakukan pengamatan dan pengumpulan dara terkait tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.
Melakukan wawancara dan mendengarkan dengan cermat data-data yang
disampaikan oleh beberapa informan serta menyatakan identitas diri secara
terbuka sebagai seorang peneliti.

Penelitian ini dilakukan di Desa Banaran Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk. Karena di Desa tersebut banyak ditemukan pelaku
larangan nikah tersebut.

Data dan Sumber Data Penelitian

Dalam sebuah penelitian. Sumber data adalah hal yang paling utama dan

paling penting. Sumber data adalah subyek dari mana data tersebut dapat

diperoleh. Dalam penelitin ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu;
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Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui

proses wawancara dengan pelaku yang melanggar Perkawinan nyebrang

segoro geni Di Desa Banaran Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk

dan masyarakat Desa Banaran Kecamatan Kertosono Kabupaten

Nganjuk. Maka dari itu yang menjadi sumber data primer dalam

penelitian ini adalah :

a.

Tokoh agama yang merupakan elemen penting yang memiliki
kuasa dalam masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni melalui sudut pandang
keagamaan. Informasi yang terkait dengan penelitian ini yang
didapatkan melalui wawancara ini akan diklasifikasikan dalam data
yang pro dan kontra atas tradisi Nyebrang Segoro Geni.

Tokoh dan anggota masyarakat yang merupakan kelompok yang
bersentuhan langsung dan menjadi objek dari tradisi Nyebrang
Segoro Geni. Dari mereka akan akan diurai tentang alasan yang
mendasari mengapa mereka memberi ruang dan melestarikan
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni serta kemanfaatan yang
diperoleh apabila masyarakat memegang tradisi tersebut dan
kemadlorotan bagi masyarakat yang menerjang tradisi ini. Dari
data yang diperoleh melalui wawancara ini peneliti akan
mengklasifikasi juga alasan-alasan dan informasi terkait yang

disampaikan oleh informan-informan tersebut akan dijadikan acuan
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sebelum melakukan analisis menggunakan Magasid al-Shari’ah Fi

al-Usroh Li Jamaluddin ‘Athiyyah.

Data Skunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen resmi, buku-

buku, hasil laporan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini data

sekunder yang berkaitan dengan Larangan Perkawinan nyebrang segoro

geni Di Desa Banaran Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk

Perspektif Magasid al-Shari’h Fi al-Usroh Ii Jamaluddin ‘Athiyyah.

Antara lain sumber data skunder yang penulis gunakan adalah:

a.

Jamaluddin ‘Atiyyah. Nahwa Taf’il Maqasid al-Shari’ah.

(Damaskus : Dar al-Fikr. 2001).

Wahbah Zuhailiy. al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu Vol IV.
(Damaskus : Dar al-Fikr. 1985).

‘Abdurrohman al-Jaziriy. al-Fighu ‘Ala Madzahib al-Arba’ah Vol
1V. (Lebanon : Dar al-Fikr al-Islamiy. 2004)

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghozaliy. Zlhya’
‘Ulumu al-Din. (Lebanon : Dar Ibni Hazm).

Abu al-Hasan “Ali al-Amidiy. al-lhkam Fi Usul al-Fighi. Juz |.

(Beirut : al-Maktabah al-Islamiy. tt).

Ahmad al-Raisuni. al-Fikru al-Magasidi Qawa’iduhu  wa

Fawa’iduhu. (Dar al-Baida’: Ribat: 1999).
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g. Muhammad al-Tohir Ibnu ‘Ashur . Maqgosd al-Shari’ah al-
Islamiyyah Vol IIl. (Qatar : Wizaroh al-Aufaq Wa al-Shu’un al-
Islamiyyah).

h.  Dan lain sebagainya

D. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Adapun pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara di dalam penelitian ini sangat penting dilakukan.

Mengingat wawancara merupakan sebuah percakapan yang dilakukan

antara interviewer (pewawancara) dengan interviewee (narasumber atau

yang diwawancarai) secara langsung bertatap muka. Proses ini bertujuan
untuk menemukan gambaran lengkap mengenai topik yang diteliti.

Sehingga peneliti  menggunakan wawancara mendalam (indepht

interview) yang tidak terstuktur.'** Adapun interviewee atau informan

yang akan diwawancarai di dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
memahami dan bersentuhan dengan tradisi perkawinan nyebrang segoro

geni Di Desa Banaran Di Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Di

antara informan dari wawancara ini adalah

a.  Tokoh agama; Sholihin, Wiyono, Suwarsih, Agung dan Sakir

b.  Tokoh dan anggota masyarakat;

1. Sukir : Tokoh Adat

2. Koesmindar : Kepala Desa

144 L exy J. Moleong , Metonologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), 186.
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3. Paidi : Sesepuh Desa

4.  Firman : Perangkat Desa

5. Junaidi : Sesepuh Desa, pedagang
6. Riyana : Sesepuh Desa, pedagang.
7. Sutrisno : Perangkat Desa

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam mengumpulkan
data dan sebagai bahan penguat dalam penelitian ini. Peneliti melihat
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaku Perkawinan nyebrang
segoro geni Di Desa Banaran Di Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk.

E. Teknik Analisis Bahan Hukum
Demi mempermudah memahami data yang diperoleh agar terpola dengan
baik, maka dibutuhkan pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut :
1. Pengecekan data

Tahap pertama yang dilakukan adalah pengecekan dengan cara
pemeriksaan data yang diperoleh dengan meneliti kelengkapan dan
kejelasannya. Maka data-data yang ada dalam penelitian ini berasal dari
wawancara secara mendalam dengan informasi terhadap tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.

2. Klarifikasi

Klarifikasi merupakan proses reduksi data dengan cara menyusun

dan mengklarifikasikan data yang telah diperoleh kemudian dimasukkan

dalam pola tertentu sesuai kebutuhan penelitian dengan tujuan
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mempermudah dalam membaca. Dalam konteks penelitian ini peneliti
mengelompokkan data sesuai variable rumusan masalah, yaitu pertama
mengklarifikasikan berdasar faktor yang membuat tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni tetap lestari hingga sekarang. Kedua
mengklarifikasikan tradisi tersebut dalam pandangan Maqosd al-Shari’ah
Li Jamal al-Din ‘Atiyyah.
Verivikasi

Memeriksa kembali dengan cermat tentang data yang telah
dikategorikan di atas. Agar tidak terjadi ambigu dalam penelitian maka
tahap verifikasi ini menjadi suatu keperlua dalam penelitian. Pada tahap
ini peneliti melihat data langsung dari sumber yang dipercaya dengan
data yang diambil dari perbandingan dan pendukung. Verifikasi
dilakukan dengan cara menemui narasumber, memberikan hasil
pengamatan dan wawancara dengan mencocokan informasi yang
sebenarnya.
Analisis

Analisis dalam penelitian di sini berbentuk deskriptif kualitatif yang
bermaksud menggambarkan fenomena dengan kara-kata kemudian
ditarik sebuah kesimpulan.!*> Dalam konteks ini peneliti menganalisis
darta yang diperoleh dari dokumentasi dan hasil wawancara berbagai

informasi di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk dengan bahasa yang

135 Meolong, Metodologi Penelitian, ..., 248.
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mudah dipresenntasikan berdasarkan pisau analisis teori Magosd al-

Shari’ah.
5. Kesimpulan

Hal terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan dari

dara-data yang diperolen demi mendapatkan jawaban dari rumusan

masalah pada bab | yang telah dianalisis pada bab V berdasarkan data

yang diuraikan pada bab IV tentang jawaban dasar filosofis masyarakat

tentang tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang ditinjau dari teori

Magosd al-Shari’ah

F. Keabsahan Data

Untuk dapat mengukur data yang peneliti peroleh, perlu adanya
pengecekan data untuk mengetahui keabsahannya.'® Pengecekan data yang
dimaksud adalah upaya untuk meningkatkan keyakinan hasil dari penelitian
kualitatif yang telah dilakukan, maka peneliti dalam hal ini menggunakan
metode triangulasi. Proses penggunakan metode ini adalah dengan mengecek
data dari hasil wawancara mengenai tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk dengan penelitian lain atau buku,
kemudian membandingkan data dari para informan yang telah diperoleh dan
terkumpul dengan pendapat informan lain. Setelah itu peneliti
membandingkan hasil analisis yang telah peneliti tulis dengan keadaan
pandangan orang yang yang berkompeten dalam penelitian yang sedang

ditulis.

196 Meolong, Metodologi Penelitian, ..., 330.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.
1. Luas Wilayah Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.'4’
Batas wilayah Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk adalah
merupakan daerah padat karya yang terdapat di Kecamatan Kertosono,

Nganjuk. Adapun batas wilayahnya adalah sebagaimana berikut:

1.  Sebelah utara : Desa Kudu

2.  Sebelah selatan : Desa Kutorejo

3. Sebelah timur : Sungai Brantas
4.  Sebelah barat : Desa Pandantoyo

Adapun penggunaan tanah sebagi tolak ukur luasnya Desa

Banaran, Kertosono, Nganjuk adalah:

1. Luas tanah sawah :0,00 Ha
2. Luas tanah kering :0,00 Ha
3. Luas tanah basah :0,00 Ha

4.  Luas tanah perkebunan :0,00 Ha

147 Data kantor desa Banaran, Kertosono, Nganjuk, diakses pada 12 Agustus 2020.
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5. Luas fasilitas umum 11,10 Ha
6. Luas tanah hutan :0,00 Ha
7. Total luas 11,10 Ha

2. Latar Belakang Pendidikan Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.48
Adapun tingkatan pendidikan masyarakat Desa Banaran,

Kertosono, Nganjuk:

1.  Belum masuk TK : 68 orang
2. Taman TK 113 orang
3.  Tamat SD/sederajat : 41 orang
4.  Tamat SMA/sederajat : 120 orang
5. Total : 332 orang

3. Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk
Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah praktek leluhur
masyarakat jawa di masa yang lalu dan mampu mempertahankan
eksistensinya sehingga membuat masyarakat memberikan legitimasi
atas tradisi tersebut. Jadi sebagaimana tradisi-trdisi yang lain, lestari
tidaknya tradisi perkawinan nyebrang segoro geni juga dipengaruhi
oleh adanya atau tidaknya respon dari masyarakatnya. Hal ini terjadi
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran eksternal yang mulai menyentuh

masyarakat yang mempunyai tradisi tersebut. Dalam hal ini ajaran

148 Data kantor desa Banaran, Kertosono, Nganjuk, diakses pada 12 Agustus 2020.
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Islam yang mulai berkembang di dalam masyarakat Desa Banaran,
kertosono, Nganjuk mulai menjadi pertimbangan untuk memberikan
legitimasi atas tradisi nyberang segoro geni yang telah lama hidup di
tengah-tengah mereka. Dalam artian ajaran agama Islam tidak akan
memberikan legitimasi atas tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
apabila tidak sejalan dengan ajaran Islam dan dianggap menyimpang.
Pada akhirnya tradisi ini akan ditingggalkan masyaraktnya cepat atau
lambat.

Menurut penulis, tradisi Jawa dan ajaran Isla merupakan dua
norma yang dapat berjalan selaras dan menjadi pondasi masyarakat
untuk mengembangkan kualitas kehidupannya. Jadi berkembangnya
agama Islam di kehidupan masyarakat jada itu bisa menjadi asimilasi
dari kultur budaya masyarakat sehingga budaya yang telah hidup di
tengah-tengan masyarakat Jawa bisa berkempang dan diperkawa
melalui khazanah Islam.

Oleh karena itu keduanya bisa menciptakan hubungan yang saling
melengkapi dan membentuk budaya yang selaras dengan ajaran Islam.
Pada dasarnya Islam tidak menekan budaya masyarakat setempat dan
menggantikannya dengan budaya Islam secara kaku, melainkan
mengakomodasinya dan melahirkan budaya yang sesuai dengan ajaran
Islam yang sesuai syari’at. Sehingga masyarakat setempat yang
menerima ajaran Islam itu mempunyai ruang untuk berkreatifitas dan

melestarikan budaya-budaya yang diwariskan oleh leluhur mereka.
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Maka, Islam dapat dikatakan sebagai agama yang universal
melalui tinjauan waktu, tempat dan kandungan ajarannya. Islam hadir
sebagai pedoman dan perangkat guna memfasilitasi budaya dan norma
yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Sehingga Islam dijadikn
sebagai alat untuk memperbaiki tradisi yang berpotensi melahirkan
keburukan dan mempertahankan tradisi yang memang semulanya
mempunyai nilai yang baik. Sehingga sebagai masyarakat Jawa, dalam
penentuan calon pengantin, masyarakat Desa Banaran menggunakan
kacamata ajaran Islam dan dari mana asal calon pengantin tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa
pendapat tokoh masyarakat Desa Banaran tentang tradisi nyebrang
segoro geni. Menurut Agung salah satu tokoh agama di Desa Banaran,
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan tradisi yang boleh
saja dilalui sebelum melangsungkan perkawinan, walaupun tidak ada
aturan dari agama Islam, baik dari syari’at maupun fikih yang
menjelaskan tidak diperbolehkan menikah dengan masyarakat Desa
tertentu. Namun kebolehan di sini merupakan penghormatan atas adat
istiadat yang telah lama hidup di tengah-tengah masyarakat Desa
Banaran. Kebolehan ini juga bukan ketentuan mutlak yang dapat
menampakkan potensi lahirnya syirik. Dalam artian, kebolehan di sini
tidak boleh didasari atas keyakinan bahwa segala yang terjadi itu
merupakan akibat dari tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dan

melahirkan anggapan bahwasannya tradisi ini memppunyai
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kekeramatan khusus yang dapat mengakibatkan hal buruk bagi orang

yang melanggarnya.

“Ngene mas, ilmu Jowo nginiki ra usah dipercoyo tapi yo ojo
disumbungi. Soale lek disumbungi kuwi malah kedaden. Soale kabeh-
kabeh iki pengeran seng kuoso, tradisi nginiki cuma ati+ati lan
lantaran ben gusti Allah paring keselametan. Selain kuwi yo ngormati
leluhur biyen. Soale wong biyen kuwi mesti gak ujuk-ujuk nyabdo.
Prosese iso mergo titen, utowo topo utowo liyan-liyane. Contoh yo mas,
biyen kyai seng mantu pas Suro, padahal coro Jowone kan ra oleh.
Tapi alhamdulillah yo apik-apik ae. Lek Bangsri ambek Banaran kuwi
wong kene jek ngehormati leluhure dadi jarang seng ngelanggar. "4°

“Jadi gini mas, ilmu Jawa itu tidak usah dipercaya tapi juga tidak boleh
disepelakan (tidak boleh disombongi), karena kalau disepelakan itu
malah marabahanya terjadi. Sebab pada dasarnya semua ini Allah SWT
yang berkuasa. Tradisi ini (nyebrang segoro geni) adalah langkah
kehati-hatian dan sebagai lantaran agar mendapat keberkahan dari
Aalah SWT. Selain itu juga sebagai upaya untuk menghormati leluhur,
karena orang-orang tua dulu itu tidak sembarangan, bisa jadi melalui
banyak peristiwa, bertapa atau yang lainnya. Contohnya dulu ada
kyainya sini yang menikahkan anaknya saat bulan Syro padahal
menurut ilmu Jawa kan tidak. Alhamdulillah orangnya baik-baik saja.
Kalau mengenai tradisi yang melarang orang Banaran nikah dengan
orang Basri itu masyarakat sini masih menghurmatinya, jadi jarang
yang ngelanggar.”

Hal senada juga diutarakan oleh Sakir, salah satu tokoh agama di
Desa Banaran, bahwa menggunkan tradisi sebagaimana nyebrang
segoro geni sebagai proses untuk menemukan pasangan hidup yang
baik itu diperbolehkan selama langkah ini semata-mata digunakan

sebagai upaya untuk kehati-hatian dan mendapatkan kebahagian. Akan

tetapi langkah ini tidak boleh diyakini mempunyai kekeramatan yang

149 Wawanncara, Agung, Banaran, 13 Agustus 2020
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mengakibatkan marabahaya dan memberikan keselamatan dan
kebahagian dalam kehidupan.

“Nek didelok tekan anane nginiki iku tekan otak atik matuk tekan
kejadian-kejadian seng wes onok, berulang kali terus ono akibate
akhire diarani bener. Tapi nek aku yo ra percoyo ngunuku. Tapi yo gak
popo nek dilakoni soale nginiki mungsune lak masyarakat to mas
ambek wong tuane. Soale ya opo opo awakdewe dadi komponen
masyarakat seng enek nang kunu yo menghormati ambek tradisi seng
onok, tapi gak oleh diimani ben gak ngganggu tauhid e dewe "*>°

“Kalua dilihat dari adanya tradisi ini, itu dari banyaknya kejadian yang
sudah ada. Kejadian-kejadian ini berulang-ulang sampai pada akhirnya
melahirkan anggapan kalau sabdo ini benar. Tapi kalau menurut saya
pribadi tradisi ini tidak saya percayai. Akan tetapi boleh untuk
dilakukan karena kita akan berhadapan dengan masyarakat dan orang
tua. Karena bagaimanapun kita adalah bagian dari masyarakat tersebut
jadi kita harus menghormati akan tetapi tidak boleh diimani agar tidak
mengganggu tahuid kita.”

Bentuk sikap terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
yang mana hamper seluruh  masyarakat Desa Banaran
mempraktekannya. Menurut Wiyono, seorang Mudin Desa Banaran,
bahwa tradisi boleh menggunakan tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni dengan syarat tidak ada unsur fanatik yang meliharkan
pengkultusan. Apabila sikap fanatik ini terjadi dan melahirkan syirik di
hati masyarakat, maka secara otomatis tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni yang mulanya dipebolah menjadi dilarang. Dalam artian,
dalam pengamalan tradisi ini masyarakat meyakini bahwasannya
kebahagian, keselamatan, marabahaya dan malapetaka yang terjadi bagi

pengantin yang melanggar tradisi perkawinan nyebrang segoro geni itu

150 \WWawanncara, Sakir, Banaran, 13 Agustus 2020
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murni dari Allah SWT dan tradisi ini hanyalahupaya untuk
mendapatkan kebahagiaan dan menghindari marabahaya. Seandainya
yang terjadi adalah sebaliknya, yakni yang melahirkan kebaikan dan
keburukan adalah kekeramatan tradisi tersebut, maka ini akan dilarang

karena mengganggu ketauhidan.

“Banaran ini tetanggaan dengan Bangsri tapi kemudian adanya ketidak
sepamahaman antar danyang maka timbullah tradisi ini. Kemudian jika
ada yang melanggar ketentuan ini maka rumah tangganya pasti banyak
rintangannya. Depan rumah saya itu ada namnya Bendol, sekarang
hidupnya terluntah-luntah. Akan tetapi ini tradisi, yakni warisan dari
orang tua berbeda lagi dengan perkawinan Islami. Dan saya sebagai
tokoh agama dan perangkat Desa maka harus mempunyai cara untuk
mempertemukannya bagaimana tradisi ini dengan Islam. Berhubung
keyakinan ini sudah mendarah daging maka saya olah perkawinannya.
Dengan meyakinkan bahwa Allah SWT itu yang telah menentukan
jodoh, rezeki dan mati. Lalu untuk melegakan hati orang tua kita bilang
kalau perkawinannya akan dilakukan di KUA bukan di rumah,
kebetulan KUA di Kertosono ini tidak di Desa Banaran. Kalau saya
bilang “bapak ini syirik”. Bisa-bisa Islam tidak berkembang di sini.”*%

Firman, Kasid Desa Banaran juga mengatakan, bahwa tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni ini sudah digunakan sejak zaman
kerajaan Hindu-Buda dulu, kira-kira saat danyang Desa Banaran
mengeluarkan sabdo yang mengatur nyebrang segoro geni. Masyarakat
Jawa memegang tradisi ini untuk menghormati leluhurnya yang telah
mewariskan tradisi ini. Oleh Kkarena itu, seyogyanya generasi
selanjutnya menjaga tradisi ini sebagai norma masyarakat yang berlaku

sejak dahulu.

131 Wawanncara, Mbah Wiyono, Banaran, 12 Agustus 2020
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“Menyikapi tradisi ini. kita tahu tradisi ini lebih dulu ada sebelum Islam
di sini. Islam di Jawa saat masih kerajaan Hindu-Buda dulu kan bisa
berkembang melalui cara toleransi. Jadi biarlah tradisi ini tetap ada
akan tetapi dibimbing kalau harus meyakini kalau Allah lah yang
menentukan jodoh, mati dan rezeki. Sedangkan tradisi ini (nyebrang
segoro geni) itu hanya untuk hati-hati bukan untuk diimani. Dengan ini

saya harap agama Islam tidak dimusuhi dan bisa berkembang.”>?

Hal senada juga dikatakan oleh kepala Desa Banaran,
Koesmindar. Dia menyatakan bahwasannya tradisi ini adalah kekayaan
lokal yang perlu dilestarikan sebagai bentuk penghormatan kepada
leluhur yang telah menguras energy dan fikirannya demi keselamatan
anak turunnya. Akan tetapi akidah Islam itu juga sangatlah penting
untuk dijaga. Oleh karena itu, dirasa perlunya memberikan pemahaman

akidah agar masyarakat tidak terjebak ke dalam perilaku syirik.

“Kita sebagai orang Islam itu tidak boleh mempercayai tradisi ini. Akan
tetapi apabila masyarakat mempunyai keyakinan tradisi ini ya tidak
apa-apa. Kalau menurut Islam memang tidak boleh karena harus
percaya kepada Allah, jodoh rezeki dan mati itu sudah kehendak Allah.
Tapi kalau masyarakat meyakini tradisi itu kalau terjadi apa-apa (dalam
hal keimanan) itu urusan dia pribadi dia dengan Allah. Seperti
melakukan tradisi ini (nyebrang segoro geni) karena menghormati
ucapan dari orang tua. Seperti adek saya itu tidak berani melanggar ini
karena dinasihati oran tua saya kalau dia tidak boleh menikah karena
adanya tradisi ini. Kalau pendapat saya ya seperti ini. Selain itu saya
juga sebagai instrument pemerintahan paling bawah itu mempunyai
tanggung jawab untuk melindungi tradisi dan budaya yang ada selama
itu bernilai positif.”153

152 \Wawanncara, Firman, Banaran, 12 Agustus 2020
153 Wawanncara, Koesmindar, Banaran, 12 Agustus 2020
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Mbah Zen, tokoh agama yang dianggap sebagai santri yang
berhasil dari Pondok Pesantren Pandanasri menyatakan bahwasannya
sudah jelas kalau tradisi ini memang tidak sesuai dengan ajaran hukum
Islam. Tidak ada kitab fikih yang menjelaskan secara tersirat tentang
perkawinan yang berdasarkan tradisi nenek moyang bahkan hal yang
seperti ini berpotensi memunculkan sifat syirik di dalam hati
masyarakat. Akan tetapi untuk misi dakwah, Dia tidak
mempermasalahkan jika memang masyarakat masih menjalankannya
sebagai kelonggaran. Dan tentunya diiringi dengan upaya
pendampingan agar masyarakt dapat lepas dari unsur syirik dari tradisi
ini sedikit demi sedikit.

Aku netral mas. Gak popo wong-wong ngelakoni tradisi nginiki mergo
yakopo maneh. Wong adate wes kentel, malah nggarai geger nko lek di
pekso ninggalno. Carane yo pye carane wong-wong jek percoyo ambek
ahli agomo sak durunge nikah ben isok nuturi, ngarahne lan
sakpiturute. Terus yo lewat tpg, nguruki generasi-generasi anyar ben
gak keblabasen tur ben wong kene mene mene gak nemen-nemen olehe
nyekeli adat. Mergo nginiki diapak-apakne iku iso nggarai syirik.*>*

Saya ini orangnya netral mas. Saya tidak mempermasalahkan jika
orang-orang masih mengamalkan tradisi ini karena mau bagaimana lagi.
Tradisinya juga sudah sangat kental dan sangat melekat pada
masyarakat. Kalau saya terbutu-buru untuk menyikapinya, maka
berpotensi adanya gesekan antar masyarakat. Cara yang bisa saya
gunakan adalah mempertahankan kepercayaan mereka terhadap ahli
agama agar mereka tetap mencari pendapat ahli agama sebelum
melakukan perkawinan dan dapat memberikan bimbingan pada
masyarakat. Selain itu juga melakukan dakwah lewat TPQ, memberikan
bimbingan kepada generasi-generasi yang baru agar generasi yang
mendatang bukanlah generasi yang terlalu fanatic terhadap adat istiadat.
Karena bagaimanapun juga hal semacam ini berpotensi melahirkan
unsur syirik.

1% Hasil Wawancara, Mbah Zen, Desa Banaran 15 Agustus 2020.
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Dari beberapa data yang didapat dari wawancara di atass tentang
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan dan pelestarian tradiri nyebrang segoro geni adalah
tata cara yang diperbolehkan, selama tidak mengandung unsur syirik
yang dapat mempengaruhi ketauhidan masyarakat, dengan cara tidak
meyakini bahwa apapun yang terjadi pasca perkawinan adalah dari
Allah SWT bukan dari kekeramatan tradisi itu sendiri. Dalam artian
tradisi ini dijadikan sebagai salah satu upaya untuk mendapatkan
keselamatan dan kebahagiaan dari Allah SWT dan dijauhkan dari
marabahaya dan malapetaka. Serta sebagai bentuk pelestarian tradisi
yang telah diwariskan oleh leluhur masyarakat Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk, sehingga diharapkan masyarakat tidak sampai
menerjang larangan yang menyebabkan mereka mendapatkan
konsekuensi dari norma sosial yang ada.

Tabel 4.2: Pendapat Tokoh Masyarakat tentang lestarinya
Tradisi Nyebrang Segoro Geni.

No. Nama Tradisi Alasan
Nyebrang
Segoro Geni

1. Agung Diperbolehkan | Jika tidak

yx Sakir mengandung
unsrur syirik

3. Koesmindar Tidak
mengandung
unsur  syirik,
menghormati
orang tua dan
Mempunyai
nilai positif

4, Wiyono Jika tidak
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5. Firman mengandung
unsrur  syirik
dan merupakan
upaya  untuk
memperoleh
keselamatan
6. Mbah Zen Jika tidak

mengandung
unsrur  syirik
dan merupakan
upaya  untuk
memperoleh

keselamatan

Alasan Lestarinya Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa
Banaran, Kertosono, Nganjuk.

Dalam pandangan masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk,
perkawiran merupakan ritual yang sacral, karena dalam tradisi mereka,
perkawinan tidak hanya mengikat hubungan antara laki-laki dan perempuan
yang semula bukan siapa-siapa menjadi sepasang suami dan istri, akan
tetapi lebih dari itu, perkawinan juga akan mengikat kedua belah pihak
keluarga suami dan istri dalam ikatan kekerabatan dan juga mengikat
hubungan ikatan keleluhuran mereka. Oleh sebab itu, dalam pelaksanakan
perkawinan, mereka harus harus mengikuti norma-norma adat atau tradisi
yang hidup di tengan-tengah masyarakat Desa Banaran. Tradisi yang

berlaku ini adalah tradisi nyebrang segoro geni, yakni tradisi ini adalah
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sabdo dari Danyang Desa Banaran kepada anak turunnya untuk tidak
melakukan perkawinan dengan masyarakat Desa Bangsri, Kertosono,
Nganjuk. Apabila dilanggar maka mereka akan mendapatkan marabahaya,
baik berupa kematian salah satu dari suami dan istri, salah satu keluarga
besar mereka, anak mereka atau mereka akan mendapatkan kesulitan dalam
hal ekonomi.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Junaidi, dia adalah warga yang
akan menikahkan anaknya dengan orang dari Desa Bangsri. Akan tetapi
pada dasarnya dia sudah melarang anaknya karena perkawinan ini akan
melanggar tradisi nyebrang segoro geni, akan tetapi anaknya tetep

bersikukuh untuk melangsungkan perkawinan. Dia mengatakan ;

“Podo karo ceritane mas rizki seng kecelekaan mergo pacaran ambek
cah Bangsri. Maleh dikait-kaitno. Podo mergo tradisi ini. Dadi
podone huruf ngarep iki ono, Pak Lek ku kuwi nggae ngene lek
dijaluko tulung masalah ngantenan. Tapi bapakku gak nggae nginik,
tapi lek pak lekku nggae, gak wani, hurufe podo. ">

(Sebagaimana ceritanya mas Rizki yang kecelakaan karena pacaran
sama orang Bangsri. Jadi dikait-kaitkan dengan teadisi ini. Pamanku
menggunakan hitungan seperri ini kalau dimintai tolong dalam
masalah perkawinan, dia tidak berani melanggarnya. Kalau bapakku
tidak memakai ini (karena hurufnya depannya sama).)

Hal senada juga disampaikan oleh Riyana, salah satu sesepuh di Desa
Banaran. Bahwa tradisi ini adalah tradisi yang turun-temurun dari leluhur
masyarakat. Sabdo ini berupa sabdo dari Danyang yang melarang

masyaraktnya untuk melangsungkan perkawinan dengan masyarakat Desa

155 Wawanncara, Mbah Junaidi, Banaran, 12 Agustus 2020
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Bangsri. Kemudian tradisi melekat di hati masyarakat sehingga masyarakat
tidak berani untuk melanggarnya. Kurang lebih perkataannya adalah
sebagaimana berikut:

“Maysyarakat kene wi pecoyo banget nek mbiyen Danyange Banaran
wi nyabdo nek wong kene manten karo wong Bangsri kuwi bakalan

ciloko. Nginiki warisan leluhur ma, kudu dtaati ambek

masyarakat. "*>®

(Masyarakat Banaran mempercayai bahwwa Danyang Desa Banaran
itu mengeluarkan ketentuan bahwa masyarakat Banaran tidak boleh
melakukan perkawinan dengan masyarakt Desa Bangsri. Kalo
melaggarnya nanti akan mendapatkan marabahaya mas. Hal ini
dipertehankan oleh mesyarakat sini karena dianggatp sebagai warisan
leluhur. Maka harus ditaati oleh masyarakat.)

Unsur marabahaya ini dianggap sebagai peristiwa yang tidak
dikehendaki oleh masyarakat ketika dalam kehidupan berkeluarga. Karena
itu masyarakat berpegang teguh terhadap cara pandang ini dengan cara
mencari tahu dulu apakah calon pasangan anaknya itu berasal dari daerah
mana dan meminta petuah dari sesepuh Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni bagi masyarakat Desa
Banaran, Kertosono, Nganjuk merupakan solusi atas permasalahn-
permasalahan yang berkaitan dengan perkawinan. Tradisi ini hidup di
tengah-tengah masyarakat sehingga menjadi proses yanh harus ditempuh
sebelum mereka melaksanakan perkawinan sampai perkawinan itu
berlangsung. Fenomena ini menjadi ciri Khusus bagi masyarakat Desa

Banaran yang tidak dimiliki daerah lain, sehingga mereka sangat

156 Wawanncara, Mbah Riyana, Banaran, 12 Agustus 2020
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memperhatikan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni ini sebelum
melangsungkan perkawinan.

Dalam berlangsungnya tradisi ini, meraka beranggapan bahwa tradisi
ini merupakan kepatutan yang dilalui demi terwujudnya ketentraman dan
kesejahteraan kehidupan berkeluarga khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Selain itu tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan
bentuk kehati-hatian dalam menyongsong kehidupan perkawinan, karena hal
itu tradisi ini menjadi prinsip yang mana masyarakat Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk melestarikannya sebagaimana masyarakat Jawa di
daerah lain yang menghayati tradisi-tradisi mereka.

Menurut Riyani, tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan
solusi yang ditempuh agar terhindar dari marabahaya yang terjadi dalam
kehidupan perkawinan, karena bagi mereka perkawinan adalah peristiwa
sakral yang diharapkan melahirkan nasih baik kepada mempelai yang
melangsungkannya. Dalam kata lain, tradisi ini merupakan antisipasi yang
dijalani agar kehidupan perkawinan melahirkan keselamatan, ketentraman
dan terhindar dari segala marabahaya. Sebagaimana ungkapan beliau.

“Nginiki gawe ati-ati mas, ngeman-ngeman keluargane lek kedaden
temenan. Dulurku akeh seng mati mas, yo kuwi goro goro nyasak-
nyasak kuwi. Jarene wes ndak percoyo to, kabeh mati urip Kuwi gusti
Allah seng kuwoso ya, tapi yo panggah i. Padahal yo ra lapo-lapo
wong dadi manten yo gak digedek-gedekno. Podo karo Hendra karo
Maya. Tapi lek Hendro karo Maya iki ra sido rabi mergo ibuke, Mbah
Yatini wes ndisiki oleh Bangsri terus bojone gang diluk ra enek, gang
diluk eneh Mbah Yatini kepleset terus sampek saiki angel melaku. **°’

157 \Wawanncara, Mbah Riyani, Banaran, 12 Agustus 2020
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(Tradisi seperti ini untuk kehati-hatian mas, kasihan keluarganya
kalua nantinya terjadi apa-apa. Saudara saya banyak yang mati mas.
Dikarenakan mepanggar tradisi ini. Katanya sudah tidak percaya,
urusan hidup dan mati itu urusan Allah SWT, akan tetapi tetap saja
mendapatkan marabahanya. Padahal saat pernikahan juat tidak
membuat acara yang besar. Seperti kasus Hendra yang mau menikah
dengan Maya akan tetapi tidak bisa karena dilarang oleh ibunya,
Mbah Yatini. Karena Mbah Yatini yang sudah menerjang tradisi ini,
kemudian tidak berselang lama, suaminya meninggal. Tidam
berselang lama juga, Mbah Yatini kemudian terpeleset dan sulit untuk
berjalan hingga sekarang.)

Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Suwarsih. Bahwasannya
perkawinan yang dilakukan itu bisa menjauhkan hal-hal yang dapat
mengganggu bahkan merusak keberlangsungan ikatan perkawinan hingga
berakhirnya hidup. Karena dengan hal itu, masyarakat mempunyai harapan
besar kepada Allah SWT agar memberikan keselamatan dan keberkahan
dalam berlangsungnya ikatan perkawinan. Oleh karena itu masyarakat
beranggapan bahwa tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan
perantara dan pengharapan atas kesejahteraan dan keberkahan yang
diturunkan Allah SWT kepada hamba-NYA. Pengharapan ini menjadi
tradisi yang umum dan berlaku di tengah-tengah masyarakat sehingga
mereka tidak berani melenggarnya ;

“Kuwi pancen tradisine ngunu, wes ket biyen mbah mbah biyen.
Tujuane apik asline ben anak turune leluhur deso Banaran iki
selamet. Tapi yo pancet, ngunukuwi pengeran seng Kuoso, mugo-
mugo ae. Aku ngunukuwi yo sakjane jarno ae, sak jane kabeh-kabeh
iki pengeran kabeh.”

“Asline aku yo gak patek ngerti, ngunu kuwi manut wong biyen "rabi
nerak tradisi perkawinan nyebrang segoro geni wi ra oleh, mesti onok
balak e lo ngunu kuwi”. Omongane wong ndisek yo ngunu kuwi.
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Cuman jarene wong tuaku ngunu kuwi ati-ati ben slamet. Tapi nek ra
oleh tenan terus dilanggar ngunu kuwi nganu, yo enek balak e nek
dilanggar. Moro-moro wong tuane kono ra enek, wong tuane kene ra
enek, seng ngelakone dewe yo ngunu kuwi yo isok nang anake
barang.”

“Balak e ngunu kuwi iso cepet metune ra sampek tahunan, yo isok
rodok suwi barang. Tapi mesti enek. Nginiki ra pisan ra pindo. "8

(Tradisinya memang seperti itu. Sudah sejak leluhur dulu. Tujuannya
itu bagus, agar anak turunnya Desa Banaran ini mendapatkan
keselamatan. Tapi padasarnya Allah SWT yang berkuasa, semoga
diberi keberkahan. Aku aslinya juga apa-apa saya serahkan pada Allah
SWT, meski lantarannya lewat tradisi.)

(Tradisi nyebrang segono geni itu masih lestari karena mengikuti
orang tua kita, leluhur kita. Kata orang tua dulu "nikah itu kalau
melanggar tradisi perkawinan nyebrang segoro geni itu pasti ada
celakanya”. Menurut orang tua saya hal seperti itu adalah langkah
kehati-hatian agar selamat dari marabahaya. Kalau saja masih
dilanggar pasti ada marabahaya yang akan menimpanya.

Bisa jadi tiba-tiba orang tuanya pihak sini meninggal, bisa orang tua
pihak sana yang meninggal, bisa jadi yang melakukan yang meninggal
bahkan biaa jadi anaknya nanti yang meninggal. Marabahaya yang
datang itu bisa jadi cepat tidak sampai tahunan kadang juga agak
lama, yang jelas pasti ada marabahaya, hal seperti ini tidak sekali atau
dua kali terjadi.)

Lestari dan melekatnya tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di
tengah-tengah masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk dikarenakan
banyaknya peristiwa yang tidak diinginkan yang terjadi dalam kehidupan
rumah tangga masyarakat yang melanggar tradisi ini. Antra lain peristiwa
yang terjadi adalah kematian anggota keluarga dari salah satu pihak

mempelai, mempelai itu sendiri atau musibah yang menimpa anaknya.

158 \Wawanncara, Mbah Suwarsih, Banaran, 14 Agustus 2020
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Selain itu, sulitnya ekonimi juga dianggap akan terjadi ketika perkawinan

melanggar tradisi ini. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutrisno

salah satu pak RW di Desa Banaran;

“Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni to. Nginiki biasane
ekonomine angel mas. Ngesakke lek wes ngelanggar, koyok-koyok wes
kenek dibedek nek ekonomine bakal angel. Padahal keluargane asline
yo wong mampu sak jane kan yo isok to mbantu-mbantu ngunggagne

ekonomine ibuke Qisgil. Tapi yo yo mboh se”.*>°

(Kalau tradisi perkawinan nyebrang segoro geni itu biasanya ekonomi
keluarganya itu menjadi sulit. Kalua sudah melangar itu kasihan,
seperti ibunya Qisqil, padahal berangkat dari keluarga mampu tapi
kok ya tidak ada hasilnya. Tapi tidak tahu juga.)

Table 4.3 : Daftar Table Masyarakat Yang Melanggar Tradisi
Nyebrang Segoro Geni.

No.

Nama Pasangan

Peristiwa dalam waktu

dekat

.| Huda dan Choiriyyah

Paman
Meninggal
Kerugian bisnis
senilai +- 200 jt

.| Zaenal dan Anggraeni

Laki-laki
meninggal
Anaknya
penyakitan

Supeno dan Aminin

Supeno
meninggal

Candra dan Fajar

Candra
meninggal

Wawan dan Eva

Kedua-duanya
menginggal

Sunoko dan Yatini

Sunoko
meninggal
Yatini terpleset
dan sulit
berjalan hingga
sekarang.

159 Wawanncara, Sutrisno, Banaran, 13 Agustus 2020
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- Ekonomi sulit

7.| Mboik dan Sunarti - Mboik dan
Sunarti
meniggal

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan salah satu cara
pandang masyarakat Jawa, khususnya bagi masyarakat Desa Banaran. Cara
pandang yang diwariskan oleh nenek moyang masyarakat tersebut dan
kemudian dipegang erat sehingga menjadi tradisi yang lestari dengan tujuan
agar terhindar marabahaya yang lahir di tengah-tengah perjalanan bahtera
rumah tangga. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sholihin

“Aku wes lali mas, tapi ngene sak ilengk biyen Danyang e kene iku
nyabdo ben anak turun Banaran iki ra rabi ambek wong Bangsri, nko
lek ngelanggar bakale kenek ciloko. Lah iki sampek sakiki jek
diterusne mergo wong Banaran iku yakin lek leluhur biyen iku mesti
gak moro-moro nyabdo, mesti onok proses koyok topo lan tirakat,
akhire yo mandi. Sak liyane kuwi jenenge bedo deso ki mesti ono
bedone. Koyok wong kene senengane dagang, isok ugo wong kono ra
seneng dagang. Pokok mesti onok seng menurute wong kene apik tapi

jare wong kono iki elek lan suwalike "*®°

(Aku sudah lupa mas, tapi seingat saya, dulu Danyangnya Banaran itu
nyabdo (mengutuk, memberi ketentuan) agar anak turun Desa
Banaran ini tidak boleh menikah dengan orang Bangsri. Apabila
masih melanggar maka akan celaka. Sampai sekarang tradisi ini masih
diteruskan sampao sekarang oleh masyarakat Banaran, karena
masyarakat mempercayai bahwa leluhur dulu tidak mungkin tiba-tiba
nyabdo tanpa sebab. Pasti ada prosesnya, seperti bertapa atau tirakat.
Selain itu, yang namanya Desa itu kan berbeda-beda. Seperti orang
sini suka dagang, bisa jadi orang Bangsri tidak suka dagang. Intinya
pasti ada yang menurutnya masyarakat sini itu baik tetapi menurut
orang sana itu tidak baik. Begitu juga sebaliknya.)

160 \WWawanncara, Mbah Sholihin, Banaran, 14 Agustus 2020
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Dalam tradisi nyebrang segoro geni, hal lain yang membuat tradisi ini
lestari adalah kepercayaan dan kemantapan hati masyarakat Desa Banaran.
Jadi akan dirasa janggal apabila masyarakat Desa Banaran itu
melangsungkan perkawinan dengan masyarakat Desa Bangsri, Kertosono,
Nganjuk. Oleh Kkarena itu pertimbangan sebelum melangsungkan
perkawinan adalah asal daerah dari calon mempelai melalui kacamata tradisi
nyebrang segoro geni. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mbah Jun;

“Podo karo ceritane mas rizki seng kecelekaan mergo pacaran ambek
cah Bangsri. Maleh dikait-kaitno. Podo mergo tradisi ini. Dadi
podone huruf ngarep iki ono, Pak Lek ku kuwi nggae ngene lek
dijaluko tulung masalah ngantenan. Tapi bapakku gak nggae nginik,
tapi lek pak lekku nggae, gak wani, hurufe podo. 6!

(Sebagaimana ceritanya mas Rizki yang kecelakaan karena pacaran
sama orang Bangsri. Jadi dikait-kaitkan dengan teadisi ini. Pamanku
menggunakan hitungan seperri ini kalau dimintai tolong dalam
masalah perkawinan, dia tidak berani melanggarnya. Kalau bapakku
tidak memakai ini (karena hurufnya depannya sama).

Faktor lain yang menjadikan lestarinya tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni ini selain faktor di atas yang berkaitan dengan upaya
melahirkan ketentraman kehidupan berkeluarga, terhindar dari marabahaya
ataupun yang berkaitan dengan kemantapan hati yang telah melekat pada
masyarakat adalah bentuk tradisi ini. Yakni tradisi ini merupakan tradisi
yang berlaku secara umum dan turun temurun dari nenek moyang. Sehingga
masyarakat Desa Banaran selaku generasi penerusnya beranggapan bahwa

tradisi ini adalah warisan nenek moyang yang harus dijaga dan dilestarikan.

161 Wawanncara, Mbah Junaidi, Banaran, 12 Agustus 2020
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Mereka berpendapat bahwa leluhur mereka pasti mempunyai niat baik bagi
anak turun mereka dan berharap anak turun mereka tentram dan sejahtera
dalam kehidupan berkeluarga. Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni ini
telah kabur kapan lahirnya, namun secara sadar masyarakat meyakini bahwa
tradisi ini telah berlangsung sangat lama. Menurut Suwarsih, salah satu
sesepuh Desa Banaran menyatakan bahwa tradisi ini sejak zaman Hindu-
Buda dan dipelopori melalui sabdo dari Danyang Desa Banaran:

“Danyang e kene i jenenge mbah Cangkring. Mbah Cangkring iku
wedok. Mbah cangkring i Nyabdo lek anak wong Banaran iki ra oleh
rabi ambek wong Bangsri. Lah wong selanggar kuwi nko bakal oleh
perkoro elek, malah iso nggarai mati barang. "6

(Danyangnya Desa Banaran itu perempuan, namanya mbah
Cangkring. Mbah cangkring itu memberikan ketentuan bahwa jika
orang Banaran menikah dengan orang Bangsri maka dia akan
mendapatkan marabahya, bahkan sampai kematian)

Sebagaimana yang diutarakan oleh Paidi yang menyatakan bahwa
tradisi ini dimulai sejak babad Desa. Alasan ini tradisi ini dipegang teguh
sampai sekarang walaupun tidak tahu pasti mengapa Danyang Desa Banaran
melahirkan sabdi tradisi nyebrang segoro geni.

“Iki biyen mergo sabdone Danyang e Banaran, pundene enek nang
lore bale deso onok wit asem. Dadi gak ngolehi wong kene rabi
ambek wong Bangsri. Danyang e kuwi wedok. 63

(Tradisi ini ada disebabkan oleh ketentuan dari Danyang (orang yang
membuka Desa) Desa Banaran. Pundennya ada di utara Balai Desa
dekat pohon asem. Danyangnya adalah perempuan, dia membuat
ketentuan bahwa orang Banaran akan mendapatkan marabahaya jika
menikah dengan orang Bangsri.)

162 \Wawanncara, Mbah Suwarsih, Banaran, 14 Agustus 2020
163 Wawanncara, Paidi, Banaran, 14 Agustus 2020
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Adapun salah satu alasan mengapa tradisi ini masih lestari sampai
sekarang adalah karena masyarakat bahwa sabdo dari orang tua zaman
dahulu itu sangat ampuh dan mujarrab. Karena itu sebagian besar
masyarakat sangat mempercayai tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
sebelum melaksanakan perkawinan agar terhindar dari terkabulnya sabdo
dari leluhur mereka. Selain itu mereka beranggapan bahwa melestarikan
tradisi ini merupakan keharusan bagi mereka agar tehindar dari malapetaka
dan mendapatkan hidup yang bahagia ketika menjelani kehidupan berumah
tangga. Sebagaimana yang diutarakan oleh Sukir.

“Ndisek kuwi ono sabdone danyang kene seng nyabdo lek wong
Banaran kuwi ra oleh rabi ambek wong Bangsri. Nginiki terus
dicekeli ambek masyarakate lantar hormat marang danyange. Sak
liyane kuwi yo mergo ben keluargane selamet. Soale leluhur biyen
mesti yo gak dolanan nek sampek nyabdo, mesti ono maksude lan
tirakate. Jaman ndisek onok wong seng mantu wong Banaran terus
nanggp wayang. Wong seng nabuh gamelan sak kolo mati pas nabuh
gamelane, gang diluk eneh seng mantu maeng mati pisan. Dadi bocah
kene nek seneng ambek wong Bangsri mending lereni, eman wong
tuane lan keluargane mas. Wes akeh contohe, mboik mati sak bojone
sak bapak ibune barang, Kusen yo tebal mari mantu wong Bangsri.
Sampyn nek serius ambek wong Bangsri mending dilereni, mesakke
keluargane. Pun mboten siji loro contone. Unen-unene yo ngunu kuwi
kawet mbah-mbah biyen. Pendapat kulo nggeh ngunu kuwi, tapi nek
wes kebacot yo wes. "'164

(Dulu itu ada sabda dari danyang Desa Banaran yang mengatakan
bahwa orang Banaran itu tidak boleh melakukan nikah dengan orang
Bangsri. Tradisi ini kemudian dipegang teguh oleh masyarakat
Banaran untuk menghormati petuah orang tua mereka. Selain itu juga
karena berharao agar keluarganya diberi keselamatan. Karena para
leluhur dulu itu kalau sudah mengeluarkan sabdo maka pasti itu bukan

164 \Wawanncara, Mbah Sukir, Banaran, 15 Agustus 2020
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hal yanb main-main, pasti ada maksud dan tirakatnha. Dulu ada orang
Banaran yang menikahkan anaknya dengan orang Bangsri kemudian
mereka menanggap wayang. Setelah itu orang yang memukul gamelan
seketika menemui ajalnya, kemudian tidak berselang lama orang yang
menikahkan anaknya tadi meninggal. Jadi masyarakat sini itu kalau
senang dengan orang Bangsri lebih baik hubungannya disudahi,
kasihan orang tua dan keluarganya mas. Contohnya sudah banyak,
seperti Mboik itu malah dia mati sekalian istrinya juga. Contoh
kasusnya tidak satu atau dua mas.)

Menurut Sukir, salah saru orang tua di Desa Banaran mengatakan
bahwa tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan identitas bagi
masyarakat Jawa Kkhususnya masyarakat Desa Banaran, Kertosono,
Nganjuk. Dia mengatakan bahwa tradisi ini merupakan warisan yang tidak
bisa dilepaskan begitu saja. Jika dilihat dari kacamata ilmu Jawa tentang
perkawinan. Tradisi ini ada karena adanya kesamaan aksara pada pelafalan
suku kata pertama antara Banaran dan Bangsri. Keduanya berawalan suku
kata “Ba”, karena kesamaan aksara ini dianggap menunjukan pertanda
negatif apabila masyarakat Desa Banaran melangsungkan perkawinan
dengan mesyarakat Desa Bangsri.

“Onok maneh, mergo aksorone podo, Banaran kuwi ngarepe B,
Bangsri yo B. Nginiki onok coro jawane. ” 1%°

pertama dari Desanya itu sama, Banaran berawalan B, begitu juga
Bangsri yang berawalam B. Seperti ini itu menurut ilmu Jawa.)

Dari hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat berbagai alasan mengapa masyarakat Desa Banaran masih

melestarikan trasisi ini. Landasan mereka bukan hanya berupa cerita turun-

165 Wawanncara, Mbah Sukir, Banaran, 15 Agustus 2020
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temurun, akan tetapi juga karena adanya sejarah yang melandasi dan ilmu
Jawa yang mengatur dalam hal perkawinan. Dan sekarang tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni masih tetap lestari dan menjadi ciri khas
tersendiri bagi masyarkat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.

Table 4.4 Alasan Lestarinya Tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni Di Desa Banaran, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk.

No Nama Alasan
1. | Riyani, Sutrisno, Sholihin, Sukir Mendapatkan
keselamatan dan
terhindar dari
marabahaya
2. | Suwarsih, Junaidi, Paidi Menghormaati leluhur
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BAB V

ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN

Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk

Berdasarkan paparan data pada bab IV sesuai dengan rumusan
masalah pertama, yakni mengenai pandangan masyarakat Desa Banaran
terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk. Melalui pemaparan data di atas, dapat diketahui
bahwasannya tokoh masyarakat mempunyai yang menjadi pondasi dari
paparan data pada bab IV tergolong masyarakat yang sesuai dengan
semangat pemahaman Islam progesif.

Pada dasarnya, ada dua pemahaman ajaran Islam yang saling
dipertentangkan dan didiskusikan hingga sekarang. Pertama adalah
pemahaman fundamentalisme Islam, yakni faham yang mengajak umat
Islam untuk kembali kepada prinsip-prinsip Islam yang fundamental. Dalam

arti kembali kepada kemurnian doktrin agama untuk menyeimbangan
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hubungan antara manusia dengan Tuhan.'®® Kedua adalah Islam progresif,
yakni secara sederhana diartikan dengan pemahaman yang mempertemukan
aspek misterius dan aspek rasional manusia. Pemahaman ini diredaksikan
oleh Imam Mawardi dengan pemahaman Islam yang mengsinergikan
konteks dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat muslim dalam menghadapi
permasalahan baru guna memelihara inti dari kehidupan dan keaneragaman
tradisi Islam. ¢’

Untuk memperjelas, fundamentalisme Islam paling tidak mempunyai
empat prinsip, yakni pertama paham perlawanan. Faham ini cenderung
mengarahkan kepada segala bentuk perlawanan terhadap sesuatu yang
dirasa mengancam eksistensi agama. Kedua penolakan terhadap sikap Kritis
terhadap al-Qur’an dan interpretasi terhadapnya. Faham ini bersifat
skriptualis dalam memahami agama karena faham ini meyakini bahwa akal
tidak mampu memberi interpretasi terhadap al-Qur’an. Ketiga penolakan
terhadap pluralism dan relativisme karena dua aliran ini dianggap sebagai
kekeliruan akal dalam memahami al-Qur’an dan keempat adalah penolakan
terhadap perkembangan sosiologis. Faham ini memberikan penolakan
terhadap system sosial yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan memaksakan

sosial untuk tunduk terhadap teks-teks suci.'®®

1% Yuysril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisma dalam Politik Islam:
Perbandingan Partai Masyumi (Indonesia) dan Jama’at-i-1slami (Pakistan), (Jakarta: Paramadina,
1999), 16-7.

167 Mawardi, Figh Minoritas, 206-207.

188 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, Modernisme,
hingga PostModernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996), ii.
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Berkenaan dengan paparan data di atas dengan fundamentalisme
Islam. Maka penulis perlu mengidentifikasi pandangan masyarakat di atas
dengan citi-ciri atau prinsip-prinsip dari fundamentalisme Islam itu sendiri.
Secara teoritis, semua responden menyatakan bahwasannya masyarakat
tidak perlu untuk mempercayai apapun Yyang menyelimuti tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni karena pada dasarnya tidak ditemuka
teks-teks ajaran Islam yang secara tersurat menjelaskan dan mengatur
tentang tradisi ini. Pandangan ini bisa dikatakan sebagai dua bentuk
penolakan yang menjadi prinsip dari pada fundamentalisme Islam, yakni
paham perlawanan dan penolakan terhadap sikap kritis terhadap al-Qur’an
dan interpretasi terhadapnya. Hal ini dapat diketahui melalui rasa puas
mereka terhadap tekstual kitab hukum yang sudah ada.

Pandangan ini tentu bukanlah pandangan yang sepenuhnya salah,
karena sesuai dengan tujuan awalnya, bahwa fundamentalisme pada
mulanya bertujuan untuk menyerahkan pada literasi suci yang ada sehingga
tidak dikhawirkan terjadi penyimpangan makna dan korupsi makna dari teks
semula.’®® Dengan pondasi seperti ini, tokoh masyarakat Desa Banaran
mempunyai cita-cita agar masyarakat dapat menjiwai aturan-aturan
perkawinan Islam sebagaimana mestinya, dalam artian tanpa adanya
interpretasi makna yang dapat membuat mereka terjerumus ke dalam Aiyal

semata. 17°

169 Hugh Goddard, Menepis Standard Ganda: Membangun Saling Pengertian Muslim-

Kristen, Terj. Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: Qalam, 2000), 228.

tt), 5.

170 'Ali Wanis, Taghoyyur al-Fatwa Bi Taghoyyuri al-A'rof wa al-'Adat, (Mesir : Alukah,
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Dalam kasus tradisi perkawinan ini, para tokoh beranggapan bahwa
tradisi ini merupakan hal yang baru dalam khazanah keilmuan Islam. Dalam
literatul hukum Islam yang pada umumnya disebarkan melalui masjid-
masjid atau lembaga keislaman. Oleh karena itu para tokoh ini beranggapan
bahwa hal yang tidak disinggung atau bahkan cenderung berlawanan dengan
hukum Islam yang mereka terima merupakan hal yang baiknya tidak
diamini. Yang paling signifikan untuk diperhatikan adalah potensi lahirnya
sifat syirik'™* di dalamnya. Sifat syirik sendiri merupakan sifat yang dapat
menganulir keimanan yang mana keimanan sendiri merupakan hal yang

fundamental dalam hukum Islam. Sebagaimana surat Al-Nisa’ ayat 36:
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri."

71 Untuk menyelaraskan definisi syirik menurut peneliti dan narasumber. Menurut
narasumber, syirik merupakan bentuk keyakinan terhadap suatu kekuatan sehingga dapat
menyamai bahkan mengalahkan pengaruh Allah SWT dalam terciptanya segala sesuatu. Hal ini
senada dengan definisi syirik menurut Imam al-Nawawi, Syirik dan kufur terkadang dimutlakkan
penyebutan keduanya pada satu makna, yaitu al-Kufru (kekufuran) pada Allah ta’aala. Dan
terkadang keduanya dibedakan, sehingga istilah syirik secara khusus mengandung
makna: peribadatan kepada autsaan (patung-patung) atau selainnya dari kalangan makhluk,
sekaligus mengakui Allah sebagai Tuhan. (Syirik model ini) persis seperti kesyirikan kaum kafir
Quraisy. Dengan demikian, isitilah kufur punya pengertian yang lebih umum (luas) dibanding
syirik. (lihat; al-Minhj Sharh Muslim Vol 2, (Beirut: Dar Thya’ al-Turoth, 1392 H), 71.).

172 Al-Qur’an, QS. An-Nisa’: 36

173 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa’: 36
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Ayat ini menjelaskan bahwasannya pentingnya manusia atau seorang
hamba untuk menghindari segala sesuatu yang dapat melahirkan sifat syirik
di dalam hati. Meskipun ayat ini bersifat umum dalam artian tidak hanya
mengatur dalam masalah keluarga, akan tetapi ayat ini dapat menjadi modal
pertama untuk mengetahui bahwa dalam pembangunan masyarakat yang
beragama Islam itu perlu memperhatikan perilaku-perilaku masyarakat atau
adat istiadat guna mengawalnya agar hal-hal tersebut tidak mengandung
unsur syirik di dalamnya.'”* Berkaitan dengan tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni, dengna adanya sebagian masyarakat yang masih memegang
erat secara fanatik tradisi ini, dalam artian mempercayai bahwa tradisi
perkawinan ini mempunyai kekuatan mistis yang dapat memberikan akibat
baik dan buruk. Maka tokoh masyarakat memilih jalan skriptual untuk
memahami teks suci ini agar apa yang dapat merusak keimanan tidak
terjadi.

Akan tetapi secara praktis, pandangan tokoh masyarakat yang menjadi
narasumber cenderung tidak mengisi dua prinsip fundamentalisme yang
lain, yakni penolakan terhadap pluralism dan relativisme penolakan
terhadap perkembangan sosiologis. Tentang tidak adanya penolakan
terhadap pluralism dan relativisme, meskipun pada dasarnya mereka
menolak akan adanya tradisi ini, tapi secara praktis mereka memperhatikan
tradisi sebagai entitas tersendiri yang tidak perlu dihilangkan dengan begitu

saja karena mempunyai nilai positifnya tersendiri. Sebagaimana apa yang

174 Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Vol |11, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 67
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diungkapkan koesmindar, bahwasannya potensi munculnya sifat syirik
merupakan urusan individual setiap masyarakat dengan Tuhan. Akan tetapi
patut diperhatikan tentang hubungan antar masyarakat yang terjadi apabila
menunjuakkan reaksi penolakan terhadap tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni. Menurutnya keharmonisan antara generasi muda dengan
generasi tua (khususnya anak dan orang tua) atau masyarakat yang terbuka
dan ekslusif itu perlu diberi penengah agar kesalah pahaman yang terjadi.
Posisi ini dapat ditopang oleh Mbah Zen sebagai salah satu tokoh agama di
Desa Banaran. Yang mana dia rela membiarkan tradisi perkawinan ini
dengan tujuan agar tokoh agama bisa menjadi penasihat dan pembimbing
agar mencegah lahirnya sifat syirik yang dikhawatirkan. Menurut penulis,
sikap tokoh dapat dikatakan sebagai penyembunyian iman demi tetap
berjalannya dakwah Islam sebagai kemaslahatan yang lebih umum™ yang

disinggung surat al-Mu’min atau al-Ghofir ayat 28 :

2
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Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun
yang menyembunyikan imannya berkata*’’

Selain itu sebagaian tokoh masyarakat juga tidak menolak terhadap
adanya tradisi perkawinan nyebrang segoro geni sebagai pranata sosial baru
yang tidak ditemukan di dalam khazanah Islam yang sudah ada. Mereka

cenderung merawatnya dan berusaha untuk memadukan tradisi ini dengan

175 Abi al-Thoyyib Maulud al-Sari-riy, Tajdid Ushul Figh, (Lebanin : Darul Kutub al-
'ilmiyyah, 2005), 17-19.
176 al-Qur’a, Surat al-Mu’minun ayat 28
177 al-Qur’a dan terjemahannya, Surat al-Mu’minun ayat 28



109

ajaran agama Islam agar tradisi ini tetap menjadi identitas masyarakat Desa
Banaran dan bisa menjadi salah satu kekayaan ajaran Islam yang akan
mereka patuhi hingga ajal menjeput mereka. Firman sebagai salah satu
perangkat Desa mengungkapkan bahwa secara historis dan sosiologis, pada
mulanya agama Islam menggunakan metode asimilasi antara budaya lokal
dan agama Islam agar dakwah Islam di tanah Jawa dapat berjalan dan
berkembang. Oleh karena itu, tokoh masyarakat Desa Banaran dewasa ini
masih mengikuti metode tersebut karena masih adanya masyarakat
tradisional yang fanatik dengan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni.
Langkah ini digunakan agar tokoh masyarakat tidak menunjukkan sikap
provokativ terhadap masyarakat umum sehinggamasyarakat tidak
menunjukkan sikap penolakan terhadap dakwah Islam.

Langkah semacam ini dapat dilihat dari metode yang dilakukan oleh
Wiyono. Wiyono menunjukan sikap seolah tidak mempersoalkan akan
tradisi perkawinan ini, akan tetapi dengan siasat yang rapih Dia mulai
membimbing dan menggiring masyarakat Desa Banaran ke arah ajaran
Islam yang semestinya. Antara lain upaya yang digunakan Wiyono dan
tokoh masyarakat adalah membangun masjid di dekat Punden, setelah itu,
secara perlahan mereka mulai memindahkan ritual-ritual yang menjadikan
Punden sebagai medianya ke dalam masjid yang telah dibangung,
melakukan bimbingan dan memberikan pemahaman tentang menjaga

keimanan meskipun masyarakat masih melakukan tradisi perkawinan
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nyebrang segoro geni sebelum melaksanakan perkawinan dan langkah-
langkah lainnya.

Langkah Wiyono di atas dapat dikatakan sebagai langkah yang selaras
dengan sikap Koesmindar sebagai Kepala Desa Banaran, Kertosono,
Nganjuk. Dia menyatakan bahwasannya Kepala Desa selaku instrument
pemerintahan paling bawah itu mempunyai tanggung jawab untuk menjaga
tradisi dan budaya yang ada di tengah-tengah masyarakat. Sikap ini dapat
dilihat bahwa Koesmindar selaku Kepala Desa Banaran adalah sosok yang
menjalankan peraturan daerah tentang tradisi dan budaya, lebih detailnya
diatur dalam Perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang
Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk Bab |
Pasal 1 ayat 10 dan pasal 3 poin d. Hal ini karena tradisi nyebrang segoro
geni merupakan entitas yang dapat dikategorikan sebagai Kebudayaan
Tradisional Tak Benda yang di atur dalam Perda Kabupaten Nganjuk No. 7
Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda

Kabupaten Nganjuk Bab | Pasal 1 ayat 8 yang berbunyi:

Ayat 8

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan, perilaku dan hasil karya
manusia dan/atau kelompok manusia baik bersifat fisik dan non fisik
yang diperoleh melalui proses belajar dan adaptasi terhadap
lingkungannyal’®

Langkah ini merupakan langkah yang berani bagi sebagian tokoh

masyarakat ini, yang mana mereka membolehkan masyarakat untuk

178 Pperda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bab Pasal 1 ayat 8
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mengamalkan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang tidak diatur
dalam ajaran Islam dengan pertimbangan local wisdom dan kemaslahatan
yang dapat membuat dakwah Islam tetap berjalan. Hal seperti ini dapat
dikatakan sebagai figh dengan format figh geografis. Fikih ini adalah upaya
untuk meintegrasikan figh normatif, nash dengan realitas yang ada atau
konteks dari daerah yang mempunyai problematika. Hal ini karena tradisi
perkawinan Jawa sebagai entitas yang sangat jauh keberadaannya dari
gambaran figh normatif yang dibukukan sesuai kondisi daerah Timur
Tengah, sehingga tidak adanya kekosongan peristiwa yang tidak
terakomodir. Oleh karena itu langkah dari tokoh masyarakat ini dianggap
sebagai langkah figh geografis yang diharapkan dapat mengakomodir
masalah tradisi perkawinan nyebrang segoro geni.*”

Joseph Schacht meredaksikannya dengan transformation of the
ancient school into the personal school*® (transformasi dari madzhab lama
menuju madzhab personal). Kaitannya dengan tradisi perkawinan ini, maka
fikih klasik dapat dikatakan sebagai the ancient school sedangkan langkah
dari tokoh masyarakat yang penulis masukkan dalam term figh geografis ini
dengan personal school. Yakni figh klasik yang secara kaku memperhatikan
tekstual dari norma fikih yang sudah dan dianggap tidak dapat menjadi
solusi dari persoalan tradisi perkawinan ini harus dikaji ulang dengan
memahami teks al-Qur’an Hadits kemudian dipertemukan realitas sosial

yang ada. Dari proses ini tokoh masyarakat yang ada melahirkan figh

175 Mawardi, Figh Minoritas, 270-271.
180 Joseph Schact, An Introduce to Islamoc Law, (California: Caarlendon Press, 1964), 57
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geografis. Figh geografis ini nanti yang menurut Joseph Schacht sebagai

personal school.

Dari pembahasan di atas, dapat difahami bahwa pandangan tokoh
masyarakat Desa Banaran tidaklah memenuhi seluruh prinsip faham
fundamentalisme Islam. Oleh karena itu, penulis beranggapan bahwa
pandangan mereka bukanlah pandangan yang berdasarkan fundamentalisme
Islam, akan tetapi lebih condong ke corak yang kedua, yakni Islam
progresif.

Secara bahasa, Islam progresif berarti Islam yang maju (al-Islam
alMutagaddimah). Dari segi kebahasaan ini, Islam prograsif adalah gerakan
yang mencoba memberi penafsiran baru ajaran Islam yang bersumber dari
al-Quran agar lebih sesuai dan selaras dengan tuntutan kemajuan dan
perkembangan dunia saat ini.*8!

Karakteristik menonjol yang dimiliki oleh muslim progresif di atas
adalah:

1. Mereka mengadopsi pandangan bahwa beberapa bidang Islam
tradisional membutuhkan perubah an dan reformasi substansial dalam
rangka menyesuai kan dengan kebutuhan masyarakat muslim saat ini.

2. Mereka cenderung mendukung akan perlunya fresh ijtihad (pemikiran
yang segar) dan metodologi baru dalam ijtihad untuk menjawab

permasalahan-permasalahan kontemporer.

181 Nur Kholis Setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an,
(‘Yogyakarta: Elsaq Press, 2008), 26.
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3. Beberapa di antara mereka juga mengkombinasikan atau
mengintegrasikan secara kreatif warisan kesarjanaan Islam tradisional
dengan pemikiran Barat modern.

4.  Mereka secara penuh optimis dan teguh berkeyakinan bahwa
dinamika dan perubahan sosial, baik pada ranah intelektual, moral,
hukum, ekonomi atau teknologi, dapat direfleksikan dalam Islam.

5. Mereka tidak merasa terikat pada dogmatisme atau mazhab dan
teologi tertentu dalam pendekatan kajiannya.

6.  Mereka lebih meletakkan titik tekan pemikirannya pada berbagai isu
keadilan sosial, keadilan gender, HAM dan relasi yang harmonis
antara Muslim dan non-Muslim.*®2
Pemahaman di atas disederhanakan oleh Imam Mawardi dengan

pemahaman Islam yang mengsinergikan konteks dan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat muslim dalam menghadapi permasalahan baru guna memelihara
inti dari kehidupan dan keaneragaman tradisi Islam.*® Dari pemahaman ini,
indicator Islam progresif lebih sederhana untuk dioprasikan sebagai alat
untuk mengidentifikasi fenomena yang dihadapi oleh peneliti.

Berdasarkan indentifikasi fundamentalisme Islam, pandangan tokoh
masyarakat Desa Banaran sesuai dengan Islam progresif. Adapun uraiannya
adalah mengidentifikasikan permasalahan ke dalam indikator dari pada
Islam progresif itu sendiri. Pertama adalah kondisi masyarakat Desa

Banaran yang masih menjadikan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni

182 A Farish Noor, Islam Progresif: Peluang, Tantangan, das Masa Depannya di Asia
Tenggara. Terj. Moch. Nur Ichwan dan Imron Rosyadi. (Yogyakarta: SAMHA, 20026), 150-151.
18 Mawardi, Figh Minoritas, 206-207.
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yang diwariskan leluhur mereka sebagai “kebutuhan” ¥ yang dapat
mengatur kehidpan mereka agar kehidupan mereka penuh dengan
kemaslahatan. Kedua, tradisi perkawinan nyebrang segoro geni sebagai hal
baru yang tidak disinggung oleh normatif ajaran Islam. Ketiga, pandangan
tokoh masyarakat Desa Banaran sebagai langkah solutif yang dapat
mensinergikan antara konteks yang ada dengan normatif ajaran Islam.

Langkah solutif tersebut merupakan langkah yang terlahir melalui
pertimbangan kemaslahatan sosial, tanpa mengesampingkan sifat syirik
yang dikhawatirkan akan timbul. Kemasalahatan pertama adalah
menghindari kegaduhan yang akan timbul ketika tokoh masyarakat
memaksakan masyarakat untuk tunduk dihadapan hukum Islam secara
normatif. Kegaduhan seperti ini merupakan kondisi yang tidak dikehendaki
oleh Imam Ghozali. Dia menyatakan bahwasannya pemimpin sosial itu
hendaknya tidak memaksakan teks agama secara mentah-mentah, agar
mustafti tidak merasa teguncang dan tidak menumbulkan kegaduhan.

Dari sisi kemaslahatan, Wiyono menyatkan bahwa banyak fakta yang
membuktikan bahwasannya masyarakat yang tidak mengikuti tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni ternyata mereka mendapatkan
kemalangan. Atas dasar itu, tokoh masyarakat mensiasati praktik tradisi
perkawinan ini sedemikian rupa agar masyarakat Desa Banaran terhindarkan
dari marabahaya dan mendapatkan kemaslahatan, walaupun pada dasarnya

tokoh masyarakat tidak mempercayai ini.

184 Zenrif, Realitas keluarga Muslim, 19
18 Abu Hamid al-Ghozaliy, lljam al-‘Awam Fi ‘llmi al-Kalam, (tt, 2003), 15
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Sebagai penguat bahwasannya pandangan tokoh masyarakat
terkategorikan sebagai pandangan Islam progresif adalah; pertama, mereka
tetap mempertahankan dasar dari semangat ajaran Islam, yakni keimanan.
Ini dapat diketahui melalui langkah yang mereka ambil. Meskipun mereka
memperbolehkan atau membiarkan praktik tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni, akan tetapi mereka tetap berusaha memberikan pendampingan
pada pelaku tradisi agar tidak terjebak dalam kesyirikan.

Kedua, langkah yang diambil merupakan langkah yang didasarkan
pada kebutuhan sosial yang ada dan kemaslahatan. Dalam pemikiran Islam
progresif, kemaslahatan merupakan komponen penting untuk dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia dalam menghadapi kehidupannya.
Meskpiun begitu, kemaslahatan yang diangkat menjadi pertimbangan
bukanlah kemaslahatan diambil tanpa uji materi. Adapun kaidah yang
digunakan dalam uji materi adalah sebagaimana kaidah-kaidah fikih yang
berhubungan dengan kemaslahatan.

Berkaitan dengan pandangan dan langkah yang dilahirkan oleh tokoh

masyarakat, kiranya hal ini sesuai dengan kaidah yang berbunyi Jz» U«J

Py RN e 4>U-b (sesuatu yang tidak diperbolehkan itu tetaplah

berhukum haram kecuali dalam kondisi dlorutot).’® Kita dapat
mengidentifikasi permasalahan ini sebagaimana berikut; pertama,

menjalankan tradisi sebagaimana yang berlaku di tengah-tengah masyarakat

18 Mawardi, Figh Minoritas, 148-149.
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merupakan hal yang masih diharamkan. Kedua, berlansungnya dakwah
Islam itu merupakan kondisi dlorury yang bagi setiap muslim mempunyai
beban untuk menanggungnya sesuai dengan porsinya. Jadi kondisi dlorury
dari dakwah Islam itu karena mempunyai bobot yang lebih berat secara
kualitas dari pada kekhawatiran munculnya sifat syirik dalam setiap
individu masyarakat Desa Banaran yang masih bersifat dzonny.

Berkaitan bahwa di Desa Banaran ini, norma hukum Islam dihadapkan
dengan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni, maka pandangan tokoh
masyarakat ini dapat mendapat legitimasi dari Qarafi yang kurang lebih
menyatakan bahwasannya aplikasi hukum yang bersumber adat istiadat itu
harus berubah mengikuti perubahan adat itu sendiri.®®*” Maka dari itu
langkah tokoh masyarakat yang membiarkan agar tradisi perkawinan ini
kelak berubah seiring berubahnya tradisi tersebut merupakan langkah yang
tepat.

B. Alasan Lestarinya Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa
Banaran, Kertosono, Nganjuk.

Kebudayaan merupakan buah yang lahir dari daya cipta pemikiran
manusia yang kemudian berkembang secara umum di tengah-tengah
masyarakat, kemudian akan menjadi tradisi apabila diamalkan secara terus-
menerus dan lestari melalui pewarisan dari satu genersi ke generasi
selanjutnya.’®® Unsur yang melahirkan tradisi bukanlah hal yang sederhana,

akan tetapi merupakan integrase antara system, agama, adat istiadat, bahasa,

187 Ahmad bin Idris al-Qarrafiy, al-Thkam Fi Tamyiz al-Fatawa ‘an al-Ahkam wa
Tasorrufat al-Qodly wa al-Imam, (Lebanon: Dar al-Bashair al-Islamiyyah, 1995), 218.
188 Nur Syam, Islam pesisir, 252.
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dan lain sebagainya. Jadi merupakan hal yang wajar apabila banyak
masyarakat yang mengatakan bahwasannya tradisi merupakan sesuatu yang
diwatiskan secara genetik.®°

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni mempunyai sejarah yang
sulit untuk dilacak kapan dilahirkannya atau diperkenalkannya. Karena
sebagaimana tradisi pada umumnya, tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni juga diwariskan melalui tutur dari nenek moyang mereka hingga
generasi yang sekarang ini. Seperti penuturan yang disampaikan oleh
Junaidi, bahwa masyarakat di tempat penelitian ini sangat mempercayai
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni tersebut bahkan dengan mitos
yang akan terjadi apabila larangan perkawinan itu dilanggar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Zenrif yang dijelaskan dalam bukunya, Realitas Keluarga
Muslim, bahwa mitos dapat berupa tutur kata yang disampaikan dari mulut
ke mulut sepanjang masa atau biasa dikenal sebagai cerita rakyat. Sebagai
sebuah cara untuk menyampaikan pesan atau wasiat dari orang-orang di
zaman dulu. Begitulah yang terjadi di masa lampau atau pada daerah-daerah
yang penduduknya masih primitif.t*

Sebelum lebih jauh masuk ke pembahasan pandangan masyarakat
terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni, sebagai pendahuluan,
kiranya penulis anggap perlu mengurai makna dari tradisi tersebut. Telah
dijawab oleh narasumber bahwasannya tradisi ini adalah pernak-pernik

pendukung perkawinan. Dalam artian tradisi ini bukanlah sesuatu yang

189 https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya, di akses: 31 Agustus 2020.
190 Zenrif, Realitas Keluarga Muslim, 19.
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dapat mengatakan bahwasannya perkawinan berhukum sah atau tidak, akan
tetapi pengamalan tradisi ini dapat menambahkan nilai kualitas dalam
perkawinan yang akan dilangsungkan. Sebagaimana konsep kafa'ah dalam
hukum Islam, yang mana konsep bukanlah hal yang dapat membatalkan
atau mengesahkan perkawinan, akan tetapi menjadi persiapan untuk
mewujudkan perkawinan yang ideal.

Berkaitan dengan penjelasan di atas. Makna dari tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni adalah menjaga kerukunan sosial antara Desa Banaran
dan Desa Bangsri. Hal ini penulis utarakan melalui kesaksian Suwarsih dan
Firman yang menyatakan bahwasannya tradisi ini timbul karena perselisihan
antara Danyang Desa Banaran dan Danyang Desa Bangsri. Perselisihan ini
yang kemudian diwariskan kepada anak turun mereka yang pada akhirnya
mempengaruhi kerukunan mereka ketika perkawinan antara masyarakat
dilangsungkan. Selain itu, pertimbangan yang lain adalah kebiasaan
(muru'ah) °! yang berbeda dalam menilai sesuatu. Hal ini ditegaskan oleh
Paidi yang menjelaskan bahwasannya Desa Banaran dan Desa Bangsri
mempunyai perbedaan yang mencolok dalam pekerjaan. Masyarakat Desa
Banaran mempunyai kebiasaan berdagang sedangkan Desa Bangsri
mempunyai kebiasan bertani. Dua pekerjaan ini dianggap mempunyai
pengaruh terhadap kebiasaan sehari-sehari dan dalam menyikapi masalah

yang dihadapi, sehingga perbedaan pandangan dalam menyikapi suatu

tt), 5.

11 Ali Wanis, Taghoyyur al-Fatwa Bi Taghoyyuri al-A'rof wa al-'Adat, (Mesir : Alukah,
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permasalahan antara dua karakter ini dapat menimbulkan perselisihan
suami-istri, bahkan keluarga besar mereka.

Oleh karena itu, dua pertimbangan penulis anggap sebagai faktor yang
melahirkan makna "menjaga kerukunan sosial antara Desa Banaran dan
Desa Bangsri” dibalik tradisi nyebrang segoro geni yang masih lestari di
tengah-tengah masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk. agar

Berangkat dari makna dari tradisi tersebut dan memahami paparan
data pada bab IV berupa data lapangan, penulis menemukan dua faktor
utama yang menjadi alasan lestarinya tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk, yakni faktor keselamatan dan
penghormatan atas leluhur. Adapun uraiannya adalah sebagaimana berikut:
1.  Keselamatan

Sebagian dari masyarakat Desa Banaran itu mempercayai
bahwasannya pada umumnya segala peristiwva yang terjadi
dilangsungkannya perkawinan itu ada kaitannya dengan tradisi
nyebrang segoro geni. Apabila ada masyarakat Desa Banaran yang
melangsungkan perkawinan dengan masyarakat Desa Bangsri maka
masyarakat akan menganggap bahwa ada yang salah dalam pemilihan
calon pasangan yang kemudian masyarakat akan menganggap bahwa
rumah tangganya akan diselimuti dengan hal-hal yang tidak baik dan
marabahaya, seperti kematian pelaku perkawinan, kematian orang
tuanya, kematian sanak saudara, kematian anak atau sulitnya ekonomi.

Anggapan masyarakat akan berbanding terbalik apabila orang Desa
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Banaran itu tidak menikah dengan selian orang dari Desa Bangsri,
masyarakat akan beranggapan bahwa perkawinannya akan jauh dari
marabahaya dan diberkahi dengan keselamatan.

Sebagai upaya pencegahan untuk menanggulanginya adalah
dengan mencari tahu dari mana daerah asal calon mempelainya,
sebagaiamana yang dipaparkan oleh Junaidi. Jadi, apabila diketahui
kalau calon mempelainya itu berasal dari Desa Bangsri, maka
keluarga dan orang yang dituakan di daerah Bangsri akan memberi
nasihat dan membujuk agar perkawinan itu tidak dilaksanakan. Upaya
ini bertujuan agar kehidupan rumah tangga pasangan tersebut tidak
diselimuti dengan marabahaya yang dipercayai oleh masyarakat pada
umumnya. Apabila diketahui bahwa calon mempelai tidak berasal dari
Desa Bangsri maka masyarakat akan merasa lega dan ikut merasakan
bahagia. 1°?

Eksitensi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang hidup
di tengah-tengah masyarakat Desa Banaran dan diamalkan oleh
mereka itu meskipun tidak bersifat absolout, akan tetapi selayaknya
diberi perhatian khusus seabagai langkah kehati-hatian dengan
harapan mendapatkan keselamatan kehidupan berumah tangga,
sebagaimana yang diutarakan oleh Sukir. Karena menjalani proses
adat Jawa seperti perhitungan nama, tanggal lahir, hari

dilaksanakannya perkawian dan lebih khusus lagi tradisi perkawinan

192 https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi, diakses pada hari Kamis 23 April 2020, pukul
14:18.
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nyebrang segoro geni itu akan dirasa sempurna dan membuat lega hati
mempelai dan keluarganya. Bila dikatangan fenomena seperti ini
merupakan Kketergantungan sebagaian masyarakat Desa Banaran
terhadap tradisi ini, sehingga dirasa sulit untuk menghilangkan tradisi
ini meskipun berhadapan dengan zaman yang semakin modern dan
ajaran Islam yang semakin berkembang. Fenomena ini dapat
dibuktikan dengan melihat kebiasaan masyarakat yang mendatangi
tetua Desa sebelum melangsungkan gawe (acara tertentu) terlabih lagi
dalam urusan perkawinan untuk melangsungkan konsultasi apakah
perkawinan yang akan dilangsungkan itu melanggar tradisi atau tidak.

Bagi sebagian masyarakat lain, ada yang masih melakukan
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dengan alasan semata-mata
kemantapan hati karena banyaknya peristiwa yang dialami oleh
masyarakat Desa Banaran yang menerobos tradisi ini (lihat table 4.1
tentang daftar pasangan yang melanggar tradisi nyebrang segoro
geni). Dalam artian mereka hanya mencari rasa aman dan ketenangan
hati terhadap peristiwa-peristiwa buruk yang diketahui telah dialami
oleh masyarakat yang melanggar tradisi ini, seakan-akan marabahaya
ini menghantui jadi mereka melakukan tradisi ini guna menghilangkan
keresahan hati mereka.

Jadi tradisi ini bisa dibilang merupakan sesuatu yang dapat
melahirkan pikiran positif bagi masyarakat Desa Banaran yang hendak

melangsungkan perkawinan. Yakni melahirkan rasa aman dan
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kemantapan dalam menjalankan perkawinan karena adanya tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni  mengandung harapan atas
keberkahan dan keselatan yang akan diperoleh pasca dilakukannya
perkawinan.

Dari adanya beberapa kasus orang yang menerjang tradisi ini,
diketahui ada berbagai bentuk marabahaya yang dapat terjadi setelah
didapati melanggar tradisi nyebrang segoro geni, antara lain kematian
orang tua suami atau istri, kematian suami atau istri , kematian anak
pasangan suami-istri dan sulitnya ekonomi. Marabahaya-marabahaya
ini apabila terjadi, maka akan selalu dikaitkan dengan perkawinan
yang telah melanggar tradisi nyebang segoro geni. Bukan tanpa
alasan, akan tetapi karena peristiwa-peristiwa itu tiba muncul
berdekatan setelah perkawinan tersebut dilangsungkan padahal
sebelumnya tidak didapati marabahaya ini ada atau tampak dalam
keluarga orang yang melanggar tradisi ini.

Meskipun tradisi ini lestari dengan segala unsur mistisnya,
masyarakat Desa Banaran tidak memaknainya sebagai sesuatu yang
mendahului kehendak Tuhan, melainkan sebagai cara pandang dan
sarana agar mereka lebih berhati-hati dalam memilih calon pasangan
hidup. Bisa dikatakan ini adalah kearifan lokal masyarakat Jawa
dalam memaknai fenomena yang terjadi dalam kehidupan merka.
Kearifan lokal berupa kemampuan untuk membaca tanda-tanda

dibalik suatu peristiwa yang diwariskan secara turun-temurun.
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Gambaran ini tercermin melalui sejarahnya bahwa tradisi ini bermula
dari Danyang Desa Banaran yang bersumpah bahwa masyarakat Desa
Banaran tidak boleh melangsungkan perkawinan dengan masyarakat
Desa Bangsri dan akan mendapatkan marbahaya apabila
melanggarnya. ~ Sebagaimana  Saifuddin  yang  mengatakan
bahwasannya ritus merupakan salah satu simbol yang efektif untuk
menyampaikan pesan dibalik peristiwva yang ada agar generasi
selanjutnya dapat memahami pesan tersebut melalui simbol.*%

Dengan adanya pelanggaran-pelanggaran tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni dan marabahaya yang menyertainya, maka
segala marabahaya yang terjadi cenderung dikaitkan dengan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni yang dilanggar. Dengan kata lain,
tradisi ini telah menjadi pedoman masyarakat yang masih hidup dan
digunakan untuk memperoleh keselamatan.

Dari fenomena tersebut, dirasa mampu memberikan rasa aman
terhadap jiwa masyarakat. Setikanya, keselamatan yang diharapkan
menjadi alasan masyarakat Desa Banaran untuk menggunakan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni sebagai pranat yng dilalui sebelum
melangsungkan perkawinan.

2. Pelestarian tradisi
Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni merupakan salah satu

instrument penting dalam hal perkawinan yang dilakukan oleh

193 Achmas Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2006), 290.
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masyarakat Desaa Banaran yang sudah menjadi kebiasaan dan adat
istiadar yang hidup sejak zaman Hindu-Buda. Tradisi yang sudah lama
hidup di tengah-tengah masyarakat mempunyai peran penting dalam
kehidupan sosial dan merupakan ruh atas keyakinan yang ada dalam
proses perkawinan masyarakat Desa Banaran.'®* Dilihat dari berapa
pentingnya perkawinan dalam kehidupan keluarga ataupu kehidupan
bermasyarakat, maka norma ini dibentuk sedemikian rupa hinga
menjadi tradisi yang mengakar bagi masyarakat Desa Banaran. Selain
itu, pengamalan tradisi ini juga merupakan bentuk menghormati
leluhur mereka yang telah menyepakati adanya tradisi ini. Karena itu,
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni mendapatkan legalitasnya di
hadapan masyarakat.

Dalam berjalannya kehidupan masyarakat, banyak ritual adat
yang masih diperthankan oleh masyarakat Desa Banaran. Hal ini
disadari atau tidak, memberikan pengaruh kepada masyarakat dalam
menjalani kehidupan dan pola pikir mereka. Banyak sekali ritual adat
atau upacara adat yang masih dilaksanakan oleh masyarakat yang
dianggap sebagai warisan leluhur mereka. Seperti memperingati 7
hari, 40 hari, 1000 hari kematian anggota keluarga dan masih banyak
lagi. Dalam masyarakat Desa Banaran diketahui bahwa mereka
melakukan tradisi berupa mengirim tumpeng dan kirim doa di Punden

mbah Cangkring. Ritual ini dilakukan bertujuan untuk kirim do’a

1%4 Hilman hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, 23.
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kepada leluhur agar diberi ampunan Sang Maha Esa dan diberi
keberkahan hidup.

Secara khusus tradisi bisa dianggap seabagai pedoman hidup
apabila dia mempunyai karakteristik yang mengisi aspek budaya,
pengetahuan dan keyakinan. Karena dia menjadi pedoman hidup,
maka tradisi perkawinan nyebrang segoro geni bisa dijadikan
pegangan hidup masyarakat Desa Banaran. Kita tahu bahwa
perkawinan bukan saja ritual yang mengikat dua pasangan saja, akan
tetapi juga mengikat keluarga besar mereka berdua, seperti kakek
mereka, orang tua mereka, saudara kandung mereka dan lain
sebagainya.’®® Karena begitu penting dan rumitnya hubungan
perkawinan ini maka dirasa perlu adanya aturan yang mengatur
hubungan ini agar tidak terjadi sesuatu yang tidak dikehendaki di
masa yang mendatang. Walaupun pada dasarnya al-Qur’an tidak
mengatur tradisi perkawinan nyebrang segoro geni secara tekstual,
sebagaimana firman Allah SWT:
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195 Soerojo, Asas-Asas Hukum Adat, 122.
196 Al-Qur’an, QS. An-Nisa’: 22
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(yang ditempuh).1®

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu
yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu
dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.'®

Akan tetapi, apabila dilihat dari kacamata budaya, maka dapat
dikatakan bahwa tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah
norma khusus yang berlaku untuk kelompok masyarakat tertentu.
Dalam kasus ini adalah masyarakat Desa Banaran, Kertosono,
Nganjuk. Tradisi juga merupakan norma yang dibutuhkan oleh
masyarakat untuk menjalankan kehidupan dan akan dirasa sulit
apabila dihapuskan. Oleh sebab itu, budaya, adat istiadat dan tradisi

yang telah lama hidup dan melekar dalam masyarakat itu diberi ruang

197 Al-Qur’an, QS. An-Nisa’: 23
198 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa’: 22
199 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa’: 23
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khusus dimuka Islam dengan syarat tidak ada pertentangan di
dalamnya terhadap hukum Islam.2%°

Karena Islam tidak menjelaskan aturan hukum Islam
sebagaimana tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dan adanya
kasus yang berkaitan dengan tradissi tersebut, maka masyarakat
merasa membutuhkan aturan sebagai solusinya. Dalam hal ini yang
berperan penting untuk menyelesaikan permasalah tradisi ini adalah
tetua Desa yang faham dan menguasai tradisi ini. oleh karena itu,
setiap masyarakat Desa Banaran hendak melangsungkan perkawinan,
maka mereka minta saran terlabih dahulu kepada para tetua ini.

Meskipun tidak semua masyarakat mempercayai dan mangamini
tradisi nyebrang segoro geni, mereka tetap merasa perlu untuk
melaluinya karena dengan cara ini mereka ingin menunjukan sikap
menghormati orang tua leluhur mereka dan tradisi yang diwariskan
oleh leluhur mereka. Sebagaimana keterangan di atas, bahwa
perkawinan itu tidak hanya menyambung ikatan antara diri mereka
dan pasangannya akan tetapi juga menyambung ikatan leluhur
mereka. Dengan cara ini, mereka beranggapan bahwa tradisi yang baik
ini hendaknya tetapi dilestarikan walaupun tidak percara akan
kekeramatan yang dibawa oleh tradisi tersebut.

Berkaitan dengan perundang-undangan, dua alasan di atas

merupakan upaya agar tradisi perkawian nyebrang segoro geni tidak

200 Sa'id Romadlon al-Buthi, Allah Am al-Insan, 10
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hanya berupa warisan mistis tanpa nilai. Akan tetapi termasuk
tanggung jawab setiap elemen masyarakat untuk menguraikannya agar
sesuai dengan keinginan pemerintah Kabupaten Nganjuk untuk
mempertahankan kebudayaan tradisional yang bernilai positif dan
bermanfaat. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwasannya sikap
masyarakat dalam pelestarian tradisi nyebrang segoro geni merupakan
langkah yang sudah memenubhi kriteria pelestarian tradisi “citra positif
dan manfaat luas” yang disinggung dalam Perda Kabupaten Nganjuk
No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak
Benda Kabupaten Nganjuk Bab | Pasal 1 ayat 10 dan pasal 3 poin d.
Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa adanya tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni lestari hingga sekarang itu karena
tradisi tersebut mempunyai nilai positif di dalamnya, yakni harapan
kepan Allah SWT agar diberi keselamatan dan dijauhkan dari
marabahaya melalui sarana tradisi yang telah lama hidup di tengah-
tengah masyarakat. Dalam hal ini di Desa Banaran, Kertosono,
Nganjuk.
Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni Perspektif Magasid al-
Shari’ah Jamaluddin ‘Athiyyah.
Dari paparan data yang penulis sampaikan pada bab empat, diketahui
bahwa tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang hidup di tengah-
tengah masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk merupakan tradisi

yang diwariskan oleh leluhur masyarakat Desa Banaran dan telah diamalkan
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secara turun-temurun hingga sekarang. Dari beberapa narasumber yang
telah penulis kulik informasinya bahwa tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni telah ada sejak zaman Hindu-Buda dan disinyalir lahir melalui sumpah
atau sabdo dari Danyang Desa Banaran atau yang dikenal masyarakat
dengan istilah babad Desa. Tradisi ini melarang masyarakat Desa Banaran
untuk melangsungkan perkawinan dengan masyarakat Desa Bangsri melalui
sabdo dari Danyang Desa Banaran, Mbah Cangkring. Dipercayai bahwa
apabila masyarakat Desa Banaran tidak menggubris tradisi ini kemudian
melanggarnya, maka perkawinan mereka akan diliputi marabahaya, seperti
kematian anggota keluarganya dan sulitnya ekonomi dalam perkawinan. Hal
ini sebagaimana yang diugnkapkan oleh Sukir dan Wiyono. 2%

Terlepas benar atau tidaknya sejarah tersebut, jika kita telusuri sejarah
Babad Tanah Jawi, maka kita akan menemukan bahwasannya sejak dulu
masyarakat Jawa telah kaya akan kebudayaan intelektual yang
bersinggungan dengan ilmu perbintangan sebagai dasar datanya. kekayaan
intelektual ini biasa digunakan oleh masyarakat Jawa untuk menentukan
kapan mulai bercocok tanam, melaut atau keperluan lain. Dalam primbon
Jawa, ilmu ini diistilahkan dengan Pawukon, pranatamangsa dan lain-lain.

Pranatamangasa meruapakan jenis kekayaan intelektual yang
digunakan oleh masyarakat suku Tengger yang tinggal di sektiar
pegunungan Tengger. Pranatamangsa ini merupakan system penanggalan

Jawa yang digunakan oleh suku Tengger sejak zaman Hinfu Budha. Akan

201 | jhat pengertian tradisi dalam; Zenrif, Realitas keluarga Muslim, 19
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tetapi seiring berjalannya waktu, system penanggalan ini dirubah oleh
Sultan Agung Mataram Islam menjadi system kalender Jawa Islam. Dari
proses ini, masyarakat Jawa mulai mengenal dengan apa yang dianamakan
dengan system prombin yang masternya merupakan kalender Jawa Islam.?%2

Dari sini dapat diambil benang merah bahwa adanya tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni sedikit banyak dipengaruhi oleh system
kalender Jawa dan tetap mendapartkan legalitasnya secara ilmiyah
dihadapan kalender Jawa Islam atau primbon.

Fakta sosial di atas (tradisi nyebrang segoro geni) berkenaan dengan
pendapat Bakker yang diuraikan dalam bukunya, bahwa hal ini termasuk
dalam llmu pengetahuan yang bersifat ideografis yang dapat melukikan,
membuat analisis dan paduan berbagai pengertian (penentuan hukum yang
umum berdasarkan patokan yang khusus. Sebagaimana Imu-ilmu
kebudayaan yang mengumpulkan fakta dan cara pelaksanannya, kemudian
mengambil darinya keseragaman dan perbedaan dengan yang lain, serta
menetapkan hukum empiris dan secara induktif membangun definisi
tersebut pada taraf metafisika atau pada suatu pristiwa yang abstrak menurut
norma-norma transenden. mempelajari bentuk-bentuk kebudayaan yang
terdapat dalam kesatuan-kesatuan sosial yang berbeda-beda, menurut

dimensi ruang dan waktu. Pernyataan ini, berbeda dengan filsafat

kebudayaan yang kajiannya mendekati hakikat kebudayaan sebagai sifat

202 Budiono Hadisutrisno, Islam Kejawen, (Yogyakarta: EULE BOO, 2009), 182.



131

esensi manusia untuk sebagiannya mengatasi ruang dan waktu empiris, juga
dimensi sejarah dan tempat yang berkesinambungan.?®

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwasannya tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni merupakan tradisi yang telah lama sekali
ada di Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk. Bisa dikatakan bahwa tradisi
tersebut telah ada sebelum agama Islam masuk Desa Banaran tersebut. Hal
ini bisa diketahui berdasarkan kuatnya tradisi nyberang segoro geni masih
hidup dan sangat melekat pada masyarakat Desa Banaran yang mana tradisi
ini  mempunyai nuansa mistik yang sangat kental sekali. Tradisi
sebagaimana tersebut itu masih sangatlah mendominasi sebagai aturan
masyarakat Jawa, khususnya tradisi perkawinan nyebrang segoro geni bagi
masyarakat Desa banaran. Hal ini tidak semata-semata dilestarikan begitu
saja, akan tetapi terpengaruh juga oleh fakta empiris yang menyatakan
bahwa akibat-akibat dari tradisi memang ada.

Jadi memanglah benar bahwa tradisi ini bukanlah tradisi yang lahir
dari rahim Agama Islam. Akan tetapi ketika Islam mulai masuk dan
mendakwahkan ajarannya, Islam tidak serta merta menafikan tradisi yang
telah hidup lebih dahulu di dalam masyarakat. meskipun di era sekarang
yang modern ini yang mana teknologi berkembang pesat, informasi yang
sangat mudah di dapat dan cenderung menafikan hal-hal yang berbau mistis.
Hal ini dikarenakan Islam sejak awal mula dakwahnya itu selalu berinteraksi

dengan kebudayan lokal, khususnya di Jawa ini. dalam proses interaksi ini,

203 3, W. M. Bakker, SJ, Filsafat Kebudayaan, Sebuah Pengantar, (Jakarta: BPK Gunung
Mulya), 11-13.
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agama Islam melalui ajarannya akan menyeleksi budaya lokal hidup,
menimbang sisi positif dan negatifnya, mengganggu atau tidaknya terhadap
keimanan setelah itu baru menentukan sikapnya, baik menafikannya,
memodifikasinya atau membiarkan sebagaimana adanya.

Sejak mulai lahirnya, radisi nyebrang segoro geni ini terlahir melalui
intelektual lokal?®* yang tidak mempunyai persinggungan dengan agama
Islam. Oleh karena itu, praktek masyarakat terhadap tradisi ini sangat riskan
untuk membuahkan unsur syirik di dalamnya, karena pada dasarnya mereka
menggantungkan peristiwa buruk yang terjadi pasca melanggar tradisi ini
terhadap tradisi tersebut. Berhubungan dengan ini, Islam sebagai risalah
keagamaan terakhir yang menyempurnakan agama-agama sebelum melalui
al-Quran dan hadits, mempunyai dua corak dakwah yang dilihat dari kapan
turunnya ayat yang turun. Ketika ayat tersebut turun sebelum peristiwa
hijrah, maka ajarannya bernuansa teologis yang mana fokus dakwahnya
adalah pengenalan kepada Allah SWT dan larangan untuk melakukan syirik
kepadanya. Sedangakan ayat yang turun pasca peristia hijrah, maka
ajarannya bernuansa ritual-ritual peribadatan, aturan bersosial dan beretika
guna meningkatkan kualitas hidup dan mendapatkan kemaslahatan.?%

Dari sini kita tahu bahwa poin penting dalam dakwah Islam melalui
ajarannya adalah menghilangkan perilaku syirik yang berada di dalam

masyarakat. Upaya pertama yang dilakukan adalah memodifikisanya jika

204 Babad tanah Jawa, dalam
http://ilmukurniandiko.blogspot.com/2010/05/misteridibaliksejarah- tahun-Jawa.html. diakses
pada 31 Agustus 2020.

205 Muhammad bin ‘Alqiy al-Malikiy al-Hasaniy, a/-Qawa’id al-Asasiyyah Fi ‘Ulum al-
Qur’an, (Jaddah: Makatabah al-Muluk Fahd, 1988), 11-13
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memungkinkan. Dalam artian pendakwah akan berusaha untuk merubah
unsur syirik yang ada di dalam tradisi agar Islam tidak menghilangkan
tradisi tersebut bersamaan dengan menghilangkan unsur syirik di dalamnya.
Apabila langkah ini dirasa tidak bisa diterima oleh masyarakat lokal, maka
dengan terpaksa Islam akan berusaha menghapuskan tradisi tersebut baik
dengan pendekatan yang lambat ada dengan cara paksa.

Selain itu, poin penting lain yang menjadi perhatian utama adalah
unsur nilai positif atau biasa diistilahkan dengan kemaslahatan. Kita tahu
bahwasannya tradisi lokal Jawa itu terlahir untuk mengatur individu
masyarakatnya dan masyarakatnya secara umum agar mendapatkan
kemanfaatan, kemaslahatan dan terjauhkan dari marabahaya. Tradisi sebagi
salah satu ikhtiyar manusia untuk merayu Tuhan agar memberikan kasih
sayangnya kepada hamba-NYA. Karena hal tersebut, Islam juga selalu
memperhatikan kepada nilai-nilai positif dan kemaslahatan yang terdapat di
dalam tradisi-tradisi yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.?®® Hal ini
tercermin dari prakti akad salam yang mulanya dilarang kemudian
diperbolehkan dengan alasan kemudahan yang timbul ketika praktek akad
salam diperbolehkan. Dari sini kita tahu bahwasannya Islam selalu berupaya
untuk mengakomodir budaya, adat istiadat dan tradisi yang telah dibuahkan
oleh manusia demi mendapatkan kemaslahatan dan keselamatan dari Allah

SWT, bukan malah menghapusnya dengan semena-mena.

206 Abj al-Thoyyib, Tajdid Ushul Figh, 17-19.
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Gambaran upaya agam Islam merangkul tradisi secara maksimal
adalah respon agama Islam terhadap tradisi perkawinan Arab Jahiliyyah
yang telah dipaparkan dalam bab IlI. Perkawinan Arab Jahiliyyah
mempunyai emat jenis; pertama, sebagaimana perkawinan umat Islam
sekarang. Kedua, perkawinan istibdio’. Ketiga, menentukan suami dengan
cara mengundi seuluh pria yang telah berhubungan intim dengan peremuan.
Keempat, menentukan suami dengan bantuan jasa orang yang bisa menebak
nasab.??” Dari keempat jenis perkawinan orang Arab pada zaman Jahiliyyah,
hanya satu yang bertahan hingga sekarang dengan dimodifikasi cara
akadnya, perempuannya dan lainnya. Dihapusnya tradisi-tradisi perkawinan
di atas karena praktik dari tradisi-tradisi tersebut sangat menghinakan
perempuan dan membuat kerancuan nasab. Karena itu, maka syari‘at
memasukkan tradisi-tradisi tersebut dalam ranah zina. Jadi tujuan
pengahapusan tradisi-tradisi perkawinan pasca diutusnya Nabi Muhammad
SAW adalah bentuk upaya syari'at untuk mendudukan kemuliaan
perkawinan ke tempat yang semula. menjaga garis keturunan, menciptakan
sosial kemasyarakatan yang baik dan menjaga kehormatan.?%®

Setelah menyeleksi jenis perkawinan di atas, agama Islam mulai
menyusun hukum perkawinan dan pranata-pranatanya. Akan tetapi secara
normatif, hukum Islam sudah tidak mengatur larangan perkawinan
sebagaimana yang ada dalam tradisi nyebrang segoro geni. Dalam hukum

Islam yang dimaksud dengan larangan dalam pernikahan ialah larangan

207 Muhammad Ro'fat 'Utsman, ‘Aqgd al-Zawaj, 9-10.
208 Jamal bin Muhammad, al-Zawaj al-'Urfiy Fi Mizan al-Islam, (Lebanon: Dar al-Kutub
al-'llmiyyah, 2004), 28
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untuk kawin antara seorang pria dengan seorang wanita, sedangkan menurut

syard’ larangan tersebut dibagi dua, yaitu halangan abadi (haram ta’bid) dan

halangan sementara (haram gairu ta’bid). Wanita yang terlarang untuk
dinikahi disebut mahram.

1.  Haram ta’bid adalah orang-orang yang selamanya haram dikawin.
Larangan yang telah disepakati ada tiga, yaitu:2*®
a. Nasab (keturunan),

b. Persusuan (radha’ah),

c. Wanita yang haram dinikahi karena hubungan masaharah ataun
pernikahan kerabat semenda, keharaman ini disebutkan dalam surat
al-Nisa’ ayat 23.

2.  Haram ghoiru ta’bid, maksudnya adalah orang yang haram diniikahi
untuk masa tertentu dan saat hal yang menjadi penghalang sudah tidak
ada, maka halal untuk dinikahi. Seperti pertalian mahram antara laki-
laki dengan perempuan iparnya (Saudara perempuan istri), antara laki-
laki dengan bibi istri dan seterusnya. Wanita-wanita yang haram
dinikah tidak untuk selamanyaadalah sebagai berikut: 21
a. Halangan bilangan, yaitu menikahi wanita lebih dari empat.

b. Halangan mengumpulkan, yaitu dua orang perempuan bersaudara
haram dinikahi oleh seorang laki-laki dalam waktu bersamaan;

maksudnya mereka haram dimadu dalam waktu yang bersamaan.

29Abu al-Hasan al-Mawardiy, A/-Igna’, 136.
210Wahbah al-Zuhailiy, a/-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 146-165.
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c. Keharaman mengumpulkan dua orang yang mempunyai hubungan

keluarga bibi dan kemenakan.

d. Halangan kafir, yaitu wanita musyrik haram dinikah.

Berkaitan dengan tradisi nyebrano segoro geni. Jika dillihat
prakteknya, meskpiun tradisi ini tidak maka penulis menemukan adanya
pertentangan dengan larangan perkawinan menurut hukum Islam, akan
tetapi penulis menemukan adanya persesuaiannya dengan tradisi-tradisi
perkawinan Arab Jahiliyyah yang telah dihapuskan oleh agama Islam. Oleh
karena itu, kiranya tradisi ini dapat dipertahankan karena secara substansi
tradisi ini mempunyai nilai-nilai positif yang patut diperhitungkan sehingga
tradisi ini tidak perlu untuk dihilangkan. Seperti marabahaya yang dianggap
akan terjadi apabila menghiraukan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
dan harapan keselamatan ketika melestarikan tradisi ini.

Meskipun demikian, tradisi ini memiliki permasalahan dalam ruang
akidah Islam. Oleh karena itu, hingga sekarang tokoh agama setempat masih
berupaya untuk memodifikasinya dengan cara memberikan nasihat dan
bimbingan kepada calon mempelai dan keluarganya yang berkonsultasi
tentang perkawinan. Tokoh agama berupaya untuk tetap melestarikan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni sebagai kekayaan budaya dan sebagai
langkah kehati-hatian untuk melangsungkan perkawinan. Selain itu tokoh
agama juga beruapaya mempertahankan ketauhidan masyarakat meskipun
mereka masih melakukan tradisi ini. salah satu upaya yang dilakukan adalah

membangun masjid di samping makam mbah Cangkring selaku Danyang



137

Desa Banaran. Hal ini dilakukan untuk merubah bentuk selametan yang
mulanya diadakan di Punden menjadi dilaksanakan di masjid tersebut.
Perihal tentnag perkawinan, tokoh agama memberikan pemahaman
bahwasannya apapun yang terjadi setelah perkawinan, baik berupa
marabahaya atau keselamatan itu bersumber dari Allah SWT. Sedangkan
proses pelaksanaan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah
merupakan bentuk penghormatan kepada leluhur dan menghindari sangsi

sosial yang akan diterima apabila menerjang tradisi ini.

Hal ini sesuai dengan kaidah Bahkan didasarkan kaidah <! 9 .2l

ol slast = (marabahaya itu dapat memperbolahkan sesuatu yang

dilarang). 'Ali Jum'ah mengatakan bahwa Imam Hanafi berani

memperbolehkan akad fasid yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.

Dari proses ini lah terjadilah sebuah konsep 13] OLs 1 pay pas (L<>§>M of

o Je dcs ST (bahwasannya hukum-hukum itu dapat berupah

sebab berubahnya zaman, apabila hukum-hukum tersebut didasarkan atas
tradisi).?!!
Kaidah di atas mempunyai spirit yang sama dengan prinsip yang

ditawarkan oleh Abu Yusuf terkait sikapnya mufti terhadap tradisi baru

1L Ali Jum'ah, al-Bayan Vol I, , 69.
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(baik itu budaya baru atau budaya lama akan tetapi beru dikenaal oleh

Islam). Prinsip tersebut berbunyi :

Oley 3 pildl Ssle 5 O o e Liwe addlins, O e U1 2l 0,5 0

2 Ol Jle e O e J 13 J 5
Nash yang bertentangan dengan ‘urf namun dasar dari ‘urf tersebut adalah

adat pada zaman diturunkannya nash, jika ‘urf itu berubah, maka
masyarakat boleh mengamalkan ‘urf'yang baru.

Dari prinsip di atas, tradisi ini dapat diidentifikasi sebagai a/- ‘urf al-
hadith (tradisi baru) sedangkan sikap toleransi tokoh agama Desa Banaran
terhadap tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dengan tujuan
mempertahankan keberlangsungan dakwah dan kondisi sosial yang baik itu
dapat diidentifikasi dengan adat pada zaman diturunkannya nash (‘urf wa
‘adat al-sa’idin fi zaman nuzil). Dari pengidentifikasian ini, maka
perubahan fatwa yang mulanya menolak tradisi nyebrang segoro geni
menjadi menerimanya itu merupakan hal yang legal berdasarkan kaidah ini
dengan pertimbangan utama yang berupa keberlangsungan dakwah,
modifikasi tradisi dan kemaslahatan kondisi sosial.

Langkah di atas merupakan upaya untuk mandapatkan lelgalitas
hukum positif yang secara umum mengatur masyarakat Kabupaten Nganjuk
dan Desa Banaran khususnya, yakni Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda

Kabupaten Nganjuk. Kaidah dan prinsip hukum di atas yang kemudian

212 Al-Muhamiy Subhi Mahmassani, Falsafah al-Tashri’ Fi al-Islam, (Beirut: Dar al-
Kasysyaf, cet-1l, 1952), 154.
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menjadi landasan sikap masyarakat Desa Banaran itu juga sekaligus untuk
memenuhi kriteria “Nilai agama, kemanfaatan bagi masyarakat dan hukum
adat” yang diatur dalam Daerah Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016
Tentang Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda Kabupaten
Nganjuk Bagian Kedua Pelestarian Kebudayaan Tradisional Tak Benda
Pasal 11 ayat 4 yang berbunyi :

Kegiatan perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan sebagiamana
dimaksud pada ayat (1) wajib memperhatikan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 8:

a. Nilai agama;

b. Tradisi, nilai, norma, etika dan hukum adat;

c. Sifat kerahasiaan dan kesucian unsur-unsur budaya tertentu yang
dipertahankan oleh masyarakat;

d. Kepentingan umum, kepentingan komunitas dan kepentingan
kelompok dalam masyarakat;

e. Jati diri bangsa;

Kemanfaatan bagi masyarakat; dan

g. Peraturan perundang-undangan?*®

—h

Dari proses elaborasi di atas antara hukum Islam dan hukum positif
terhadap fakta yang ada di lapangan, maka dapat diketahui bahwa upaya
yang dilakukan oleh tokoh agama, tokoh masyarakat dan berbagai elemen
masyarakat dalam menyikapi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
merupakan langkah kehati-hatian agar tidak terjadi persinggungan yang

berkelanjutan antar elemen masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk.

Berkaitan dengan analisis di atas. Lestarinya tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni merupakan respon dari banyaknya fakta yang

membuktikan bahwasannya masyarakat yang menerjang tradisi ini pada

213 perda Kabupaten Nganjuk No. 7 Tahun 2016 Tentang Pelestarian Kebudayaan
Tradisional Tak Benda Kabupaten Nganjuk, Bagian Kedua Pasal 8
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umumnya mendapatkan marabahaya dan kesulitan ekonomi yang lebih
ketimbang yang tidak melanggar. Seperti kematian orang tua, kematian
pasangan suami istri, kematian anak mereka atau kondisi ekonomi yang
terbilang sulit. Karakteristik marabahaya yang dikaitkan dengan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni ini merupakan marabaya yang ekstrim
dan secara dloruri setiap manusia pasti tidak menginginkannya. Oleh karena
tu melalui kekayaan intelektual lokal, masyarakat Banaran merasa perlu
untuk melestarikannya sebagai langkah kehati-hatian agar mendapatkan
keselamatan. Hal ini membuktikan bahwasannya tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni mempunyai nilai positif yang patut untuk
dipertahankan.

Sebelum masuk ke dalam maqgasid al-shari’ah dalam perkawinan,
penulis akan mengidentifikasi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
dalam tingkatan kemaslahatan maqasid al-shari’ah versi Jamal al-Din
‘Athiyaah yang ada lima; dloruroh, hajah, mantfa’a, zinah, dan fudial 2%
berkaitan dengan alasan lestarinya tradisi ini sebagaimana yang dipaparkan
dalam bab IV dan analisis kedua dari bab V, bahwasannya alasan yang
mendasari adalah penghormatan terhadap leluhur dan keselamatan . Masing-
masing mempunyai impact yang ugent bagi keberlangsungan perkawinan
masyarakat Desa Banaran.

Penghormatan leluhur mempunyai impact berupa sangsi sosial dari

masyarakat bahkan dari keluarganya sendiri, karena sifat dari tradisi sendiri

214 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 55
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adalah mengikat hubungan keluarga besar secara umum. Kondisi ini tentu
bukanlah kondisi yang diinginkan oleh setiap bahtera rumah tangga yang
nantinya akan mempengaruhi keselamatan mereka dalam hal ekonomi dan
kerukunan rumah tangga mereka. Bagaimana hal tersebut tidak terjadi
ketika mereka pandangan sinis dan klaim buruk dari lingkungannya
mengarah kepada mereka. Jika ditelisik melalui tingakatan kemaslahatan
dalam maqasid al-shari’ah versi Jamaluddin ‘Athiyyah, maka kondisi yang
diakibatkan oleh tradisi nyebrang segoro geni masuk dalam tingkatan Aajah.

Pengkategorian di atas karena kesesuaian kondisi yang diakibatkan
oleh tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dan kondisi yang lahir karena
tidak bisa memenuhi tingkatan Aajah. Pengertian dari hajah adalah segala
sesuatu yang apabila tidak terpenuhi maka manusia tidak mengalami
kerusakan, akan tetapi dia akan merasakan kondisi yang mat sulit. Kondisi
ini tidak sampai memakan atau menggunakan sesuatu yang haram, akan
tetapi boleh melakukan sesuatu yang dilarang, seperti bolehnya
membatalkan puasa bagi orang yang bekerja kasar?'®. Dalam rahlil-nya,
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dapat dianalogikan dengan
membatalkan puasa tanpa alasan sedangkan akibat dari melanggar tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni dengan kondisi pekerja kasar dalam
keadaan puasayang punya potensi memperburuk kondisi dirinya, walaupun
masih berupa dugaan. Dengan memperhartikan analogi seperti itu, sangsi

sosial dan terancamnya keselamatan yang berpotensi diterima ketika tidak

215 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat, juz 11, 11.



142

menghormati tradisi nyebrang segoro geni dapat menjadi pertimbangan
untuk mengikuti tradisi ini sebagai hal yang harus dipersiapkan sebelum
melangsungkan perkawinan.

Setelah dapat mengidentifikasi bahwa tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni itu masuk dalam tingkatan Aajjah. Penulis akan memandang
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni melalui kacamata magasid al-
shari’ah Jamal al-Din ‘Athiyaah. Perlu diketahui bahwasannya magasid al-
shari’ah merupakan metode penggalian hukum Islam yang bersifat
substansial dan berporos kepada lima prinsip pokok yang menjaganya
adalah tujuan dari pada shari’ (menjaga agama, menjaga akal, menjaga
keturunan, menjaga kehormatan dan menjaga harta?'®). Dalam kasus
perkawinan, magqasid al-shari’ah merupakan tujuan-tujuan shari’ yang bisa
menjadi tolak ukur apakah perkawinan itu merupakan perkawinan yang
ideal atau tidak, bahkan bisa menjadi alasan untuk melakukan faskh atau
pembatalan perkawinan apabila praktek perkawinan yang dilakukan itu
menghilangkan prinsip-prinsip magqasid al-shari’ah. Meski maqgasid al-
shari’ah tidak dapat secara otomatis membatalkan perkawinan, akan tetapi
dapat melahirkan kemanfaatan dan kemaslahatan dalam bingkai rumah
tangga. Selain itu melihat perkawinan melalui kacamata itu dapat
menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pelanggaran-

pelanggaran agama seperti perzinaan dan kekerasan pada pasangan. Atau

26Jasser Auda, al-Magashid untuk Pemula, (Yogyakarta: SUKA Press, 2013). HIm. 46
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seperti sesuatu yang membinasakan seperti kematian, menurunkan kualitas
keturunan yang berdampak kepada kemunduran agama.

Sebagaimana pembahasan yang telah dipaparkan oleh Jamal al-Din
‘Athiyyah,  bahwasannya maqasid al-shari’ah dari perkawinan itu ada
tujuh. Pertama mengatur hubungan dua jenis manusia (laki-laki dan
perempuan). Kedua, menjaga keturunan (kelangsungan kehidupan manusia).
Ketiga, mewujudkan rasa sakinah, mawaddah wa rahmah dalam
berkeluarga. Keempat, menjaga kejelasan garis keturunan (nasab). Kelima,
menjaga agama dalam kehidupan keluarga. Keenam, mengatur aspek-aspek
dasar keluarga. Tujuh aspek magasid al-shari’ah  tersebut, menurut
pandangan penulis dapat terkelompokkan menjadi empat prinsip utama,
yakni menjaga agama, menjaga keturunan, terwujudnya keluarga yang
diliputi perasaan sakinah, mawaddah wa rahmah, dan menjaga keuangan
keluarga.?!’

Bukan tanpa alasan penulis menjadikan empat prinsip di atas sebagai
prinsip yang dapat mengakomodir tujuh prinsip lainnya yang telah digagas
oleh Jamal al-Din ‘Athiyyah. Yang pertama adalah menjaga agama, dalam
artian menjaga akidah Islam yang benar dalam bingkai rumah tangga.
Kedua adalah menjaga keturunan. Tujuan ini mencakup menjaga kejelasan
garis keturunan (nasab) dan menjafa keberlangsungan eksistensi manusia.

Ketiga adalah mewujudkan keluarga yang diliputi perasaan sakinah,

mawaddah wa rahmah, di dalamnya telah tecakup tentang aturan hubungan

217 Jamaluddin, Nahwa Taf’il, 149-154.
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dua jenis manusia (laki-laki dan perempuan), mewujudkan rasa sakinah,
mawaddah wa rahmah, mengatur aspek-aspek dasar keluarga serta
mencakup pula keaggamaan dalam kehidupan berkeluarga. Yang keempat
adalah menjaga keuangan keluarga.

Pandangan penulis tentang pengklasifikasian ini bukan berarti lepas
dari kerangka berfikir Jamal al-Din ‘Athiyyah akan tetapi masih dalam
koridor kerangka berfikirnya. Yang mana dalam aplikatifnya, Jamal al-Din
‘Athiyyah mendorong untuk selalu mengkaji ulang maqgasid al-shari’ah
yang telah ditemukan olehnya melalui nass yang sarih (jelas) yang ada di
dalam al-Qur’an dan Hadis.?'® Langkah ini guna menjadikan magasid al-
shari’ah selalu relevan dalam menghadapi nilai-nilai yang ada di depannya.
Dalam hal ini yang mendasari pandangan penulis adalah adanya nass yang
sarih (jelas) di dalam al-Qur’an dan Hadis yang menjelaskan empat tujuan
utama perkawinan tersebut. Sehingga, sebuah maqgasid yang didasarkan
pada dalil-dalil yang langsung digali dari sumber utama (al-Qur’an dan
Hadis) atau yang bersifat ma’thur dan manqul harus lebih diutamakan
dibanding dengan magasid yang dihasilkan melalui proses penalaran
(ma‘qul), baik yang bersifat deduktif ataupun yang bersifat induktif,
betapapun jika dilacak dasar magasid tersebut bermuara juga pada dalii-dalil
nass (al-Qur’an dan Hadis).

Adapun paparan mendalam tentang empat tujuan perkawinan

(maqasid al-shari’ah 1T al-usroh) adalah sebagaimana berikut:

218 Imam Mawardi, Figh Minoritas, 237. Jamaluddin , Naiwa Taf’il, 148
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1.  Menjaga agama

Tujuan ini sangat gamblang dan mudah difahamani.Tujuan ini
bisa dimaknai dengan bahwa kriteria ideal pasangan suami-istri adalah
pasangan yang selalu mengingatkan kepada orientasi utama hidup,
yakni menghamba kepada Allah SWT. Konsep berkeluarga di atas
dapat kita liat dari kisah para Nabi terdahulu, seperti Nabi Ya’qub,
Ibrohim, Nuh dan Luth yang mana mereka selalu berusaha

mengarahkan keluarganya untuk tetap teguh dalam beragama.

Nas sarih menjadi alasan menjaga afama adalah surat Al-Nisa’

ayat 36:
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, Karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri.??°

2 So
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Ayat ini menjelaskan bahwasannya pentingnya manusia atau
seorang hamba untuk menghindari segala sesuatu yang dapat

melahirkan sifat syirik di dalam hati. Meskipun ayat ini bersifat umum

219 Al-Qur’an, QS. An-Nisa’: 36
220 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa’: 36
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dalam artian tidak hanya mengatur dalam masalah keluarga, akan
tetapi ayat ini dapat menjadi modal pertama untuk mengetahui bahwa
dalam pembangunan masyarakat yang beragama Islam itu perlu
memperhatikan perilaku-perilaku masyarakat atau adat istiadat guna
mengawalnya agar hal-hal tersebut tidak mengandung unsur syirik di
dalamnya.??!

Secara khusus, Allah SWT sebagai shari’ menyampaikan
melalui risalahnya secara jelas bahwa dalam kehidupan keluarga, hal
yang peling penting untuk diperhatikan adalah hidupnya nuansa
keberagamaan dalam keluarga, hal ini disampaikan melalui surat

Thoha ayat 132 :
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki

kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat
(yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.??®

1

Konteks turunnya ayat ini adalah adanya kesombongan sesepuh
Yahudi yang mengatakan bahwasannya dia akan merasakan kemanan
dan keselamatan di dunia maupun di akhirat meskiput dia memeluk
agama Yahudi. Karena hal itu kemudian Allah SWT memerintah
Rosulnya untuk membimbing keluarganya untuk menguatkan rasa

takwanya dan menjauhi sifat syirik. Upaya untuk mweujudkannya

221 Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Munivr Vol 111, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 67
222 Al-Qur’an, QS. Thoha: 132
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Thoha: 132
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adalah dengan cara mendirikan sholat dengan sabar dan istiqgomah.
Dengan itu maka mereka akan mendapatkan semangat untuk menjaga
ketakwaannya, ketaatannya dan terhindar dari sifat syirik.??

Prinsip ini melahirkan beberapa aturan seperti kewajiban untuk
mengajarkan akhlak, ibadah dan akidah kepada istri dan anak-
anaknya.

2. Menjaga keturunan

Kecenderungan atau Kkeinginan yang mengarah kepada
kesenangan adalah yang lazim dan alamiah ditemukan dalam diri
manusia. Hal inilah yang disebut dengan syahwat atau dalam lieteratur
bahasa syahwat yang bermakna kesenangan atau kesukaan.

Sebagaimana firman Allah SWT surat al-Imran ayat 14.

L.og
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga).??®

Secara bahasa, syahwat artinya menyukai dan menyenangkan
(shahiya, shaha-yasha atau shahwatan). Sedangkan secara istilah

syahwat adalah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu yang

224 Wahbah al-Zuhailiy, al-Taf3ir al-Munir Vol V1II, 623
225 Al-Qur’an, QS. Ali Imran: 14
226 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Ali Imran; 14



148

dikehendakinya (nuzu‘an nafs ila ma turiduhu). Dalam al-Qur’an,
redaksi syahwat terkadanf dimaksudkan untuk obyek yang diinginkan.
Di dalam ayat lain, ada pemaknaan yang menerangkan bahwasannya
syahwat adalah istilah yang dimaksudnkan untuk mnyebutkan potensi
keinginan manusia, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an
surat Ali Imran ayat 14 di atas.

Ayat itu menjelaskan bahwasannya syahwat sebagai potensi
keinginan manusia. Dalam artian bahwasannya manusia itu pada
dasarnya menyukai terhadap wanita (seksual), anak-anak
(kebanggaan), harta kekayaan atau benda berharga (kebanggaan,
kenyamanan,  kesenangan), binatang  ternak  (kesenangan,
kemanfaatan) dan sawah ladang (kesenangan, kemanfaatan). Oleh
sebab itu, kecenderungan atau kesenangan manusia atas seksual, harta,
benda dan keamanan merupakan hal yang menusiawi di hadapan al-
Qur’an.??’

Di sisi lain, adanya syahwat baik yang menyangkut seksual,
harta maupun kenyamanan. Seringkali manusia melakukan
penyimpangan dan berperilaku, walaupun setiap dari mereka
mempunyai kadar yang berbeda dalam melakukan penyimpangan.
Kita tahu bahwasannya iman adalah benteng atas syahwat akan tetapi
yang namanya benteng bagaimanapun rupanya itu masih bisa

berguncang bahkan roboh. Ketika mengalami serangan yang bertubi-

227 Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Munir Vol 11, 179-182.
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tubi dari syahwat, maka keimanan seseorang pula dapat mengalami
guncangan maka dapat juga roboh tanpa disadari. Ketika ajakan
syahwat semakin menguat, shari’at-lah yang akan mengontrolnya.
Antara lain upaya syari’at untuk mencegah kekuatan syahwat adalah
pengharaman zina dan ancaman hukuman had berupa jild dan rajm
bagi pelakunya, sebagaimana penjelasan al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat

3 dan surat al-Isra’ ayat 32.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)

perempuan yang Yyatim (bilamana kamu mengawininya), maka

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.??°
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Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah

suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.?!

Perkawinan merupakan sarana untuk menyalurkan hasrat
seksual yang aman ketika nafsu dan syahwatnya menguasainya.

Sebaliknya sek bebas akan menjatuhkan kehormatan dan menebarkan

228 Al-Qur’an, QS. An-Nisa’: 3
25 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa’: 3
20 Al-Qur’an, QS. Al-Isra’: 32
B Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Isra’: 32
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penyakit yang menakutkan. Selain itu pekawinan akan menjaga
legalitas garis keturunan agar mereka tidak tersia-siakan kerana tidak
adanya perlindungan hukum atas anak yang lahir melalui perzinaan.
Hal itu dikarenakan perzinaan akan merusak nasab dan
menghilangkan hak-hak anak yang lahir melalui pezinaan atas bapak
biologisnya. Pada umumnya, anak-anak hasil hubungan seks bebas
tumbuh dalam lingkungan yang tidak kondusif dan kurang kasih
sayang. Akhirnya, mereka pun menjadi manusia-manusia frustrasi
yang siap melakukan berbagai penyimpangan, kecuali orang yang
dirahmati tuhannya.

Selain pertimbangan di atas, maqgasid al-shari’ah ini adalah
menjaga keturunan ini juga menjaga akan eksistensi keberadaan
manusia di muka bumi.?*? Tidak dapat terbayangkan apabila semua
umat Islam bersepakat untuk tidak malengsungkan perkawinan atau
tidak melahirkan keturunan, maka dapat dipastikan umat Islam secara
perlahan akan mengurangi kuantitas umat Islam, baik cepat atau
lambat. Kuantitas ini akan menjadi sangat penting apabila
pertaruhannya adalah eksistensi agama Islam itu sendiri, yang mana
agama Islam akan punah seiring dengan punahnya eksistensinya
manusianya. Karena hal tersebut, institusi perkawinan menjadi sangat

penting apabil dilihat dari tujuan perkawinan ini.

232 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu Vol VII, , 31. al-Jaziriy, al-
Fighu ‘Ala al-Madzhib al-Arba’ah Vol IV, 16. Abu Zahroh, al-Ahwal al-Shakhsiyyah,, 18-20.
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Nabi Muhammad SAW. menganjurkan untuk memilih calon
pasangan yang subur (bisa melahirkan anak) bagi umatnya, karena
termasuk menjaga mempunyai keturunan adalah salah satu tujuan
dishari’atkannya perkaiwnan. Hal ini dapat dimaknai kelahiran anak
sebagai kelahiran penerus perjuangan orang tuanya. Lebih jauh lagi,
menjaga keturunan adalah menjaganya hingga dia dewasa dan dapat
menjadi ayah dan ibu bagi generasi selanjutnya. Proses ini butuh
pertimbangan yang matang sebelum melakukan perkawinan agar cita-
cita di atas dapat tercapai. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Nabi Muhammad SAW dalam sebuah Hadith riwayat Ma‘qil Ibn

Yasar yang berbunyi:
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Sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang mempunyai
keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia mandul, apakah aku
boleh mengawininya? Beliau menjawab: Tidak. Kemudian dia datang
lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia datang ketiga
kalinya lalu Rasulullah bersabda: Kawinkanlah wanita-wanita yang
penyayang dan subur, karena aku akan berbangga kepada umat yang
lain dengan banyaknya kalian.

Oleh karena itu, tujuan ini melahirkan beberapa aturan yang
diharapkan dapat mewujudkan tujuan ini “menjaga keturunan”. Antara

lain adalah keharusan melakukan perkawinan dengan lawan jenis,

233 Abu Dawud Sulayman Ibn al-Ash‘ab al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, No. 2052, Vol. 2
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th), CD al-Maktabah al-Shamilah al-Isdar al-Thani, 175.
Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 18 (Tunis: Dar Sahnun, 1997), 216.
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larangan melangsungkan perkawinan dengan sesama jenis,
mengelurkan sperma di luar rahim istri, larangan membujang,
memberikan hak-hak anak kepada anak, larangan melakukan sesuatu
yang membahayakan anak dan aturan-aturan lainnya.
3. Terwujudnya keluarga yang diliputi perasaan sakinah, mawaddah wa
rahmah
Kata sakinah merupakan perubahan kata yang diambil dari
sakan yaskunu, yang pada asalnya bermakna sesuatu yang menjadi
tenang setelah adanya bergerak (zsubut al-shay’ ba’d al-taharruk).
Kata ini merupakan lawan kata dari idltirob (keguncangan) dan kata
sakinah tidak digunakan kecuali untuk menunjukan makna ketenangan
dan ketentraman setelah terjadinya gejolak, apaun penyebabnya. Kata
sukun yang menunjukan makna ketengan rohani merupakan majaz
isti’aroh (peminjaman makna baru) karena pada mula kata ini
digunakan untuk menunjukan makna ketenangan dan ketentraman
jasmani. Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang memakai kata sakana-
yaskunu-sakinah untuk menunjukan makna ketenangan rohani adalah

surat al-A’raf ayat 189 dan al-Rum ayat 21:
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Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya
Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian
tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi
kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang-orang yang
bersyukur"?3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.?%’

Sakinah sebagai tujuan perkawinan tidak diungkapkan
menggunakan kata benda (isim), akan tetapi dengan bentuk kata kerja
(fi il) berupa lafal litaskunu. Karakteristik yang melekat dari sebuah
kata kerja (fi‘i/) adalah sifat huduth (kejadian baru) dan tajaddud
(memperbaharui). Maknanya, sebuah ketenangan dalam kehidupan
berumah tangga bukanlah sesuatu yang muncul serta merta, namun
harus diusahakan secara sunggung-sungguh dan terus menerus.
Ketenangan bersifat dinamis yang senantiasa timbul tenggelam sesuai
dengan tingkat kesungguhan dari masing-masing pasangan suami istri.

Perkawinan yang sakinah tidak dimaknai sebagai jalinan kehidupan

berumah tangga yang terbebas dari masalah, sebab kehidupan

5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-A’raf: 189
26 Al-Qur’an, QS. Al-Rum: 21
7 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Rum: 21
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berumah tangga bagaikan bahtera yang mengarungi lautan, yang
dalam ketenangannya pasti terdapat ombak yang mengancam.
Gambaran sederhana dari keluarga sakinah adalah jika masing-masing
pihak dengan penuh kesungguhan berusaha mengatasi masalah yang
timbul, dengan didasarkan pada keinginan yang kuat untuk menuju
kepada terpenuhi ketenangan dan ketentraman jiwa. Tentang hal ini,
al-Qur’an telah memberikan isyarat dengan menggunakan redaksi
litaskunu ila dan bukannya /itaskunu ‘inda dalam menggambarkan
salah satu tujuan pernikahan ini.

Kata mawaddah berasal dari akar kata wadda-yawaddu yang
mempunyai arti mencintai sesuatu dan berharap agar bisa
mewujudkannya (mahabbat al-shay’ wa tamanni kaunhi). Dari sini
dapat diketahui bahwasannya mawaddah itu mempunyai dua unsur
yang harus didapatkan, yang pertama adalah cinta dan kedua adalah
dorongan untuk mewujudkannya. Dua unsur ini mempunyai
keterkaitan yang mana rasa cinta itu akan membuahkan dorongan
yang kuat untuk mewujudakan apa yang dicintai. Pengertian ini dapat
digambarkan dengan sepasang kekasih yang sama-sama mempunyai
cinta, kemudian mereka akan mempunyai keinginan yang kuat untuk
mewujudkan cintah kasihnya dalam bentuk perkawinan. Selain itu,
mawaddah juga mempunyai makna kasih saying, baik bentuknya

berupa kasih saying sepasang kekasih atau kasih sayang kekerabatan.
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Hal ini dapat diketahui melalui firman Allah SWT pada surat al-Shura

ayat 23 :

L
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-

hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal saleh. Katakanlah,

"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku

kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan siapa yang

mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada

kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.?*°
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Kara rahmah yang terbuat terbentuk dari kata rohima-yarhamu
mempunyai dua makna pokok, yakni kasih sayang dan budi baik
(riggoh) atau murah hati (7hsan). rasa kasih sayang ini dapat
mewujudkan keberanian seseorang untuk berkorban dan bersabar
untuk menanggung rasa sakit. Seperti halnya kasus ibu yang rela
merasakan sakitnya melahirkan, setelah anak lahirnya secara spontan
dia mencium anaknya meskipun dalam kondisi yang sangat lelah dan
sakit.

Dari penjelasan yang singkat di atas, dapat difahami bahwa
perkawinan itu bukan saja mengikat dua jenis kelamin guna
mendapatkan keturunan. Lebih dari itu, mempunyai tujuan yang
substansif, yakni terciptanya kondisi kehidupan keluarga yang penuh

rasa kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah).

28 Al-Qur’an, QS. Al-Rum: 23
29 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Rum: 23
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Surat al-Rum ayat 21 di atas juga menjelaskan bahwasannya
manusia adalah makhluk yang mempunyai kemampuan untuk
melahirkan keturunan sebagaimana makhluk yang lainnya. Namun
dalam prosesnya, manusia mempunyai akal budi yang membuatnya
berbeda dengan makhluk lainnya. Mereka memiliki aturan yang mesti
dilalui sebelum persenggamaan, yakni melangsungkan perkawinan
yang sesuai dengn ajaran-ajaran Islam. Dengan itu mereka akan
mendapatkan ketentraman dan ketenangan.

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwasannya setiap
manusia memiliki harapan untuk mewujudkan perkawinan yang
dirahmati dan penuh keberkahan. Karena dengan hal tersebut mereka
dapat merasakan ketenangan dan ketentraman. Hanya saja, mereka
membutuhkan sarana karena tidak mungkin hal tersebut dapat
diwujudkan semudah membalikkan telapak tangan. Dari mulai
sebelum perkawinan manusia sudah harus jeli dalam mencari
pasangan, setelah mendapatkannya sepasang kekasih ini harus
berusaha untuk saring mencintai dengan tulus serta saling memberikan
perlakuan yang baik dan saling support untuk melakukan hal-hal yang
diridloi oleh Allah SWT. Perlu ditegaskan bahwasannya mawaddah
dan rahmah tidak bisa diwujudkan semudah membalikkan tangan.
Perlu sikap saling mendukung dari masing-masing suami dan istri dan
saling mambantu dalam mewujudkannya, sebagaimana redaksi : wa

Jja‘ala bainakum mawaddah wa rahmah.
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Menjaga keuangan keluarga.

Perkawinan pada umumnya mengakibatkan kebutuhan kepada
pemenuhan ekonomi sebgai sarana untuk menjaga dan membina
keluarga. Karena hal tersebut Islam membuat aturan-aturan yang
berkaitan dengan ekonomi keluarga untuk mengantisipasi konflik
yang di dasari oleh maslah ekonomi. Termasuk aturan-aturan tentang
ekonomi keluarga adalah adanya kewajiban memberi mahar bagi
suami untuk istri sebagai simbol keseriusan dan tanggung jawab
suami kepada istri sekaligus anak-anaknya mereka kelak, kewajiban
menafkahi istri yang telah diralak ketika masih dalam masa ‘iddah,
memberi ujroh kepada istrinya ketika menyusui anaknya, memberi
ujroh kepada perempuan lain yang menyusui anaknya, aturan tentnag
waris, wasiat dan aturan-aturan lain yang berkaitan dengan ekonomi
keluarga.

Selain itu, dihari’atkannya perkawinan itu mempunyai tujuan
untuk memperbaiki kondisi finansial laki-laki dan perempuan yang
sebelumnya lajang. Dengan institusi perkawinan, shari’ berharap
munculnya semangat untuk mencari nafkah bagi pasangan suami istri
dan adanya management keuangan dalam kehidupan keluarga mereka.

Sebagaimana surat al-Nur ayat 32:
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) dan lagi Maha mengetahui.”?%!
Setelah semua penjelasan di atas, langkah terakhir
pengaplikasian maqasid al-shari’ah dalam perkawinan adalah
menganalisis permasalahan yang ada menggunakan kacamata magasid
al-shari’ah yang telah tersusun. Dalam hal ini kasusnya adalah tradisi
nyebrang segoro geni. Perkawinan merupakan upacara yang membuat
ikatan lahir batin antara suami dan istri, antara kedua keluarga besar
mereka dan antara mereka dengan masyarakat, karena hal tersebut
perkawinan merupakan perjanjian yang kokoh, mithagon gholidzon.
(QS. al-Nisa’ [4]: 21). Untuk mewujudkannya, shari’at menganjurkan
agar setiap calon pasangan mempersiapkan kelayakan diri mereka

untuk melangsungkan perkawinan. Hal ini digambarkan melalui

firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Nur ayat 32:
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Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba

240 Al-Qur’an, QS. Al-Nur: 32
281 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Nut: 32
242 Al-Qur’an, Al-Nur: 32.
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sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan
Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.?*

Ibn ‘Ashar, dalam menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan al-salihin adalah orang-orang yang memiliki
kualitas keagamaan yang bagus, yakni orang-orang bertagwa dan

beriman.?** Pendapat ini bersesuaian dengan tafsiran imam al-

Qurtubi.?*®

Nilai-nilai positif di atas tentu saja merupakan merupakan nilai
positif yang petut untuk diterima oleh masyarakat Desa Banaran.
Akan tetapi, sebagai masyarakat Jawa, masyarakat Desa Banarn
membuat standard kelayakan calon pasangan yang akan menikah
dengan pemuda mereka, salah satunya adalah tidak berasal dari Desa
Bangsri. Hal ini tidak terlepas dipengaruhi oleh tradisi yang
diwariskan oleh leluhur mereka. Sebagaimana yang telah dipaparkan
dalam bab empat dan lima, inti dari tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni adalah agar pasangan suami istri itu mendapatkan
keselamatan dan kemaslahatan dalam kehidupan berkeluarga mereka.
Karena apabila mereka melanggar tradisi ini, maka mereka
beranggapan bahwa mereka akan mendapatkan marabahaya yang

menunggu mereka dalam kehidupan mereka. Marabahaya yang

3 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al-Nur: 32.

244 Muhammad Tahir Ibn ‘Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 18 (Tunis: Dar Sahnin,
1997), 216.

245 Abi *Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abt Bakr Ibn Farh Al-Qurtubi, Al-Jami * li
Ahkam al-Qur’an, Vol. 12 (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), 240.
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dimaksud di sini merupakan marabahaya yang bisa dikatakan
merupakan inti dari keberlangsungan kehidupan. marabahaya yang
dimaksud adalah kematian, rumah tangga yang penuh halangan dan
kondisi yang sulit. Kesimpulan ini tergambarkan melalui hasil

wawancara yang telah lalu.

Selain marabahaya di atas, yang menjadi poin penting dalam
permasalahan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni yang membuat
gap antara praktek tradisi dan hukum Islam adalah sejarah lahirnya
dan alasan lestarinya. Diketahui bahwa tradisi ini ada pengaruh
keyakinan masyarakat terhadap sumpah Danyang Desa banaran yang
melahirkan  tradisi ini. Permasalahan adalah sesutau yang
memungkinkan timbulnya sifat syirik di dalam diri masyarakat,
sehingga dapat dikatakan sebagai sifat yang akan mengganggu
keimanan masyarakat. menurut sesepuh atau tokoh adat Desa Bangsti,
mereka beranggapan bahwa sebaiknya seseorang itu menghentikan
keinginannya untuk melangsungkan perkawinan apabila calon
pasangannya itu berasal dari Desa Bangsri. Dengan alasan masih
kuatnya pengaruh Danyang Desa Banaran selaku yang melahirkan
tradisi ini.

Apabila praktek yang dilakukan adalah sebagaimana apa yang
diutarakan oleh sesepuh Desa Bangsri dan kemudian dogma ini
merasuk ke dalam hati masyarakat Desa Bangsri. Maka dapat diduga

bahwasannya perbuatan ini mengundang unsur syirik di dalamnya.



161

apabila tradisi tersebut mengandung unsur syirik, maka praktek tradisi
tersebut termasuk tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Jadi,
bisa dikatakan bahwa tradisi ini tidak mempunyai ketersesuaian
terhadap tujuan dari di-shari’at-kannya perkawinan yang pertama,

yakni menjaga agama.

Alasan untuk menyatakan ini ketidak bersesuaiannya praktek
trdisi nyebrang segoro geni dengan tujuan menjaga agama adalah
karena tradisi ini merupakan aturan yang diwariskan oleh leluhur
masyarakat sedangkan tradisi terebut mengandung unsur yang
menafikan Allah SWT dan menonjolkan kekuatan selain-NYA. Hal
ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Maidah ayat 104 :
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“Dan jika dikatakan kepada mereka, marilah kalian kepada apa yang
Allah turunkan kepada Rasul, niscaya mereka berkata, cukuplah bagi
kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami berada padanya.
Apakah (mereka tetap bersikap demikian) meskipun bapak-bapak
mereka tidak mengetahui sesuatu apapun dan tidak mendapat

petunjuk?”24

Melalui ayat di atas, penulis berpendapat bahwa hilangnya
tujuan menjaga di sini karena kefanatikan mereka dan kuatnya mereka
memegang tradisi yang diwariskan nenek moyang mereka. Selain itu,

masyarakat Desa Banaran juga mengakui kekuatan mistis yang

246 Al-Qur’an, QS. Al-Maidah: 104
247 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-Maidah: 104
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menurut mereka terkandung di dalam tradisi tersebut, sehingga

melahirkan sifat syirik di dalam hati mereka.

Di sisi lain, tokoh agama Desa Banaran tengah berupaya untuk
menghilangkan unsur syirik tanpa harus menghilangkan tradisi
nyebrang segoro geni. Antara lain upaya yang dilakukan adalah
memberikan pendampingan kepada calon pengantin dan keluarganya,
memberikan nasihat tentang pandangan Islam terhadap tradisi tersebut
dan penguatan Tauhid bahwa pada dasarnya segala sesuatu yang akan
terjadi adalah semata-mata dari Allah SWT. Selain itu, tokoh agama
juga melakukan modifikasi ritual adat yang ada, yakni merubah
selametan yang mulanya dilakukan di Punden menjadi di masjid yang
dibangun bersebelahan dengan Punden. Segala upaya ini dilakukan
karena mereka mempelajari semangat dakwah Islam dakwah zaman
dahulu, yakni dengan cara melakukan modifikasi tradisi yang ada
hingga tidak bertentangan dengan Islam. Dengan cara ini mereka
merasa mendapatkan dua kemenengan, yakni diterimanya agama
Islam dengan lapang dada dan menjadikan tradisi lokal menjadi sarana

dakwah.

Apabila dilihat dari upaya yang dilakukan oleh tokoh agama di
atas, maka tradisi perkawinan nyebrang segoro geni tidak lagi
mempunyai pertentangan dengan tujuan menjaga agama. Karena pada
dasarnya hal yang paling mengkhawatirkan di dalam tradisi ini adalah

adanya unsur syirik yang dikandungnya sehingga tradisi ini terbilang
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menyalahi semangat agama yang mendakwahkan agama Islam dalam
bingkai rumah tangga, atau yang biasa diistilahkan dengan hAifdz al-

tadayyun. Hal ini tercermin melalui surat al-A’raf ayat 199:

248 - ° - o, o £ .:}a Dﬂg/ /e./a <8
el e o ety 2 all ey sdad A
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf,

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.?*

Berdasartkan ayat di atas, penulis berpendapat bahwasannya
sebagai umat Islam itu sebaiknya mempunyai sikap toleransi terhadat
tradisi yang sudah ada di dalam masyarakat.?>° Dengan syarat tradisi
tersebut harus mempunyai nilai positif yang dapat memberikan
kemanfaatan dan kemaslahatan kepada manusia. Selain itu ayat ini
juga memerintahkan untuk memlingkan sikap dari perbuatan-
perbuatan bodoh, dalam hal ini kesryirikan yang terdapat dalam tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni adalah hal bodoh yang harusd
dihilangkan, cepat atau lambat.

Pertimbangan kedua dari magqasid al-shari’ah dalam perkawinan
untuk menyikapi tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah
menjaga keturunan. Pertimbangan ini akan bersetuhan dengan
kematian yang menjadi ancaman dari tradisi mempunyai kasus yang
beragam. Menurut hasil wawancara, ada kasus kematian yang

menimpa orang tua dari pasangan, kematian dari pasangan itu sendiri

248 Al-Qur’an, QS. Al-A’Raf: 199
249 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Al-A’raf: 199
250 Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir Vol v, 230.
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atau kematian dari anak-anak mereka. Telah lalu penjelasan mengenati
tujuan menjaga keturunan ini. Bahwa menjaga keturunan tidak hanya
dimaknai dengan beranak pinak tanpa mempertimbangakan kualitas
dan keselamatan hidup manusia, akan tetapi juga menjaga
keberlangsungan hidup anak Adam sehingga mereka dapat hidup
sehingga mereka dapat menunaikan tugas-tugas Allah yang mulia. Hal
ini tercermin melalui surat al-Furgan ayat 74 terkait dorongan

menciptakan generasi yang berkualitas:
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Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kémi dan
keturunan kami sebagai qurrata a‘yun (penyenang hati), dan
jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.2%?
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Generasi qurrota a’yun secara sederhana dapat dimaknai sebagai
manusia yang berprestasi, yang mampu memberi rasa bangga kepada
orang tuanya yang mana generasi tersebut apabila telah dipersiapkan
secara matang.?® Selain itu, al-Qur’an juga mendorong manusia agar
melahirkan generasi yang kuat dan merasa khawatir apabila mereka
melahirkan generasi yang lemah, sebagaimana yang tertera dalam

surat al-Nisa’ ayat 9 dikatatakan:

2L Al-Qur’an, Al-Furgan: 74.

22 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Furgan: 74.

253 ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam, 7afsir al-‘Izuddin bin ‘Abdissalam Vol II, (Maktabah
Shamilah), 434
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Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya
mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah,

yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka”.?>®

Keterangan di atas menunjukan bahwasannya betapa
pentingnya mempersiapkan kehidupan manusia secara matang-
matang, terlebih lagi generi penerusnya. Jika beangkat dari tujuan ini,
maka bisa dikatakan bahwasannya tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni merupakan upaya yang mempersiapkan kehidupan
manusia yang lebih baik, terlebih lagi untuk generasi selanjutnya.
Dengan adanya tradisi ini, masyarakat berupaya untuk dapat
memberikan kesejahteraan, kesiapan mental anak, persiapan mental
dari orang tua dan keselmatan tentunya. Bagaimana bisa harapan-
harapan tersebut dapat terpenuhi apabila masyarakat bersikukuh
menafikan tradisi ini, kemudian marabahaya berupa kematian terjadi
yang diinginkan kemudian terjadi.  Tentu mental anak akan
terguncang apabila orang tuanya meninggal, begitu juga sebaliknya,

mental orang tua akan sangat terguncang ketika anaknya meninggal.

24 Al-Qur’an, Al-Nisa’: 9.
25 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Nisa’: 9.
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Lebih dalam lagi, tujuan menjaga keturunan juga menjaga anak
agar bisa mencapai kematangan akal, keterangan ini tercermin dari
surat al-Nisa’ ayat 6:

e // /a/
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin,
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya...?’

Kata rushd menurut Shafi’iy adalah kemampuan mengelola
harta dan menjalankan agama secara bagus.?>® Sedangkan menurut 7n
‘Ashur, hakekat rushd adalah keteraturan logika berfikir dan
kemampuan berperilaku secara terorganisir dan teratur.?®® Dari ragam
penjelasan ini tepatlah jika penulis memaknainya dengan kematangan
secara psikologis. Meskipun konteks pembahasan ayat ini lebih
banyak menyangkut pengelolaan harta anak yatim, namun juga dapat
dikembangkan menjangkau permasalahan perkawinan karena
pertumbuhan anak itu juga dipengaruhi oleh kondisi keluarganya.

Kematangan berfikir sedikit atau banyak pasti juga dipengaruhi
oleh bimbingan orang tua. Bagaimana kondisi anak dari Desa Banaran

apabila orang tuanya melanggar tradisi perkawinan nyebrang segoro

geni kemudian ternyata marabahaya berupa kamatian itu terwujud.

2% Al-Qur’an, Al-Nisa’: 6.

257 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Nisa’: 6.

2% Muhammad bin Idris bin ‘Abbas, 7Tafsir al-Imam al-Shafi’iy Vol 11, (Maktabah
Shamilah), 524.

29 Ibn ‘Ashur, al-Tahrir Wa al-Tanwir Vol IV, (Maktabah Shamilah), 237.
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Tentu guncangan mental yang dialami oleh anak ketika orang tuanya
meninggal atau kakeknya meninggal akan mempengaruhinya. Belum
lagi sikap tak acuh masyarakat lain yang seakan-akan
memberitahukan padanya kalau semua yang terjadi itu memang
kesalahan orang tuanya. Terlebih lagi apabila anak itu sendiri yang
mengalami kematian. Bagaimana mungkin tujuan menjaga keturunan
bisa terealisasi apabila anak itu sendiri yang mengalami kematian.
Ringkasnya, tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dapat menjadi
sarana untuk memnuhi tujuan menjaga keturunan agar manusia
mendapatkan hak-haknya kemudian melalui hak-haknya tersebut
dapat melahirkan generasi yang mendaparkan keselamatan dan

kesejahteraan.

Pertimbangan maqasid al-shari’ah dalam perkawinan yang
ketiga adalah menciptakan keluarga yang dipenuhi perasaan sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Dalam bab nikah, hukum Islam selalu
menekankan upaya untuk melangsungkan perkawinan yang ideal
sehingga bisa melahirkan nuansa yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah.  Sebelum melaksanakan perkawinan, hukum Islam
memberikan pranata tentang kafa’ah yang tidak lain dan tidak bukan
untuk  menumbuhkan persesuaian antar pasangan. Setelah
dilaksanakannya perkawinan, hukum Islam juga mengatur tentang
interaksi yang baik antar pasangan yang diistilahkan dengan

mu’asharoh bi al-ma’ruf. Semua upaya ini digunakan oleh hukum
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Islam guna memfasilitasi manusia agar bisa melangsungkan

kehidupan keluarga dengan baik dan diberi keselamatan.?®®

Berkaitan dengan tradisi nyebrang segoro geni, telah diketahui
bahwa substansi dari adanya tradisi tersebut adalah agar kehidupan
keluarga pasangan suami istri diberikan keselamatan dan
kesejahteraan, hal ini merupakan pembahasaan yang digunakan
masyarakat Desa Banaran sebagal sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Dalam artian tradisi ini adalah sarana untuk mewujudkan sakinah,
mawaddah, dan rahmah dikarenakan banyaknya fakta yang
menyebutkan bahwsannya ketika masyarakat Desa Banaran yang
melangsungkan perkawinan dengan orang Bangsri, mereka
mendapatkan banyak ujian dalam kehidupan perkawinan mereka
(masyarakat menggunakan istilah morak-marek untuk

meredaksikannya).

Keadaan keluarga tidak menentu yang diakibatkan oleh tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni ini disebabkan oleh beberapa faktor
Pertama, nuansa mistis atau kekeramatan dari tersebut sehingga
mengganggu keimanan. Kedua, munculnya rasa was-was Kketika
marabahaya benar menimpa mereka, seperti kematian atau kondisi
ekonomi yang sulit. Ketiga, sikap keluarga yang lepas tangan ketika
pasangan yang menerjang tradisi bersikukuh untuk melangsungkan

perkawinan. Tiga faktor ini disadari atau tidak mempengaruhi

260 Jamaluddin , Nahwa Taf"il, 150
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pengaruh psikologis pada keluarga yang menerjang tradisi ini. Karena
hal itu alangkah baiknya masyarakat Desa Banaran yang hendak
menikah untuk mempertimbangkan tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni sebelum mereka melangsungkan perkawinan. Dengan
catatan tidak menyandarkan keyakinan mereka kepada kekeramatan
tradisi tersebut akan tetapi menyandarkannya kepada Allah SWT dan

niat menghormati leluhur. Sebagaimana riwayat berikut:

A0 s Qo F2>
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“Sesunggguhnya aku mempunyai seorang istri dan ibuku menyuruh
untuk menceraikannya. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, ‘Orang tua itu adalah sebaik-baik pintu surga,
seandainya kamu mau maka jagalah pintu itu jangan engkau sia-
siakan maka engkau jaga.”

Menurut penulis, riwayat terebut menunjukan bahwasannya
betapa pentingnya restu orang tua untuk mewujudkan kehidupan
keluarga yang dipenuhi rasa sakinah, mawaddah warahmah.
Bagiamana mungkin nuansa ini bisa didapatkan apabila terdapat
konflik batin antara mertua dan menantu atau anak dan orang tuanya
sendiri. Rumah tangga adalah instrument sosial yang paling kecil
untuk membentuk kultur sosial yang baik, karena hal itu maka penulis
beranggapan apabila dimaknai secara luas, maka riwayat ini juga bisa

menjadikan respon sesepuh atas perkawinan yang hendak seseorang

261 Al-Turmudziy, Musnad al-Turmudziy Vol 111, (Maktabah Shamilah), 375.
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yang hendak melangsungkan perkawinan sebagai pertimbangan,
dengan catatan selaras dengan pandangan orang tua. Dengan
penjelasan ini, penulis beranggapan bahwasannya tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni sebagai sarana itu tidak bertentangan dengan

tujuan mewujudkan perasaan yang sakinah, mawaddah warahmah.

Pertimbangan magqgasid al-shari’ah dalam perkawinan yang
ketiga adalah menjaga keuangan. Dalam bab perkawinan, hukum
Islam juga memberikan perhatiannya ke dalam aspek finansial
keluarga, yang mana di sana terdapat aturan tentang hak nafkah anak,
hak nafkah istri, waris, mencari ma 7shah untuk keluarganya dengan
cara yang baik. Selain itu, shari’at juga memberikan upaya-upaya
yang harus dilalui sebagai persiapan untuk melangsungkan
perkawinan, dalam permasalahan tujuan menjaga keuangan keluarga
adalah mempersiapkan mental dan kemampuan untuk mencari nafkah.

Hal ini tercerminkan dalam hadith riwayat Imam Muslim yang ke 780:
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Abdullah Ibnu Mas’ud Radliyallaahu ‘anhu berkata : Rasulullah SAW
bersabda pada kami: "Wahai generasi muda, barangsiapa di antara
kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.Barangsiapa

262 Muslim, Sohih Muslim Vol 11, (Maktabah Shamilah), 1018.
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belum  mampu  hendaknya  berpuasa, sebab ia  dapat
mengendalikanmu."Muttafaq Alaihi.

Menurut penulis, hadits di atas, a/-ba’ah meruapakan kesiapan
lahir batin calon suami dan calon istri untuk menghadapai gejolak dan
segala permasalahan yang ada di dalam keluarga, bukan hanya
kesiapan atau kemampuan untuk mencari nafkah, karena dengan
begitu, ketika mereka telah menjalani kehidupan keluarga, mereka
akan siap untuk menghadapi segala macam cobaan, dalam hal ini
adalah aspek finansial keluarga. Karena diketahui bahwasaanya
hukum Islam menganggap aspek finansial adalah hal sangat penting
dan rentan melahirkan permasalahan dalam keluarga. Bahkan alasan
buruknya finansial dapat menjadi alasan untuk mengajukan

perceraian.

Berkaitan dengan tradisi nyebrang segoro geni, masyarakat
Desa Banaran menganggap bahwa perkawinan yang melanggar tradisi
ini pada umumnya akan melahirkan kondisi sulitnya ekonomi dalam
keluarga. Sebagaimana dalam pemaparan data, pemaparan dari tokoh
sesepuh Desa ataupun tokoh agama menyatakan bahwasannya seakan-
akan bisa dipastikan bahwsannya orang yang melanggar tradisi ini itu
kondisi ekonimnya luntang-lantung. Susah mencari Kkerja atau
mungkin mempunyai usaha yang besar akan tetapi tidak berselang
lama mengalami kebangkrutan entah apapun penyebabnya. Karena hal

itu, sebagai bentuk upaya menanggulangi kondisi yang seperti ini,
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mereka tetap menggunakan tradisi ini sebagai langkah persiapan

sebelum melangkah ke dalam perkawinan.

Upaya masyarakat Desa Banaran ini menurut penulis merupakan
langkah yang mempunyai kesesuaian dengan tujuan menjaga
keuangan dalam keluarga. Keduanya mempunyai kesamaan dalam
menjaga aspek finansial keluarga walaupun dengan pranata yang
berbeda. Salah satu persamaan tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni dengan hukum Islam adalah menanggulangi kondisi yang tidak
diinginkan meskipun hanya berupa dugaan yang kuat, belum menjadi
kenyataan yang pasti terjadi. Dalam hukum Islam untuk
merealisasikan tujuan menjaga keuangan keluarga ada konsep kafa’ah
yang mana sebaiknya laki-laki golongan bawah itu tidak menikah
dengan perempuan golongan atas, laki-laki golongan bawah sebaiknya
tidak menikah dengan perempuan yang mempunyai paras yang bagus
meskipun dari golongan bawah dan aturan yang lainnya. Aturan-
aturan ini mempunyai semangat yang dengan tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni mempunyai kesamaan dengan aturan-aturan ini
dalam mencegah permasalah ekonomi yang diduga dapat terjadi
apabila menyalahi aturan-aturan tersebut.

Meskipun begitu, bukan berarti setiap perkawinan itu harus
mempunyai kesejahteraan yang melimpah. Karena setiap manusia
mempunyai porsi rezekinya masing-masing sesuai apa yang telah

digariskan oleh Allah SWT. Sedangkan upaya manusia hanya diberi
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ketentuan  untuk melakukan usaha atau ikAtiyar untuk
mewujudkannya. Sebagai istri pun juga dianjurkan untuk sabar dan
menerima akan jumlah nafkah yang diberikan oleh suami kepadanya.
Sebagaiman yang tercermin di dalam surat al-Talaq ayat 7 dan al-

Bagarah ayat 236:
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.?%
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“Dan hendaklah kamu berikan suatu pemberian kepada mereka. Orang
yang mampu sesuai dengan kemampuannya dan orang yang miskin

sesuai dengan kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yang

patut”.266

Menurut penulis, dua ayat di atas mempunyai Kketertaikan
tentang ukuran nafkah yang harus diberikan oleh suami dan diterima
oleh istri. Dua ayat tersebut mennjelaskan bahwasannya kepala
keluarga adalah sosok yang pada dasarnya diberi kewajiban untuk
mencari nafkah untuk keluarganya. Hal ini terlihat dari /am amrdalam

lafadz /iyunfig dan ‘ala dalam lafadz ‘ala al-musi’dan ‘ala al-muqtiri.

263 Al-Qur’an, Al-Thalag: 7.

264 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Talag: 7.

265 Al-Qur’an, Al-Bagarah: 236.

266 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Bagarah: 236.
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Lam amr adalah redaksi adalah redaksi yang digunakan untuk
penekanan agar terwujudnya apa yang dituntut (wa al-aslu al-amru
yadullu ‘ala tolab al-mahiyyah). Sedangkan ‘ala di ayat selanjutnya
adalah huruf jer yang mempunyai faidah ist7’/a” yang mana faidah ini
biasa digunakan untuk memberikan beban kepada majrurnya. Meski
kedua ayat ini menunjukan makna bahwa kepala keluar itu diharuskan
untuk mencara ekonomi yang dapat mensejahterakan, akan tetapi
keharusan di sini lebih cenderung kepada anjuran, karena di akhir
kedua ayat tersebut tidak ada redaksi yang menunjukan ancaman bagi
kepala keluarga yang tidak bisa memenuhinya.

Jadi, meskipun aspek ekonomi atai finansial itu tidak bisa
dijadikan sebagai alasan pembatalan atas faskh nikah. Tetap saja patut
menjadi pertaimbangan untuk melangsungkan perkawinan dan
diupayakan setelah menjalani kehidupan keluarga. Hal ini bertujuan
untuk melahirkan nuansa keselamatan dan kesejahteraan dalam
bingkai rumah tangga. Dengan begitu, tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni dapat menjadi sarana untuk mewujudkan tujuan shari’ah
berupa menjaga keuangan dalam keluarga.

Setelah penjelasan yang ringkas tentang pertemuan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni dengan maqasid al-shari’ah di atas,
secara ringkas, magqasid al-shari’ah dalam perkawinan berupa menjaga
agama, menjaga Kketurunan, menciptakan keluarga yang dipenuhi

perasaan sakinah, mawaddah, dan rahmah dan menjaga keuangan itu
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dapat memberikan legalitasnya tradisi perkawinan nyebrang segoro
geni sebagai tradisi yang hidup di tengah-tengah masyarakat Desa
Banaran. Dikarenakan tradisi mempunyai nilai-nilai positif yang
digunakan sebagai persiapan perkawinan agar kehidupan perkawinan
yang akan dilalui itu sesuai dengan apa yang diharapkan, yakni
kehidupan keluarga yang diberi keselamatan dan kesejahteraan.
Namun dengan catatan, upaya untuk menghilangkan unsur syirik
harus diupayakan agar masyarakat terhindar dari sifat syirik.

Meskipun tradisi perkawinan nyebrang segoro geni bersifat
relatif dan dugaan, tradisi ini kiranya masih relevan untuk diamalkan
oleh masyarakat Desa Banaran. Karena, perkawinan itu berbeda
dengan prektek muamalah yang lain, dalam artian perkawinan itu
mempunyai konsekuensi-konsekuensi yang timbul sebab adanya
ikatan perkawinan. Perkawinan itu akan melahirkan konsekuensi
hukum lain seperti nafkah, nasab, hak dan kewajiban, kewarisan,
perwalian, hadlonah, mahrom, menjaga kehormatan keluarga dan
konsep hukum lain yang merupakan buntut dari adanya ikatan
perkawinan. Oleh sebab itu, adanya tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni sebagai persiapan perkawinan bagi masyarakat Desa
Banaran merupakan hal yang patut dipertahankan. hal ini bersesuaian

dengan kaidah fikih yang berbunyi:
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267G e il 5o
Satu perbuatan hukum yang memiliki dampak luas lebih urgen

f

dibanding dengan yang tidak memiliki dampak sama sekali.

Meskipun konteks awal dari kaidah fikih di atas adalah untuk
memberikan informasi komparatif bahwasannya tindakan yang
mempunyai unsur manfaat yang luas seperti mencari ilmu yang
hasilnya nanti dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas itu lebih
utama apabila dibandingkan dengan ibadah Sunnah seperti wirid,
sholat sunnah yang kemanfaatannya terbatas bata dirinya sendiri dan
contoh komparaatif yang lainnya. Akan tetapi apabila difahami lebih
dalam, logika dari kaidah di atas adalah kehati-hatian memutuskan
untuk memilih di antara beberapa opsi perbuatan dengan cara
menganalisinya dan memperhatikan dampak yang akan dilahirkan
oleh opsi yang dipilih. Dalam konteks perkawinan di Desa Banaran,
opsi yang dihadapi oleh masyarakatnya adalah melaksanakan tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni atau tidak melakukannya sebelum
melangsungkan perkawinan. Dengan tanpa memperhatikan dampak
yang ditimbulkan oleh melanggar tradisi tersebut adalah kemanfaatan
untuk pelaku perkawinan itu sendiri. Sebaliknya, dengan dampak
kemanfaatan yang lebih luas akan didapatkan apabila memperthatikan

tradiri tersebut.

%7 Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Bahadir Ibn ‘Abd Allah al-Zarkashi, Al-Manthur fi al-
Qawa id, Vol. 1 (Kuwait: Wizarat al-Awgaf wa al-Shu’un al-Islamiyah, 1985), 339.
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Kemanfaatan (dalam hal ini adalah keselamatan dan
kesejahteraan) yang didapatkan masyarakat melalui tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni merupakan peristiwa yang relatif terjadi apabila
mereka memperhatikannya. Hal ini dilihat dari beberapa kasus yang
peneliti dapatkan dari informan, yakni mereka yang tidak
memperhatikan tradisi ini mereka kondisi keluarganya bisa dikatakan
dibawah standard sejahtera dan keluarganya cenderung mudah terjadi
konflik internal. Penulis belum menemukan rumah tangga yang
terkesan baik-baik saja untuk mereka yang melanggar tradisi ini.
Sebagai upaya hukum Islam untuk mengakomodir tradisi sebagai
sarana dakwah dan memberikan kemanfaatan kepada manusia, maka
kasus di atas dapat dipertemukan dengan kaidah fikih berikut:

268 16 st
Sesuatu yang jarang terjadi (kasuistik) dianggap seperti tidak pernah

terjadi.

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni sebagai sarana untuk
menciptakan kemaslahatan. Sebagaimana penjelasan di atas, tradisi ini
telah memenuhi kriteria wasilah yang diperbolehkan oleh shari’at.
kriterian tersebut adalah, pertama, tidak bertentangan shar’. Hal ini
dapat diketahui dari upaya tokoh agama yang menghilangkan unsur

terpenting dari tradisi ini, yakni sifat syirik. Kedua, maksud atau

268 Abi al-Hasan ‘Ali. Al-Basriy, al-Haqiy al-Kabir Vol I, (Beirut : Dar al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 1994), 272.
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tujuan dari sarana ini adalah sesuatu yang di-shari’at-kan. Hal ini
dapat kita ketahui melalui kesesuaian adanya tradisi perkawinan
nyebrang segoro geni dengan magqasid al-shari’ah dalam perkawinan.
Ketiga, tujuan yang diinginkan itu bisa berupa sesuatu yang pasti
yang ketiga ini melalui dugaan kemaslahatan dan marabaya yang
diduga akan terjadi, maka tradisi ini termasuk sarana yang tujuannya
dzhonniy.*®®

Selain itu, ada kaidah fikih yang berbunyi

P0Gl G s, B B Jedl
Perbuatan yang tidak diperbolenkan untuk menutup pintu kepada
perbuatan yang tidak diperbolehkan itu diperbolekan dengan alasan

hajat.

Pada mulanya, konteks dari kaidah ini adalah memperbolehkan
melakukan sesuatu yang kemungkinan dia mendapat kondisi yang
menyia-nyiakannya. Contohnya adalah mengunjungi wanita yang
hendak dilamar di daerah peperangan. Pada mulanya hal ini tidak
diperbolehkan, akan tetapi kemudian diperbolehkan setelah ada upaya
yang untuk menjaga dan karena tindakan ini menjadi kebutuhan. Oleh

sebab itu, tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dapat menjadi

29 Mustofa bin Karomatulloh Makhdum, Qawa’id al-Wasa’il Fi al-Shari’at al-
Islammiyyah, (Arab Saudi: Dar Ishbiliyya, 1999)347-348.
270 Mustofa Makhdum, Qawa’id al-Wasa’il, 311
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kebutuhan masyarakat Desa Banaran meskipun pada mulanya tidak
diperbolehkan karena dia tradisi nenek moyang dan mengandung
unsur syirik menjadi diperbolehkan karena kekhawatiran itu sudah
ditutupi dengan upaya yang menghilangkan unsur syirik di dalamnya,
sehingga hanya meniggalkan sisi malahahnya saja.

Sebagai langkah ¢a’nith dalam penggalian hukum Islam, kiranya
penlis akan menggunakan kaidah usu/ untuk memperkuat legalitas
tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di muka hukum Islam.
Dalam menghadapi tradisi yang relah mengakar di tengah-tengah
masyarakat, hukum Islam Islam mempunyai kaidah yang biasa
digunakan untuk mengakomodirnya. Kaidah tersebut adalah:

T Zol o
Adah (adat) itu bisa dijadikan patokan hukum

Atas dasar kaidah di atas, para ahli figh pada umumnya ketika
shara’ hanya memberikan ketentuan umum dalam suatu hal, mereka
akan mengambalikannya kepada tradisi yang berlaku di masyarakat.
Seperti dalam hal perkawinan yang mana shar’ hanya mengatur hal-
ihwal secara umum. Untuk pranata yang lebin detail, shar’
menyerahkan kepada mufti agar dapat menyikapi secara aktual dan

faktual. Hal ini selaras dengan kaidah:

271 Jalal al-Din al-Suyutiy, al-Ashbah Wa al-nadzoir. (Beirut: Daral-Kutub al-Ilmiyyah,

1990), 89.
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Semua yang datang dari syara’, secara mutlak, tidak ada ketentuannya
dalam agama dan tidak ada dalam bahasa, maka dikembalikan kepada
urf’.”

Bahkan tradisi perkawinan nyebrang segoro geni dapat menjadi

lebih penting lagi apabila disandarkan pada kaidah fikih yang satu ini :

A0 ~
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Sesuatu yang sudah menjadi tradisi itu sebagaiamana syarat dalam

muamalah

Konteks dari kaidah ini adalah sesuatu yang telah menajadi
kebiasan masyarakat umum dalam interaksi muamalah, seperti halnya
ketika pedagang pesan kepada grosiran untuk mengirimkan apa yang
dibutuhkan. Pedagang yang memesan itu akan memberikan tips
kepasa pegawai yang mengirimkannya meskipun tidak ada perjain
tertulis mengenai itu. Kasus ini menurut penulis dapat dikembangkan
kepada kasus perkawinan khususnya praktek nyebrang segoro geni.
Dengan adanya tradisi ini, mereka akan merasa telah melampaui
syarat perkawinan meskipun pada dasarnya mereka tidak menganggap
bahwa tidak melakukan tradisi ini akan membuat perkawinan itu

menjadi tidak sah.

272 Al-Suyutiy, al-Ashbah Wa al-nadzoir, 196.
273 Al-Suyutiy, al-Ashbah Wa al-nadzoir, 92.
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Terakhir, agar dapat mengetahui gambaran utuh tentang tujuan
perkawinan (magqgasid al-usrah) dan implikasinya terhadap tradisi
perkawinan nyebrang segoro geni dana diperhatikan diagram berikut:

Bagan 5.1: Magasid al-Usrah dan Implikasinya

Magasid
al-Usrah
(Jamal al-Din ‘Atiyah)

S

Menjaga kejelasan garis keturunan (nasab).

Menjaga agama dalam kehidupan keluarga.

Mengatur hubungan dua jenis manusia (laki-laki dan perempuan).
Mewujudkan rasa sakinah, mawaddah wa rahmah dalam berkeluarga.
Mengatur aspek-aspek dasar keluarga.

Mengatur aspek ekonomi keluarga.

Menjaga keturunan (kelangsungan kehidupan manusia).

I L 1 s JL
Menjaga 2. Menjaga 3. Terwujudnya 4. Menjaga
agama garis keturunan keluarga yang keuangan
(Surat  al- (Surat al-Nisa’ sakinah, (surat al-
Al-Nisa’ ayat 3 dan al- mawaddah wa Talaq ayat 7
ayat 36) Isra’ ayat 32). rahmah  (Surat dan al-

al-Rum ayat Bagarah
21). ayat236)

SN E -4 AN/

MEWUJUDKAN KESELAMATAN DAN
KESEJAHTERAAN DALAM KELUARGA

2=

TRADISI NYEBRANG SEGORO GENI
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BAB VI
PENUTUP
Kesmpulan
1. Pandangan masyarakat terhadap nyebrang segoro geni merupakan

pandangan yang mempunyai corak Islam Progresif di mana langkah
yang lahir di dasarkan atas kondisi sosial yang ada di Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk dan di dasarkan atas kemaslahatan yang
mempunyai kualitas lebih berbobot ketimbang dihapuskannya tradisi
ini secara keras.

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni di Desa Banaran,
Kertosono, Nganjuk merupakan representasi kebudayaan masyarakat
ada Jawa, yang mana tradisi ini mempunyai dua sisi penting, pertama
adalah merupakan identitas masyarakat dan kedua adalah merupakan
cara pandang yang diwariskan leluhur mereka, tepatnya pada zaman
Hindu-Budha dan dilahirkan melalui sumpah Mbah Cangkring selaku
Danyang Desa banaran. Tradisi tersebut masih dipraktekan oleh
masyarakat hingga sekarang, meski kebudayaan Islam di sana
semakin berkembang dan mendalam. Berangkat dari penelitian ini,
penulis menemukan dua faktor lestarinya tradisi perkawinan nyebrang
segoro geni di Desa Banaran, yakni : 1) keselamatan, 2)
penghormatan terhadap leluhur.

Tradisi perkawinan nyebrang segoro geni adalah kebudayaan dan

tradisi yang sudah lama berkembang dan dipraktekkan oleh
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masyarakat Desa Banaran, Kertosono, Nganjuk sampai sekarang.
Penulis menemukan kesimpulan atas kajian tradisi ini sebagimana
berikut; bahwasannya tradisi perkawinan nyebrang segoro geni
merupakan tradisi yang mendapatkan legalitas di muka hukum Islam
melalui kacamata maqasid al-shari’ah versi Jamal al-Din ‘Atiyyah.
Bisa dikatakan seperti itu dikarenakan substansi tentang tradisi ini
telah memenuhi aspek yang diinginkan oleh magqasid al-shari’ah
dalam perkawinan yang mulanya ada tujuh kemudian penulis ambil
intisarikan menjadi empat, yakni menjaga agama, menjaga keturunan,
menciptakan nuansa yang sakinah, mawaddah warahmah dan menjaga
keuangan.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menemukan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagaimana berikut:
1.  Implikasi Teoritis

Pemilihan teori dalam penelitian ini adalah maqgasid al-shari’ah
versi Jamal al-Din ‘Atiyyah. Pemilihan teori yang tepat akan
berpengaruh terhadap kasus yang diteliti. Peneliti menggunakan teori
ini dalam kasus tradisi perkawinan nyebrang segoro geni sebagai
penguat kasus yang terjadi di lapangan bahwasannya kasus tersebut
benar adanya. Dengan teori maqasid al-shari’ah  ini, penulis

menemukan alasan lestarinya tradisi ini.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan untuk

masyarakat setempat dalam mempraktekan tradisi perkawinan

nyebrang segoro geni agar mempertimbangkan dampak baik serta

dampak buruknya, serta sebagai cerminan pentingnya memeprhatikan

kondisi sosial masyarakat dalam pemberlakuan hukum.
Saran

Penelitian memberikan informasi penting. Pertama, pelestarian
budaya lokal sebagai kekayaan masyarakat. Pelestarian ini merupakan
bentuk penghormatan kepada leluhur masyarakat yang telah mencurahkan
waktu dan energinya untuk keselamatan generasi selanjutnya. Pelestarian ini
juga upaya untuk mempertahankan ciri khas dan identitas masyarakat.
Karena hal tersebut, maka kiranya diperlukan adanya pembinaan tradisi
setelahnya agar pemahaman tentang tradisi yang telam lama diwarsikan bisa
lestari menjadi kekayaan buadaya masyarakat setempat. Namun penting
juga untuk memperhatikan aspek keagamaan, khususnya tentang akidah
agar masyarakat tidak fanatik terhadap tradisi leluhur hingga melahirkan
unsur syirik di dalam tradisi tersebut.

Kedua, penelitian ini menjadi wacana akademik. Studi ini hanya
terbatas membahas tentang tradisi yang berada di Desa Banaran, Kertosono,
Nganjuk. Sehingga masih menyisahkan ruang kosong yang dapat diteliti

lebih jauh dan melalui sudut pandang yang lain. Diharapkan, studi
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berikutnya lebih dapat mengupas tradisi ini tidak hanya terbatas pada

relasinya dengan agama Islam, akan tetapi dengan pendekatan yang lain.
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